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ABSTRAK 

Kualitas pengajaran Islam dalam film kiai adalah salah satu isu 

krusial yang melatarbelakangi pengarang untuk merenungkan topik ini. 

Penulis esai mencoba untuk mengkontemplasikan film ini dengan 

menggunakan pengujian subjektif dan hipotesis semiotik Roland Barthes. 

Film merupakan media yang dapat digunakan sebagai sarana 

penyampaian makna atau pesan atau sifat-sifat kebaikan, sehingga dapat 

dengan mudah diakui oleh lingkungan sekitar dan khususnya alam semesta 

pengajaran. Media film dengan gagasan hiburan dapat dimanfaatkan oleh 

pembuat dan pemimpinnya untuk memasukkan nilai atau makna pesan-

pesan kebaikan di dalamnya sehingga masyarakat secara implisit 

mengakuinya. Persoalan yang diangkat dalam subjek eksplorasi ini adalah 

apakah ada nilai-nilai ajaran Islam dalam film Sang Kiai. juga, temukan 

jawaban untuk masalah ini. 

Eksplorasi ini didorong oleh pergerakan pentingnya sekolah yang 

membuat mendidik sendiri. Ini sangat mempengaruhi siswa dan instruktur. 

Untuk siswa, mereka mengalami peningkatan yang tinggi dalam skor 

psikologis mereka, namun tidak sepenuhnya dari sudut pandang perasaan 

harga diri. Hal ini diperkuat oleh instruksi karakter tanpa henti oleh otoritas 

publik sebagai reaksi terhadap pertukaran kualitas yang kurang bermanfaat 

di alam semesta sekolah. Efeknya bagi instruktur adalah bahwa banyak dari 

mereka merasa bahwa mereka telah melakukan kewajiban mereka ketika 

mereka telah selesai dengan menunjukkan topik kepada siswa mereka, 

apakah mereka telah menang dalam hal memindahkan evaluasi kepada 

siswa mereka. Motivasi di balik penelitian ini adalah untuk membedah dan 

menggambarkan jenis kualitas ajaran Islam yang dididik oleh 

Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy'ari dalam film Sang Kiai, dan bagaimana 

bentuk pelajaran Pendidikan Islam dalam film Sang Kiai. 
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Berdasarkan permasalahan yang diangkat, jenis ujian yang 

digunakan kali ini adalah Penelitian Perpustakaan. Penelitian perpustakaan 

akan menjadi penelitian yang dipimpin di mana objek eksplorasi biasanya 

diselidiki melalui data perpustakaan yang berbeda seperti buku, majalah, 

makalah, buku referensi, buku harian logis, dan laporan. Nanti dipercaya 

bahwa hasil penyelidikan ini akan memperjelas bahwa dalam film Sang Kiai 

banyak sekali kualitas-kualitas Islam yang diajarkan. oleh KH. Hasyim 

Asy'ari. Untuk situasi ini, ilmuwan akan menguraikan film tersebut untuk 

memperkenalkan laporan tersebut sebagai catatan. 

Penyelidikan ini menggunakan metodologi subjektif. Metodologi 

yang digunakan dalam eksplorasi ini adalah metodologi semiotik. Dalam 

hipotesis semiotik, interaksi dari pemikiran, informasi atau pesan yang 

benar-benar mengartikan disebut penggambaran. Ini tidak salah lagi 

dicirikan sebagai penggunaan tanda-tanda untuk meniru sesuatu yang 

dicerna, dideteksi, dibayangkan atau dirasakan dalam struktur yang 

sebenarnya. 

Strategi eksplorasi yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik persepsi dan dokumentasi. Eksplorasi ini memiliki subjek, 

yaitu kualitas pendidikan Islam, sedangkan itemnya adalah film Sang Kiai. 

Informasi yang telah dikumpulkan diselidiki luar dalam sehingga implikasi 

dan tujuan dapat ditarik. Konsekuensi dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kualitas pesantren dalam film kiai dapat dikelompokkan menjadi tiga 

hal, yaitu estimasi pelatihan yang baik, estimasi pengajaran aqidah, estimasi 

pendidikan ketat. 

 

Kata Kunci : Nilai- Nilai Pendidikan Islam, Film Sang Kiai, Semiotika Roland 

Barthes 
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ABSTRACT 

The quality of Islamic teaching in the kiai film is one of the crucial 

issues that motivates the author to reflect on this topic. The essay writer tries 

to contemplate this film by using the subjective testing and semiotic 

hypothesis of Roland Barthes. 

Films are a medium that can be used as a means of conveying 

meaning or messages or good qualities, so that they can be easily recognized 

by the surrounding environment and in particular the teaching universe. 

Film media with the idea of entertainment can be used by the maker and its 

leader to include the value or meaning of messages of goodness in it so that 

society implicitly recognizes it. The issue raised in the subject of this 

exploration is whether there are Islamic teaching values in the film Sang 

Kiai. also, find an answer to this problem. 

This exploration is driven by the movement of the importance of 

schools that make educating themselves. This greatly affects both students 

and instructors. For students, they experienced a large increase in their 

psychological score, but not entirely from the point of view of feelings of 

self-worth. This is reinforced by the relentless instruction of character by 

public authorities as a reaction to the exchange of unbeneficial qualities in 

the school universe. The effect for instructors was that many of them felt 

that they had done their duty when they had finished showing their students 

the topic of whether they had won in terms of transferring evaluations to 

their students. The motivation behind this research is to dissect and describe 

the types of qualities of Islamic teachings educated by Hadratussyaikh KH. 

Hasyim Asy'ari in the film Sang Kiai, and how the form of Islamic 

Education in the film Sang Kiai. 

Based on the problems raised, the type of exam used this time is 

library research. Library research will be research led where the object of 

exploration is usually investigated through different library data such as 
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books, magazines, papers, reference books, logical diaries, and reports. 

Later it is believed that the results of this investigation will clarify that in 

the film Sang Kiai there are many Islamic qualities that are taught. by KH. 

Hashim Asy'ari. For this situation, the scientist will decipher the film to 

introduce the report for the record. 

This investigation uses a subjective methodology. The methodology 

used in this exploration is the semiotic methodology. In the semiotic 

hypothesis, the interaction of thoughts, information or messages that 

actually make sense is called depiction. It is unmistakably characterized as 

the use of signs to mimic something that is being digested, detected, 

imagined or felt in its actual structure. 

The exploratory strategy that the writer will use in this research is 

the technique of perception and documentation. This exploration has a 

subject, namely the quality of Islamic education, while the item is the film 

Sang Kiai. The information that has been gathered is investigated inside and 

out so that implications and objectives can be drawn. The consequence of 

this study shows that the quality of the pesantren in the kiai film can be 

grouped into three things, namely the estimation of good training, the 

estimation of teaching aqidah, the estimation of strict education. 

 

Keywords : Islamic Religious Education Values, Sang Kiai Film , Semiotics of 

Roland Barthes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara alamiah, manusia tumbuh dan berkembang dengan melalui 

tahapan-tahapan perjalanan kehidupannya, yakni memulai proses awal di 

dalam kandungan sampai akhirnya meninggal dunia. Suatu proses 

kehidupan manusia berusaha mencapai kesempurnaan atau kematangan 

hidup secara individu. Pendidikan sebagai usaha untuk membina dan 

mengembangkan seorang pribadi manusia menuju yang lebih baik yaitu 

dimulai dari aspek-aspek rohani dan jasmani yang berlangsung secara 

bertahap. Oleh karena itu suatu kematangan yang bertitik akhir pada 

optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan baru dapat tercapai jika 

berlangsung melalui proses ke arah tujuan akhir pertumbuhan atau 

perkembangan.1 Pendidikan mempunyai arti penting bagi kehidupan 

manusia. Pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat mendorong 

manusia mencapai kemajuan suatu peradaban. Selain itu, pendidikan juga 

memberikan bekal kepada manusia untuk menyongsong hari esok yang 

lebih cerah dan lebih baik. Islam diturunkan sebagai agama yang rahmatan 

lil ‘alamin. Rasulullah Muhammad saw diberikan utusan oleh Allah SWT 

untuk mengenalkan Islam serta membina dan memperbaiki manusia melalui 

proses pendidikan, dengan tujuan adalah memperbaiki manusia agar 

senantiasa dijalan Allah SWT dan mendapat kebahagiaan hidup dunia dan 

akhirat. Dengan pendidikan, manusia akan ditinggikan derajatnya yakni 

menjadi golongan orang-orang berilmu yang dibarengi dengan keimanan 

dan akan mampu melanjutkan warisan berharga berupa ketaqwaan kepada 

Allah SWT. 

Pendidikan memgang peranan penting dalam proses perubahan 

sosial. Oleh karena itu pendidikan tidak hanya berperan dalam mendidik 

                                                             
1 iAkh.Muzzaki, iIlmu iPendidikan iIslam i(Surabaya: iKopertais iIV iPress, i2011), ihlm i1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    
 

manusia, tetapi yang lebih penting sebagai alat untuk menumbuhkan nilai-

nilai yang baik. Islam meyakini bahwa pendidikan memgang peranan yang 

sangat penting dalam menuntun manusia menuju kedewasaan. Proses 

tersebut memilki tujuan akhir yakni dengan adanya tujuan yang ingin 

dicapai. Tujuan dalam pendidikan adalah terwujudnya nilai-nilai ideal yang 

terbentuk dan tercermin dari apa yang ia tampilkan baik berupa ucapan 

maupun perilaku keseharian dan mewarnai pola kepribadian seseorang  

Pendidikan adalah penolong utama bagi manusia untuk menjalani sebuah 

permasalahan kehidupan saat ini. Karena tanpa pendidikan, manusia 

sekarang ini tidak jauh berbeda dengan keadaan pada zaman purba saat 

dahulu kala. Alhasil, perspektif ini melahirkan teori yang ekstrim, bahwa 

maju atau mundurnya dan baik atau buruknya suatu bangsa akan ditentukan 

oleh kualitas keadaan pendidikan yang dijalani oleh bangsa itu sendiri.2 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, nilai adalah 

hal atau kualitas penting yang berguna bagi umat manusia.3 Menurut Linda, 

seperti dikutip Zaim El Mubarok dalam bukunya Membumikan Value 

Education, secara luas nilai dapat dipartisi menjadi dua. Untuk lebih 

spesifiknya perkiraan diam, suara kecil dan manfaat memberi. Suara batin 

merupakan nilai yang hingga saat ini ada pada setiap individu dan dapat 

terbentuk menjadi karakter seseorang, termasuk cara seseorang 

memperlakukan orang lain. Hal yang diingat untuk kualitas suara hati antara 

lain adalah keterpercayaan, kedisiplinan, pengekangan, ketabahan, cinta 

harmoni, potensi, ketelitian dan kesesuaian. Estimasi memberi adalah 

sebuah nilai yang jika kita berikan, kita akan mendapatkan berapa pun yang 

kita berikan. Contoh dari manfaat memberi adalah keteguhan, cinta, 

                                                             
2 iMuslih iMusa, iPendidikan iIslam idi iIndonesia iantara iCita idan iFakta, iCet. iI 

i(Yogyakarta: iTiara iWacana, i1991), ihlm i8. 
3 Petter  Salim & Yenny  Salim,  Kamus  Bahasa  Indonesia  Kontemporer  (Jakarta:  Modern  

English  Pers,  1991),  hlm  1035. 
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keandalan, penghargaan, simpati, pengaruh, pertimbangan, keanggunan, 

kebajikan, kesopanan, dan kebebasan.4  

Mengenai derivasi, istilah instruksi setara dengan kata schooling 

dalam bahasa Inggris. Kata instruksi sendiri berasal dari kata tindakan untuk 

menginstruksikan yang bermaksud untuk mengajar atau mempersiapkan 

melalui pendidikan di lembaga pendidikan, di sekolah atau universitas 

tertentu.5 Kata education ini mengacu pada proses pembelajaran yang 

diterapkan secara formal di lembaga-lembaga pendidikan yang resmi seperti 

sekolah dan kampus. Proses pembelajaran ini lebih mengacu kearah 

pembentukan karakter serta pengembangan pikiran terhadap peserta didik.  

Istilah pendidikan sejauh landasan sejarah setara dengan kata Arab 

tarbiyah. Kata tarbiyah memiliki tiga akar semantik yang memiliki 

implikasi masing-masing. Landasan yang mendasari kata-kata tarbiyah 

pertama adalah rabba, yarbu, tarbiyah, khusus menambah dan menciptakan. 

Kemudian yang kedua adalah rabba, yurbi, tarbiyah yang bermaksud untuk 

tumbuh atau berkembang. Juga yang ketiga didapat dari kata rabba, 

yarubbu, tarbiyah yang artinya membenahi, mengendalikan usaha, menjaga 

dan benar-benar memusatkan perhatian pada, membumbui, merawat, 

mendukung, mengawasi dan menjaga keteraturan dan keberadaannya.6 

Sejarah tidak boleh luput mengingat bahwa sasaran utama pelajaran 

Islam adalah menjadikan masyarakat umum yang beretika atau bermoral. 

Fazlur Rahman mengungkapkan bahwa tujuan utama Alquran adalah 

membuat permintaan sosial yang mantap dan hidup di bumi, yang sederhana 

dan bertumpu pada akhlak.7 Syafi'i Ma'arif berpendapat bahwa Islam 

dengan tegas menggarisbawahi persyaratan keamanan ontologis untuk 

                                                             
4 iZaim iEl iMubarok, iMembumikan iPendidikan iNilai i(Bandung: iAlfabeta, i2008), ihlm i7. 
5 iMohammad iSalik, iIlmu iPendidikan iIslam i(Surabaya: iCV iCahaya iIntan iXII, i2014), ihlm 

i8. 
6 iAbdul iMujib i& iJusuf iMudzakir, iIlmu iPendidikan iIslam i(Jakarta: iKencana iPrenada 

iMedia, i2006), ihlm i11. 
7 iFazlur iRahman, iTema-tema iPokok iAlquran i(Bandung: iPustaka iPelajar, i1998), ihlm i56. 
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mendorong masyarakat umum dan kemajuan manusia di mana standar 

supernatural yang baik adalah aturan fundamental.8 

Pesantren sendiri, sebagaimana diindikasikan oleh Omar 

Muhammad Al-Touny al-Syaebani, ajaran Islam adalah sesuatu yang 

menjadi alasan untuk mengefektifkan potensi seseorang melalui siklus 

instruktif untuk mencapai tujuan pelatihan Islam, khususnya perubahan 

pasti dalam dua keberadaannya sendiri dengan Tuhan dan aktivitas 

publiknya. dengan lingkungan setempat yang melingkupinya dan 

hubungannya dengan iklim umum tempat mereka tinggal. Tentunya semua 

siklus dan perubahan yang terjadi adalah sesuai dengan kualitas Islam yang 

dapat melahirkan standar syariah dan etika yang terhormat sebagai cerminan 

atau konsekuensi dari Islam. Sekolah yang tentunya dapat membawa 

perubahan bagi individu yang membutuhkan untuk melaksanakannya.9 Jadi 

pembelajaran Islam merupakan interaksi peningkatan potensi seseorang 

melalui siklus pelatihan, pengarahan, arah kapasitas fundamental dan 

kapasitas belajar yang dituntut memiliki pilihan untuk melakukan 

perubahan baik dalam keberadaannya sendiri dengan Tuhan, aktivitas 

publiknya dengan lingkungan sekitarnya. area dan hubungannya dengan 

iklim umum. dimana iklim dia tinggal. Semua siklus perubahan yang terjadi 

sesuai dengan kualitas Islam yang dapat melahirkan standar syariah dan 

etika yang terhormat karena ajaran Islam. Berdasarkan penjelasan di atas, 

sangat mungkin dapat dianggap bahwa sekolah Islam adalah upaya untuk 

meningkatkan taraf hidup di semua bagian kehidupan. 

Pendidikan Islam adalah siklus yang membimbing orang menuju 

kehidupan yang layak dan membesarkan umat manusia sesuai kapasitas 

fundamental (fitrah). Pengajaran Islam harus memiliki keseimbangan yang 

masuk akal. Pembentukan yang paling mendasar adalah Alquran dan Hadis. 

                                                             
8 iSyafi’i iMa’arif, iMembumikan iIslam i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i1995), ihlm i20. 
9 iOmar iMuhammad iAl-Touny ial-Syaebani, iFalsafah iPendidikan iIslam iterjemahan iHasan 

iLanggulung i(Jakarta: iBulan iBintang, i1979), ihlm i399. 
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Pada titik itu, bukan itu, pembentukan ajaran Islam lainnya hanyalah 

tindakan pelatihan Islam selama keberadaan umat Islam setiap saat hingga 

saat ini, dan praktik saat ini akan berubah menjadi daya tarik di kemudian 

hari. Ini menyiratkan bahwa hal utama yang tidak boleh dilupakan dalam 

perbaikan dan perencanaan persamaan instruktif adalah tindakan sekolah 

yang dapat diterima sejak dimulainya keberadaan umat Islam.  

Sesuai dengan perkembangan dan kemajuan peradaban manusia 

semakin dituntut dengan adanya pelatihan yang terkoordinasi dengan lebih 

baik, lebih efisien dan tergantung pada penalaran yang berkembang dan 

tepat. Karena orang perlu lebih bertanggung jawab atas cara mereka 

mengajar orang-orang mereka di masa depan agar lebih efektif dalam 

menyelesaikan hidup mereka dalam kekerabatan dan bepergian dengan 

orang lain dan dunia dan hubungan mereka dengan Tuhan. Sejujurnya, di 

dunia yang kuat ini, masyarakat terus berkembang. Jika tidak berubah dan 

tidak mengikuti perkembangan zaman maka akan membahayakan 

keberadaan masyarakat itu sendiri.10 

Merasa sadar untuk memuja-Nya dengan pasti, menyelesaikan 

upacara wajib dan tunduk pada syariat dan pengaturan surgawi, dan kedua, 

mendorong orang untuk memahami sunnah Allah SWT. di alam semesta, 

jelajahi bumi dan manfaatkan. untuk mengamankan keyakinan dan 

agamanya.11 Motivasi dibalik pembinaan Islam itu sendiri adalah 

pengakuan akan kualitas-kualitas ideal Islam, tentunya hal ini tidak lepas 

dari keyakinan yang semata-mata merupakan pembentukan dari tegaknya 

Islam itu sendiri.12 Karena keyakinan akan mendatangkan etika yang besar 

dan akan melahirkan perbuatan yang adil. 

                                                             
10 iS.Nasution, iSosiologi iPendidikan iCet. iI i(Jakarta: iBumi iAksara, i1994), ihlm i23. 
11 iSyed iSajjad iHusain idan iSyed iAli iAshraf, iKrisis iPendidikan iIslam, iterj. iRahmani iAstuti 

i(Bandung: iPenerbit iRizala, i1986), ihlm i62. 
12 iMuzayyin iArifin, iFalsafah iPendidikan iIslam i(Jakarta: iPT iBumi iAksara, i2012), ihlm i17. 
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Sejalan dengan itu, pelatihan yang berhasil adalah sekolah yang 

dapat menjadikan tindakan pengajaran masa lalu dengan kelebihan dan 

kekurangannya sebagai premis dan diisi sebagai representasi untuk instruksi 

detail di kemudian hari. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban atas 

globalisasi wajah dan kejadian-kejadian yang jauh tidak sama dengan masa 

lalu. Tentunya, persekolahan yang terjadi di Indonesia tidak hanya 

diharapkan untuk menang dalam hal memindahkan informasi dan kualitas 

ke masa depan, tetapi juga untuk meningkatkan nasib dan sifat kemajuan 

keluarganya.13 

Dalam ranah persekolahan dalam siklus pembelajaran, semakin 

tepat dan kuat media yang digunakan, semakin mendorong upaya untuk 

memahami ukuran pembelajaran yang diselesaikan oleh instruktur untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ideal. Dalam pembelajaran, aset belajar 

diperoleh dari guru, namun juga melalui media cetak dan elektronik. Media 

sebagai sumber belajar yang elektif dan diharapkan dapat menjadi salah satu 

kunci pencapaian dalam pembelajaran yang harus diperhatikan dalam 

pergantian acara. Pengajar tidak bisa hanya menggunakan media sebagai 

buku cetak dan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai materi pertunjukan 

namun juga membutuhkan media lain, misalnya melalui TV, Radio, 

Youtube, Internet, Video atau Film. Film cocok untuk digunakan sebagai 

siklus dalam meneruskan pembelajaran karena film mengekspresikan 

pemikiran sebagai gambar hidup dan diperkenalkan sebagai tujuan 

pengalihan dan memberikan kesan nilai instruktif yang baik bagi siswa. 

Film juga cocok digunakan sebagai interaksi dalam menyampaikan pesan 

dakwah. 

Film merupakan salah satu media dakwah karena menampilkan 

komponen-komponen gambar (visual) dan (suara) sekaligus dalam 

penyampaian pesan dan data. Pemanfaatan media masa kini, misalnya 

                                                             
13 iSyamsul iKurniawan, iJejeak iPemikiran iTokoh i(Jakarta: iArruz iMedia, i2011), ihlm i5. 
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media film hendaknya dimanfaatkan sebagai gerakan dakwah, sehingga 

cenderung diakui secara luas oleh masyarakat umum.14  

Film adalah sekumpulan gambar bergerak yang dirangkai untuk 

diperkenalkan kepada khalayak (publik). Film memiliki sisi positif dari 

bermain di sisi yang antusias dan memiliki dampak yang lebih tajam untuk 

dimainkan dengan perasaan pengamat, film datang sebagai penglihatan dan 

pendengaran. Di sinilah penonton bisa melihat langsung kualitas-kualitas 

yang terkandung di dalam film.15  

Sebuah film Indonesia terbaru karya anak bangsa yang diproduksi 

oleh para pekerja film untuk dipersembahkan kepada bangsa Indonesia 

dimana film ini dilengkapi dengan unsur sejarah, drama, perang dan dakwah 

yang berjudul “Sang Kiai”. Rako Prijanto adalah seorang sutradara dalam 

film sejarah seperti “Sang Kiai” ini. Salah satu tokoh yang bisa kita peroleh 

dalam film ini adalah sosok KH. Hasyim Asy'ari yang memulai profesinya 

di ranah pendidikan Islam dengan bukti berdirinya sebuah sekolah 

pengalaman hidup di kota Jombang yang diberi nama Pondok Pesantren 

Tebuireng. Dia memeluk banyak praktik instruktif Islam gaya lama yang 

berfokus pada moral dan standar pembelajaran yang diterima untuk 

memiliki pilihan untuk mendorong Islam pada masanya. Dia telah 

memahami hal ini melalui sebuah karya yang terkenal di kalangan siswa, 

khususnya "Adab al-'Alim wa al-Muta'alim".16 

Dalam film Sang Kiai ini dijabarkan tentang kisah perjalanan 

seorang tokoh ulama KH. Hasyim Asy’ari yang sangat berjasa dalam upaya 

berdirinya Pondok Pesantren Tebuireng guna mendidik masyarakat sekitar 

dan santri yang menuntut ilmu ke pesantren tersebut. Tidak ada pungutan 

biaya dalam jumlah tertentu jika ingin belajar di Pondok Pesantren 

                                                             
14 iMunir iSamsul iAmin, iIlmu iDakwah i(Jakarta: iAmzah, i2009), ihlm i14. 
15 iSyukriadi iSambas, iKomunikasi iPenyiaran iIslam i(Bandung: iBenang iMerah iPress, i2004), 

ihlm i93. 
16 iRohimah iM.Noor, iKH. iHasyim iAsy’ari iMemodernisasi iNU i& iPendidikan iIslam i(Jakarta 

iSelatan: iGrafindo iKhasanah iIlmu, i2010), ihlm i25. 
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Tebuireng. Para santri dan orang tua diminta membayar semampunya 

dengan apa yang mereka miliki walaupun hanya dengan hasil panen saja, 

juga masih ada para santri dan orang tua tidak memiliki apapun karena 

niatnya ingin mondokkan anaknya dan tidak punya penghasilan tetap dari 

hasil berkebun dan bercocok tanam. Hal tersebut tidak sebanding dari apa 

yang mereka bayarkan dengan apa yang mereka dapatkan selama di Pondok 

Pesantren Tebuireng, ketika santri diajarkan bagaimana implementasi dari 

nilai-nilai keikhlasan. 

Pelajaran lain yang dapat diambil dari kisah film Sang Kiai adalah 

ketika Sang Kiai tersebut turut andil membantu petani menyelesaikan 

pekerjaan di sawah, di bawah terik panas matahari langsung. Hal tersebut 

bisa saja ia menyuruh para santri atau ustadz untuk membantu pekerjaan 

petani, akan tetapi hal itu adalah sebuah bentuk teladan dari seorang Kiai 

kepada para santri saat mempraktekkan dan mencontohkan sebagai 

implementasi dari perilaku tawadlu. Namun, dia melakukan ini secara 

eksklusif untuk melihat nilai dalam pertempuran dan merasakan kerja keras 

seorang peternak. Selain itu, pada akhirnya membuat kita pandai untuk 

menghargai hasil yang kita makan secara teratur. Terlepas dari latihan luar 

biasa dan penting yang dirujuk sebelumnya, ada latihan dalam masalah 

kecil. Seperti diceritakan bagaimana Kiai berubah menjadi kepala keluarga 

yang baik untuk menjaga keserasian keluarga. Seperti yang dicontohkan 

dalam film sekitar saat itu KH. Hasyim Asy'ari berada di pasar bersama 

murid-muridnya. Pada saat dia melihat penutup yang menyenangkan dan 

mempesona, pada saat itu dia menganggap separuh terbaiknya dan 

mendapatkannya sebagai berkah yang tidak biasa. Hal ini dapat dijadikan 

ilustrasi oleh pasangan tentang cara paling mahir memuaskan istri di rumah 

dengan tujuan terjalinnya hubungan keluarga yang bahagia. 

Film ini juga bercerita tentang eksistensi masyarakat Indonesia 

ketika masih di bawah kekuasaan pionir Jepang. Selama pemerintahan 

perintis Jepang, setiap orang diminta untuk melakukan seikerei. Namun, 
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Kiai tetap tidak akan melakukan hal itu, bagaimanapun juga, bersedia 

diperlakukan secara brutal dan disiksa oleh militer kedaulatan Jepang. Kiai 

harus ditangkap oleh militer penguasa Jepang karena kegiatannya dianggap 

memalukan. Hal itu dilakukan untuk memberikan dampak terhambat bagi 

individu yang tidak mau tunduk dan patuh pada pemerintah Jepang. Seikerei 

adalah jenis perhatian terhadap matahari yang dilakukan dengan 

menundukkan tubuh menjelang fajar di pagi hari. Hal ini tentunya harus 

dilawan dengan alasan merupakan demonstrasi yang menyimpang dari 

standar aqidah Islam.17 

Begitulah cara KH. Hasyim Asy'ari untuk mendidik masyarakat 

umum dan murid-muridnya, bagaimana seorang muslim bisa menjaga 

aqidahnya. Seorang instruktur harus digunakan sebagai ilustrasi oleh siswa 

dan lingkungan sekitarnya, ketika dihadapkan dengan masalah yang 

diidentifikasi dengan aqidah dan berusaha untuk menjaganya. 

Landasan penelitian ini adalah bahwa film merupakan media yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyampaikan makna atau pesan 

nilai-nilai kebaikan. Dengan tujuan agar secara efektif diakui oleh daerah 

setempat dan khususnya alam semesta pelatihan. Media film dengan 

gagasan hiburan dapat dimanfaatkan oleh pembuat atau pimpinan untuk 

memasukkan nilai atau pentingnya pesan-pesan kebaikan di dalamnya 

sehingga masyarakat mengakuinya secara implisit. Terkadang, pesan etis 

dalam sebuah film tidak cukup menonjol untuk diperhatikan orang banyak. 

Sebagian besar dari mereka hanya mengapresiasi jalan cerita dan 

representasi film tersebut. Jika dilihat secara hati-hati dalam sebuah film, 

hal tersebut cenderung menjadi motivasi bagi orang banyak. Mereka bisa 

melakukan latihan, sama seperti latihan penting dari film sehingga 

cenderung diakui, dalam kenyataannya. 

                                                             
17 iDarul iAqsha, iKiai iHaji iMas iMansur i1896-1946 iperjuangan idan ipemikiran i(Surabaya: 

iPenerbit iErlangga, i2005), ihlm i129-130. 
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Eksplorasi ini didorong oleh pergerakan pentingnya sekolah yang 

membuat pengajaran sendiri. Ini sangat mempengaruhi siswa dan guru. 

Untuk siswa, mereka mengalami peningkatan yang tinggi dalam skor 

intelektual mereka, namun tidak dalam sudut pandang nilai emosional 

mereka. Hal ini diperkuat dengan pembinaan karakter yang tidak henti-

hentinya oleh otoritas publik sebagai reaksi atas absennya pertukaran nilai 

yang signifikan dalam ranah persekolahan. Bagi para instruktur, sebagian 

besar dari mereka merasa bahwa mereka telah menyelesaikan kewajiban 

mereka untuk menunjukkan materi pembelajaran kepada siswa mereka, 

apakah mereka telah menang dalam hal memindahkan evaluasi kepada 

siswa mereka. 

Persoalan yang diangkat dalam penyelidikan ini adalah apakah ada 

nilai-nilai ajaran Islam dalam film kiai dan menemukan jawaban atas 

persoalan tersebut. Tujuan dari eksplorasi ini adalah untuk mengkaji dan 

menggambarkan macam-macam nilai pesantren yang diajarkan oleh 

Hadratussyaikh KH Hasyim Asy'ari dalam film kiai tersebut, dan apa 

sajakah nilai-nilai ajaran Islam dalam film tersebut.  

Berdasarkan klarifikasi cerita di atas, kita dapat memahami bahwa 

sosok KH. Hasyim Asy'ari adalah sosok yang tegas yang dapat memberikan 

pengaruh yang sangat besar atas pertimbangannya sebagai instruktur 

dengan adanya informasi, menunjukkan kualitas yang ketat dan pembinaan 

keislaman kepada keluarga, siswa dan daerah sekitar melalui pelatihan di 

Islamic live in. sekolah. Pencipta mencoba menelaah melalui film kiai, 

sebuah film yang menceritakan tentang pertanda penyelenggara Nahdlatul 

Ulama (NU) dan perjuangannya dalam melindungi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Sang Kiai 

Karya Rako Prijanto”. 
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B. Rumusan Masalah 

Memperhatikan prinsip pemikiran dan dasar dari isu-isu yang telah 

dikemukakan di atas, maka perincian masalah yang akan dianalisis dalam 

investigasi ini antara lain.:  

1. Bagaimana Profil Dari Film Sang Kiai ? 

 

2. Apa Saja Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Film 

Sang Kiai ? 

 

3. Bagaimana Bentuk Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Sang 

Kiai ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

: 

1. Untuk memperjelas penggambaran Film Sang Kiai secara keseluruhan. 

 

2. Untuk mengetahui dan memahami apa saja Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

yang terkandung dalam Film Sang Kiai. 

 

3. Untuk menganalisis bagaimana bentuk Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

dalam Film Sang Kiai. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan hasil tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, 

maka : 

1. Secara Teoritis  

a. Sebuah konsekuensi dari penjelajahan ini diandalkan untuk 

memiliki pilihan untuk memperluas informasi tentang informasi, 
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dan memajukan jagat persekolahan, khususnya dalam ranah ajaran 

Islam, dengan menjadikan KH. Hasyim Asy'ari sebagai contoh yang 

baik dalam geladi pesantren. Menjadikan kualitas ajaran Islam 

dalam film Sang Kiai sebagai eksekusi dalam kehidupan bernegara 

dan tegas. 

b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menjadikan 

sebuah inspirasi oleh semua kalangan dan dapat memberikan solusi 

terhadap suatu permasalahan pendidikan, terutama dalam peranan 

pendidik sebagai teladan yang baik bagi peserta didiknya. 

c. Mengerti secara luas dan memahami secara mendalam tentang 

esensi nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Sang Kiai sesuai 

dengan tujuan pendidikannya. 

d. Melakukan penelitian agar ikut serta membentuk dan membangun 

sebuah proses pendidikan yang efektif dan efisien kearah tujuan 

yang diinginkan, yang berasaskan ajaran Islam bersumber dari Al-

Qur’an Hadist. 

 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai aturan, ujian ini wajib dimanfaatkan sebagai bahan referensi 

tambahan bagi perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya (UINSA). Terlebih lagi, khusus untuk program studi pesantren 

ketat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, Surabaya (UINSA). 

b. Eksplorasi ini juga diharapkan memiliki pilihan untuk memberikan 

gambaran secara garis besar bagaimana gagasan penyamaran 

pendidikan Islam dimanfaatkan oleh KH. Hasyim Asy'ari untuk 

mendidik masyarakat pada umumnya sebagai santri dan santri Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang pada khususnya.  

c. Sebagai tanda kesadaran akan ekspektasi tertentu dalam menaruh minat 

pada kemajuan pembelajaran, khususnya dalam perencanaan SDM yang 

toleran dengan meningkatkan insan-insan pesantren yang cerdas dan 
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dapat menjadi pilihan dalam pertarungan individu yang terus mencari 

pendekatan untuk perbaikan. melatih hari ini dan merencanakan 

persamaan pesantren unggul di kemudian hari. yang akan datang. 

 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk mengetahui keterkaitan penelitian terdahulu yang 

sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis mencari di digilib 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dan 

menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini, antara 

lain yaitu : 

1. Skripsi Karya Lia Nurvita Anggraini, 2015 yang mengangkat 

judul tentang “( ANALISIS SEMIOTIK STRATEGI 

DAKWAH KH. HASYIM ASY’ARI DALAM FILM SANG 

KIAI )”. Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Sunan Ampel Surabaya, 

dengan tujuan ingin mengetahui apa dan bagaimana strategi 

dakwah yang digunakan KH. Hasyim Asy’ari dalam film Sang 

Kiai berdasarkan teori analisis semiotik model Charles Sander 

Pierce dengan menggunakan metode kualitatif non kancah. 

Kemiripan penelitian masa lalu dengan penelitian momentum sama-

sama memanfaatkan teknik subjektif dan media film dalam pengujiannya. 

Terlebih lagi, perbedaan dari penelitian masa lalu adalah subjek masalah 

dan tujuan eksplorasi, seperti halnya pemeriksaan penyelidikan masa lalu 

yang menggunakan pemeriksaan semiotik Charles Sandres Pierce, 

sedangkan pasang surutnya menggunakan penyelidikan semiotik Roland 

Barthes.18 

                                                             
18 iLia iNurvita iAnggraini, iAnalisis iSemiotik iStrategi iDakwah iKH. iHasyim iAsy’ari idalam 

iFilm iSang iKiai i(Surabaya: iMahasiswa iJurusan iKomunikasi idan iPenyiaran iIslam iFakultas 

iDakwah iUin iSunan iAmpel iSurabaya, i2015) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    
 

 

F. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul yang diangkat 

oleh kreator, disini kreator akan memperjelas slogan dari judul yang 

direferensikan sebelumnya.:  

1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Berdasarkan pemahaman kualitas dan pengajaran Islam yang 

telah diperjelas di bagian latar belakang, maka cenderung beralasan 

bahwa kualitas pendidikan Islam adalah siklus pengembangan 

potensi seseorang melalui interaksi sekolah, arahan, bantalan. 

kapasitas dasar dan kapasitas belajar. yang dituntut memiliki pilihan 

untuk melakukan perubahan baik dalam keberadaan mereka sendiri 

dengan Tuhan, aktivitas publik mereka dengan lingkungan sekitar 

dan hubungan mereka dengan iklim umum tempat mereka tinggal 

diakui dengan kualitas ideal yang menghirup Islam ( kepercayaan) 

yang mendorong fokus yang baik dan akan menghasilkan 

demonstrasi yang saleh. 

2. KH. Hasyim Asy’ari 

Seorang ulama luar biasa dan magnetis yang mendominasi 

praktik logika Islam selama masa hidupnya. Penyimpanan logisnya 

menggabungkan semua lapisan premis logis Islam. Panggilannya 

selama hidupnya adalah sebagai guru dan kepala individu, sama 

seperti karakter yang solid dari sosok dan kejernihannya. Jadi tidak 

bisa dipungkiri bahwa KH. Hasyim Asy'ari telah memberikan 

kontribusi yang sangat besar bagi kemajuan Islam di negara ini. 

Sebagaimana dikomunikasikan oleh Syahrin Harahap bahwa 

karakter seseorang dapat dilihat dari beberapa penanda, yaitu 

sifatnya yang terhormat, karya yang fantastis, dan komitmen 
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(administrasi) atau pengaruhnya terhadap masyarakat umum yang 

melingkupinya.19 

Pekerjaan komitmen KH. Hasyim Asy'ari dalam perubahan 

sosial politik bangsa Indonesia dan juga seorang penulis yang 

produktif berbicara tentang berbagai persoalan individu. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya karya yang merekam dan 

menyelidikinya secara luas dan mendalam. Terlepas dari apakah 

akan menjadi pengarang dan ketua perkumpulan kelompok umat 

Islam seperti Nahdlatul Ulama (NU), pelopor politik seperti 

Masyumi, seperti perjuangan mereka untuk kemerdekaan Indonesia 

dari penjajahan radikal Belanda dan Jepang, dll. 

3. Film Sang Kiai 

Film memberikan daya tarik yang besar karena kemampuan 

film sendiri dalam melukiskan gambar dan suara seolah seperti nyata 

dan hidup. Seperti komunikasi luas lainnya, film memiliki motivasi 

di balik hiburan, dakwah, dokumentasi dan pengajaran karena 

mereka dapat memperkenalkan data, memperjelas tindakan, 

mengklarifikasi ide dengan jelas, mendidik kemampuan, 

mempersingkat dan memperpanjang waktu, dan dapat 

mempengaruhi sikap.20 

Film memiliki potensi untuk pendidikan massa dengan 

kemampuan dan kekuatannya dalam menjangkau segmen sosial. 

Jadi kualitas dan pengaruh yang menarik dalam film ini berlaku 

sebagai referensi kerumunan dan transmisi massal yang sangat 

berharga. Untuk situasi ini media digunakan sebagai alat kontrol 

                                                             
19 iSyahrin iHarahap, iMetodologi iStudi iTokoh iPemikiran iIslam i(Jakarta: iIstiqamah iMulya 

iPress, i2006), ihlm i9-10. 
20 iAzhar iArsyad, iMedia iPengajaran iCet. i2 i(Jakarta: iPT iRaja iGrafindo iPerkasa, i2000), 

ihlm i48. 
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yang dapat mempengaruhi dan bahkan mengelola keyakinan dan 

kontemplasi individu.21 

Film Sang Kiai terpilih sebagai agen Indonesia untuk 

klasifikasi Film Berbahasa Asing Terbaik dalam Academy Award 

ke-86. Film tersebut juga dinobatkan sebagai film terbaik pada 

Festival Film Indonesia 2013 pada malam hibah FPI 2013 yang 

bertempat di Marina Convention Center Semarang.22 Berkat 

kejayaannya dalam Festival Film Indonesia 2013 di kelas Film 

Terbaik, Sutradara Terbaik, Aktor Pendukung Terbaik, dan Suara 

Terbaik, film ini kembali diputar ke layar lebar pada 9 Januari 

2014.23 Penghargaan ini juga menempatkan film Sang Kiai yang 

membawa pulang penghargaan terbanyak pada kesempatan tersebut. 

Sang Kiai adalah film titanic ciptaan Rapi Film yang 

menceritakan kisah pertempuran seorang menteri magnet di Pondok 

Pesantren Tebuireng, Jombang, Jawa Timur, Indonesia. Dengan 

meninggikan sosok KH. Hasyim Asy'ari sebagai pekerjaan utama 

dan tokoh kunci dalam film tersebut. Lewat kemungkinan itulah KH. 

Hasyim Asy'ari dalam pelaksanaan pembangunan "Resolusi Jihad" 

yang diawali oleh Hadratus Syeikh KH. Hasyim Asy'ari kepada 

murid-murid perjuangan Fisabilillah melawan para penyusup dalam 

merebut dan melindungi kemerdekaan pada tahun 1942-1947, yang 

kemudian melahirkan peristiwa konflik yang signifikan dan diakui 

sebagai Hari Pahlawan 10 November 1945. 

 

 

 

                                                             
21 iAlex iSobur, iSemiotika iKomunikasi iCet. i2 i(Bandung: iRemaja iRosdakarya, i2004), ihlm 

i127. 
22 ihttp;//www.republika.co.id/berita/video/umat/13/12/11/mxn0fc-film-sang-kiai-terbaik. 
23 ihttp://id.wikipedia.org/wiki/Sang_Kiai 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui penggambaran penggambaran yang akan 

digubah oleh penulis dengan cara yang tidak salah lagi, teratur dan tepat, 

serta untuk mempermudah dalam ukuran pembuatan proposal, penulis esai 

akan mengklarifikasi, menggabungkan dan membagi komposisi pada ujian 

ini menjadi lima bagian, yang terbuat dari beberapa bagian dengan cara 

yang terorganisir dan terorganisir. metodis adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, adapun pembahasan dalam penelitian ini 

meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Penelitian Terdahulu, Definisi Operasional, dan Sistematika 

Penulisan Penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka, adapun pembahasan yang terkait dengan 

ini yaitu nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Sang Kiai meliputi 

Pengertian Nilai Pendidikan Islam yang terdiri dari Pengertian Nilai, 

Pendidikan Islam, Pengertian Pendidikan Islam, Dasar-Dasar Pendidikan 

Islam dan Tujuan Pendidikan Islam. Dan meliputi Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam yang terdiri dari Nilai Pendidikan Akhlak, Nilai Pendidikan Akidah 

dan Nilai Pendidikan Ibadah. 

 

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang metode penelitian 

adapun kaitan hal-hal yang termasuk didalamnya adalah Pendekatan dan 

Jenis Penelitian, Objek Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV Analisis Dan Interpretasi atau Hasil Penelitian dan 

Pembahasan, merupakan bagian inti yang mencakup tentang pembahasan 

Biografi KH Hasyim Asy’ari, Konsep Pendidikan Menurut KH Hasyim 

Asy’ari, Tentang Film Sang Kiai dan Deskripsi Data. 

Bab V Penutup, yang membahas tentang kesimpulan sebagai 

jawaban dari pokok-pokok permasalahan terkait dan saran-saran yang 
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berhubungan dengan penelitian sebagai masukan dari berbagai pihak yang 

terkait dari penelitian pada pembahasan di bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 

1. Pengertian Nilai 

Nilai dilihat dari segi bahasa Inggris yang artinya Value, dan Latin 

Valare atau Old French Voloir yang artinya harga. Hal ini sejalan dengan 

pengertian nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu harga. 

Namun, jika kata tersebut telah dikaitkan dengan suatu objek atau 

dipersepsikan dari sudut pandang tertentu, harga yang terkandung di 

dalamnya memiliki interpretasi yang beragam. Harga suatu nilai hanya 

menjadi masalah jika diabaikan. Jadi manusia dituntut untuk 

menempatkannya secara seimbang atau memaknai harga lainnya, sehingga 

diharapkan manusia berada dalam tatanan nilai yang melahirkan 

kemakmuran dan kebahagiaan. 

Jika kita melihat pentingnya nilai yang signifikan ketika semua 

dikatakan dilakukan, harga sering diartikan sebagai harga. Dalam laporan 

yang disusun oleh A Club Of Rome (UNESCO) nilai-nilai dipisahkan 

menjadi dua pemikiran tertentu. Di satu sisi, esteem disebut sebagai nilai 

finansial yang bergantung pada taksiran suatu barang, bantuan pemerintah, 

dan biaya, dengan apresiasi semacam itu bersifat material. Sedangkan nilai 

digunakan untuk menjawab pemikiran atau implikasi yang unik dan tidak 

dapat diperkirakan, termasuk kesetaraan, keaslian, peluang, harmoni, dan 

keseragaman. Kerangka kerja yang berharga adalah kumpulan kualitas yang 

saling terkait satu sama lain dalam kerangka kerja yang biasanya terbangun 

dan tak terpisahkan. Kualitas ini berasal dari agama dan dari praktik 

humanistik. Kualitas adalah instrumen yang menunjukkan alasan mendasar 

bahwa "metode pelaksanaan tertentu atau keadaan terakhir diinginkan 

secara sosial daripada metode pelaksanaan yang membatasi atau keadaan 

terakhir. Ini untuk memutuskan sejauh mana suatu program telah 
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dilaksanakan secara efektif.24 Kualitas mengandung komponen pemikiran 

yang meneruskan pemikiran seseorang mengenai hal-hal yang dapat 

diterima, valid, atau menarik. 

Terlampir akan merekomendasikan beberapa arti yang sangat 

berharga seperti yang ditunjukkan oleh spesialis sebagai berikut : 

1. Sesuai Spranger, harga diri adalah permintaan yang digunakan 

sebagai panduan oleh orang-orang untuk mengukur dan memilih 

pilihan elektif dalam keadaan sosial tertentu.25 Nilai adalah 

percakapan yang ada dalam cara berpikir dimana nilai 

merupakan salah satu bagian dari teori yang disebut aksiologi 

atau cara berpikir yang berharga. Nilai adalah premis atau alasan 

dalam perilaku dan mentalitas, jika dilakukan dengan sengaja.  

2. Menurut Kupperman (Mulyana; 2004: 9) harga diri adalah 

patokan pengatur yang mempengaruhi orang dalam menentukan 

keputusan antara metode kegiatan yang elektif. Penekanan 

utama dalam definisi ini adalah pada komponen luar yang 

mempengaruhi tingkah laku manusia. Metodologi dasar definisi 

ini adalah metodologi sosiologis. Penerapan standar sebagai 

faktor penekan fundamental dan paling signifikan dalam 

aktivitas publik akan membuat individu diam dan membebaskan 

dirinya dari tuduhan tak berperasaan. 

3. Seperti yang ditunjukkan oleh Kluckhon (Mulyana, 2004: 10) 

harga diri adalah asal (dikomunikasikan atau disarankan, yang 

mengenali kualitas individu atau pengumpulan) dari apa yang 

diinginkan, yang berdampak pada keputusan kegiatan terhadap 

metode, antara tujuan yang mendasari dan tujuan terakhir. 

Definisi yang dikemukakan oleh Kluckhon memiliki saran 

                                                             
24 iSuharsimi iArikunto, iDasar-dasar iEvaluasi iPendidikan iEdisi i2 i(Jakarta: iBumi iAksara 

i2015), ihlm i19. 
25 iwww.pengertianpakar.com i/2021/01/pengertian-nilai- idan-macam-macam-nilai.html. 

http://www.pengertianpakar.com/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    
 

tentang pentingnya kualitas sosial, seperti yang diungkapkan 

oleh Brameld dalam bukunya tentang lembaga pelatihan sosial. 

Ia menemukan bahwa ada enam percabangan yang signifikan, 

yakni sebagai berikut : 

 

a. Nilai adalah perkembangan yang mencakup siklus 

intelektual (cerdas dan normal) dan interaksi antara daya 

tarik dan pemecatan seperti yang ditunjukkan oleh hati 

seseorang. 

b. Nilai atau Worth secara konsisten bekerja dengan baik, 

namun secara konsisten sia-sia ketika diekspresikan.. 

c. Berkenaan dengan budaya, nilai dikomunikasikan dengan 

cara yang luar biasa oleh orang-orang atau pertemuan. 

d. Karena kemauan tertentu bisa jadi penting atau tidak, 

penting untuk menerima bahwa itu pada dasarnya 

dibandingkan dengan yang memikat. 

e. Keputusan antara kualitas elektif dibuat sehubungan dengan 

aksesibilitas sarana dan penyelesaian. 

f. Kualitas itu ada, itu adalah realitas alam, individu, budaya 

dan sekaligus itu adalah standar yang telah dipikirkan. 

 

4. Menurut Lasyo, insentif bagi masyarakat adalah premis atau 

inspirasi dalam segala perbuatan atau perbuatan. 

5. Menurut Cheng, harga diri adalah sesuatu yang potensial karena 

di dalamnya terdapat hubungan yang rukun dan imajinatif, 

sehingga berkemampuan untuk menyempurnakan orang, 

sedangkan kualitas adalah properti atau merek dagang yang 

harus dikuasai. 

6. Menurut Gordon Allfort (Mulyana, 2004: 9) bahwa nilai adalah 

suatu keyakinan yang membuat seseorang menindaklanjuti 

keputusannya. 
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Definisi ini bergantung pada metodologi mental, dengan demikian 

aktivitas dan aktivitas, misalnya, memutuskan pilihan yang baik dan yang 

buruk, yang besar dan yang buruk, indah dan tidak menyenangkan adalah 

hasilnya. Siklus mental dikenang untuk ruang ini seperti kerinduan, 

perspektif, keinginan, kebutuhan dari suatu perasaan berharga. Sangat baik 

dapat disimpulkan bahwa nilai adalah salah satu jenis kualitas yang 

mendasari kegiatan individu atau kumpulan individu yang bergantung pada 

pemikiran keyakinan bahwa sesuatu dipandang sebagai bukti sebagaimana 

ditunjukkan oleh agama, yang berisi permintaan untuk dilakukan atau 

ditinggalkan.26 

Dari perspektif kualitas di atas, yang tersirat dari pentingnya nilai ini 

adalah bahwa ia menyinggung aksiologi pelatihan, sejauh mana sekolah 

mengangkat dan menerapkan nilai-nilai atau etika kepada manusia. Jadi, 

penting untuk menerima bahwa itu pada dasarnya didapat dari air daripada 

memikat. Kualitas dicirikan tergantung pada kebutuhan karakter dan 

kerangka sosial-sosial untuk memenuhi permintaan dan penghargaan 

terhadap orang lain dalam aktivitas publik. Dari sebagian anggapan yang 

memenuhi syarat di atas, ilmuwan dapat menganggap bahwa nilai adalah 

sesuatu yang teoritis, misalnya, penilaian apakah sesuatu itu beruntung atau 

tidak, signifikan atau kurang penting, apa yang lebih baik atau kurang hebat, 

dan apa yang lebih asli atau kurang jelas yang dapat mempengaruhi perilaku 

orang dalam bertindak atau mencapai sesuatu dalam aktivitas publik. 

Kualitas itu ada, itu adalah realitas alam, individu, budaya dan sekaligus itu 

adalah standar yang telah dipikirkan.   

Nilai adalah kelonggaran harapan berdasarkan keyakinan atau 

sentimen yang diterima sebagai kepribadian yang memberikan gaya unik 

pada desain pemikiran, sensasi koneksi, dan perilaku. Contoh kualitas 

kodrat ilahi, umat manusia dan ekuitas. Nilai adalah properti alami dalam 

                                                             
26 iTim iKajian iKeislaman iNurul iIlmi, iBuku iInduk iTerlengkap iAgama iIslam i(Yogyakarta: 

iCitra iRisalah i2012), ihlm i146. 
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suatu barang. Semua yang mengandung harga diri menyiratkan bahwa ada 

merek dagang atau kausalitas yang terkait dengannya. Misalnya, bunga itu 

indah. Kata unggul adalah atribut atau kausalitas yang lahir dalam bunga 

dan pemandangan. Segala sesuatu dianggap penting jika sesuatu itu penting, 

berharga, dapat diterima, berguna, menyenangkan, dll. Nilai adalah suatu 

keyakinan atau keyakinan yang menjadi alasan bagi individu atau kumpulan 

individu untuk memilih aktivitas mereka atau menilai sesuatu yang 

signifikan atau dapat diabaikan dari hidup mereka. 

Dalam rujukan kata bahasa Indonesia secara keseluruhan, nilai 

dicirikan sebagai kualitas (hal) yang penting atau bermanfaat bagi umat 

manusia. Kualitas dalam rujukan kata besar bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah: 

1. Biaya (dalam biaya yang telah ditentukan) 

2. Biaya tunai (dibandingkan dengan biaya tunai yang berbeda) 

3. Angka Pengetahuan (bibit, potensi) 

4. Banyak sekali konten, konten, kualitas tingkat 

5. Penghargaan (hal) yang penting atau berharga bagi umat 

manusia 

6. Sesuatu yang memuncak orang sesuai perwujudan mereka: 

moral.27 

Dalam buku Pendidikan Nabi, Khoiron Rosyadi mengatakan bahwa 

kualitas adalah realitas teoretis. Kualitas yang dapat kita lihat dalam diri kita 

masing-masing sebagai dorongan atau aturan utama yang menjadi 

signifikan sepanjang kehidupan sehari-hari, sejauh orang lain siap untuk 

kehilangan hidup mereka alih-alih penghargaan penebusan dosa.28 

 

                                                             
27 iSkripsi: iAinina iNur iJannah i2017, iNilai-Nilai iPendidikan iAkhlak idalam isurat iAn-Nisa’ 

iAyat i36-38. ihlm i18. 
28 iIbid, ihlm i19. 
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 Nilai intisari yang digabungkan dengan sesuatu yang sangat penting 

bagi keberadaan manusia.29 Terutama yang berkaitan dengan keutuhan 

suatu benda. Seperti yang diindikasikan oleh Milton Rokeach dan James 

Bank yang dikutip oleh Chabib Thoha, hal itu menyiratkan semacam 

keyakinan yang termasuk dalam kerangka keyakinan di mana seseorang 

bertindak atau menjaga jarak strategis dari suatu aktivitas atau tentang 

sesuatu yang pantas atau tidak pantas untuk dilakukan.30 

 Berdasarkan pengaturan ini, dapat dilihat dengan sangat baik bahwa 

nilai adalah sifat kepercayaan di mata publik. Di arena publik, ada tandan 

yang memiliki kerangka nilai yang berbeda tergantung pada alasan ramah, 

moneter, politik, ketat dan etnis. Ini menunjukkan bahwa kualitas bersifat 

emosional. Artinya, pada titik di mana kualitas dalam masyarakat tidak 

terlalu cocok untuk tatanan sosial yang berbeda karena nilai diambil dari 

sesuatu yang fundamental dan signifikan untuk budaya tertentu. 

Sementara itu, menurut Sidi Gazalba sebagaimana dikutip Chabib 

Thoha, harga diri adalah sesuatu yang bersifat teoritis, tidak lain adalah 

suatu objek kepastian, bukan hanya masalah baik dan buruk sesuai 

pengaturan pengamatan, namun masalah apresiasi yang diinginkan, dicintai 

dan dibenci.31 Definisi ini menunjukkan hubungan antara subjek penilai dan 

item. Tuhan tidak ada nilainya jika tidak ada subjek yang memberi 

penghargaan, Tuhan menjadi penting setelah seekor hewan kurang 

beruntung. Misalnya, garam menjadi penting atau penting setelah manusia 

membutuhkan rasa yang menyengat. Emas menjadi signifikan setelah orang 

mencari dan membutuhkan perhiasan. Nilai adalah pendorong utama dalam 

hidup yang memberi arti dan penilaian pada aktivitas seseorang. 

                                                             
29 iM. iChabib iThoha, iKapita iSelekta iPendidikan iIslam i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i2006), 

ihlm i61. 
30 iIbid, ihlm i60. 
31 iIbid, ihlm i61. 
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 Worth memiliki dua perspektif ilmiah dan antusias, perpaduan dari 

dua pengukuran ini menentukan nilai dan kapasitasnya sepanjang kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal dalam memberi makna dan menyetujui suatu 

kegiatan, komponen antusiasnya kecil, sedangkan komponen keilmuan 

lebih dominan, perpaduan tersebut disebut sebagai standar atau kaidah. 

Standar atau standar seperti kepercayaan diri, kesetaraan, persaudaraan dan 

lain-lain dikatakan baru menjadi nilai jika dilaksanakan dalam tingkah laku 

dan rancangan pemikiran suatu perkumpulan. Jadi standar tersebar luas dan 

langsung, sementara nilai-nilai eksplisit dan komparatif dengan setiap 

pertemuan.32 

 Mengingat perbedaan definisi di atas, harga diri adalah substansi 

yang wajar dalam sesuatu yang sangat penting bagi keberadaan manusia dan 

karena ada orang yang membutuhkannya. Signifikansi perwujudan 

berkembang seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan persepsi tentang 

kepentingan oleh individu itu sendiri. Jadi harga diri adalah sesuatu yang 

penting bagi orang-orang sebagai subjek yang mengkhawatirkan segala 

sesuatu tentang positif atau negatif yang unik sebagai perspektif tentang 

pertemuan yang berbeda dengan pilihan perilaku yang parah. Dari 

penjelasan di atas, dapat pula diungkapkan bahwa yang mengandung harga 

diri bukan hanya sesuatu yang material, tetapi juga sesuatu yang non-

material. 

2. Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

Secara etimologis, pelatihan berasal dari bahasa Yunani 

"Paedagogie" yang terdiri dari dua kata "Pais" yang berarti anak muda, dan 

"Sekali lagi" yang berarti mengelola. Ini menyiratkan arahan yang diberikan 

kepada anak-anak. Dalam bahasa Latin kata menginstruksikan atau 

                                                             
32 iEM. iKaswardi, iPendidikan iNilai iMemasuki iTahun i2000 iCet. i1 i(Jakarta: iPT. iGramedia, 

i2000), ihlm i25. 
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mendidik bermaksud untuk menyampaikan, menciptakan dari karakter yang 

tertutup atau mungkin di mana ada siklus penyampaian dan penciptaan.33 

Dalam istilah langsung, sekolah adalah cara untuk mengubah 

perspektif dan perilaku individu atau kumpulan individu dengan tujuan 

akhir untuk mengembangkan orang melalui pengajaran dan persiapan 

upaya.34 Biasanya, instruksi adalah interaksi yang dimaksudkan untuk 

memindahkan atau mengirim informasi dan kemampuan atau kemampuan 

dan kapasitas yang terjadi secara terus-menerus mulai dari satu masa lalu ke 

masa berikutnya.35 

Secara terminologi, Dalam perkataannya, ajaran Islam memiliki 

makna yang menyiratkan yaitu arah bagi perkembangan dunia lain dan 

aktual sesuai dengan pelajaran Islam dengan kecerdikan dalam 

mengkoordinasikan, mendidik, mempersiapkan, mendukung dan mengatur 

pelaksanaan setiap ajaran Islam.36 Hal ini mengimplikasikan bahwa selama 

waktu yang dihabiskan ajaran Islam ada suatu pekerjaan untuk 

mempengaruhi jiwa siswa melalui beberapa siklus menuju tujuan yang 

diungkapkan, khususnya, mendasari etika dan pengabdian dan kebenaran, 

sehingga manusia menjadi makhluk dengan karakter dan cita-cita sesuai 

dengan tujuan. Islam. 

Menurut Ahmad Marimba, yang dikutip oleh Nur Uhbiyati dalam 

bukunya The Basics of Islamic Education, mengklarifikasi bahwa 

pengajaran Islam adalah arah fisik dan dunia lain yang bergantung pada 

hukum Islam yang ketat yang mendorong penataan karakter yang baik yang 

                                                             
33 iHery iNoer iAly, iIlmu iPendidikan iIslam i(Jakarta: iLogos, i2009), ihlm i6. 
34 iDamsar, iPengantar iSosiologi iPendidikan i(Jakarta: iKencana iPrenada iMedia iGroup, 

i2012), ihlm i8. 
35 iBungaran iAntonius iSimanjuntak, iKorelasi iKebudayaan idan iPendidikan: iMembangun 

iPendidikan iBerbasis iBudaya iLokal i(Jakarta: iYPOI, i2014), ihlm i22. 
36 iHM iArifin, iFilsafat iPendidikan iIslam i(Jakarta: iBumi iAksara, i1987), ihlm i13-14. 
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memilih, memilih dan bertindak serta sadar bergantung pada Kualitas 

Islami.37 

Pendidikan Islam adalah proses yang dilakukan untuk mewujudkan 

manusia seutuhnya, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta mampu 

mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi 

berdasarkan ajaran Alquran dan Sunnah. Jadi tujuan dalam konteks ini 

adalah terciptanya kamil orang setelah proses pendidikan berakhir. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 

merupakan rangkaian proses yang sistematis, terencana dan menyeluruh 

dalam upaya mentransfer nilai kepada peserta didik dan mengembangkan 

potensi yang ada di dalamnya sehingga mampu menjalankan tugasnya. di 

bumi sebaik mungkin sesuai dengan nilai-nilainya. Ilahi berdasarkan 

Alquran dan hadits di semua dimensi kehidupan. 

Para pakar yang mengemukakan definisi pendidikan misalnya John 

Dewey sebagaimana dikutip oleh Hasbullah menyatakan bahwa pendidikan 

adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 

intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia.38 Selain itu 

Mortiner J. Adler sebagaimana dikutip oleh Khoiron Rosyadi, yang 

mendefinisikan bahwa yang dimaksud pendidikan adalah proses di mana 

semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang 

dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan yang 

baik melalui sarana yang dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantu 

orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan.39 

Sedangkan menurut F.J. Mc Donald Sekolah adalah suatu siklus atau 

                                                             
37 iNur iUhbiyati, iDasar-Dasar iIlmu iPendidikan iIslam i(Semarang: iPT. iIAIN iWalisongo, 

i2012), ihlm i21. 
38 iHasbullah, iDasar-Dasar iIlmu iPendidikan i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo iPersada, i2005), 

ihlm i2. 
39 iKhoiron iRosyadi, iPendidikan iProfetik i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i2004), ihlm i135. 
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tindakan yang terjadi untuk menyampaikan perubahan ideal dalam tingkah 

laku manusia.40 

Sekolah pada dasarnya adalah interaksi perubahan informasi menuju 

kemajuan, penguatan dan puncak potensi manusia. Dengan demikian, 

sekolah tidak memahami kenyataan, karena tidak dibatasi oleh ketebalan 

pemisah organisasi pendidikan dan waktu belajar yang tipis. Sekolah 

bertahan selamanya dan harus dimungkinkan di mana pun dan kapan pun 

orang membutuhkan dan dapat menyelesaikan interaksi instruktif. 

Sekolah mengambil bagian penting selama perubahan waktu yang 

dihabiskan di mata publik. Oleh karena itu, pelatihan tidak hanya kapasitas 

untuk mengajar orang tetapi lebih kritis sebagai kendaraan untuk cara 

mengembangkan kualitas yang hebat, melalui instruksi dapat membentuk 

karakter seseorang karena dianggap sebagai kekuatan yang dapat 

menentukan pencapaian dan efisiensi seseorang. Dengan bantuan pelatihan, 

maka ia dapat membuat karya yang bagus dalam hidupnya dan pelajaran 

Islam melihat bahwa pengajaran memiliki tugas utama dalam mengantarkan 

seseorang kepada siklus perkembangan dirinya. Pengajaran juga merupakan 

asisten utama bagi orang-orang untuk melanjutkan kehidupan sehari-hari. 

Karena tanpa pendidikan manusia saat ini, tidak akan sepenuhnya berbeda 

dengan kondisi manusia di zaman dahulu. 

Sesuai dengan perubahan dan kemajuan peradaban manusia, 

semakin dituntut adanya pendidikan yang terselenggara dengan lebih baik, 

lebih teratur dan didasarkan atas pemikiran yang matang dan sistematis. Itu 

sebabnya manusia ingin lebih mempertanggungjawabkan cara ia mendidik 

generasi penerus agar lebih berhasil dalam melaksanakan hidupnya dalam 

pertemanan dan perjalanannya dengan sesama dan dunia serta hubungannya 

dengan Tuhan. Karena sesungguhnya dalam perkembangan dunia masa 

                                                             
40 iF.J. iMc iDonald, iEducational iPsychology i(California: iWadsworty, i2009), ihlm i4. 
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kini, masyarakat selalu mengalami perubahan dan turut serta berubah 

mengikuti pertukaran zaman. 

Kata Islam adalah jenis kata Istislam (akomodasi lengkap untuk 

pengaturan Allah), kata Salam (keselamatan), dan Salima (bantuan 

pemerintah). Dalam arti yang sebenarnya, Islam juga dapat diartikan 

sebagai menyerah, aman, atau berkembang dengan tujuan agar individu 

yang mengikuti Islam akan memperoleh kesejahteraan dan bantuan 

pemerintah yang luar biasa. Dalam arti lain, kata Sullam yang memiliki arti 

pertama adalah stepping feses dalam kaitannya dengan pelatihan, makna ini 

sebanding dengan arti penting “meningkatkan kualitas” SDM (seperti 

bangku pijakan, melebar ke atas.41 

Islam adalah agama Allah SWT yang mur dan bautnya serta 

syariahnya diungkapkan kepada Nabi Muhammad, yang memiliki 

kewajiban untuk mewariskannya kepada seluruh umat manusia. Dalam 

Islam, tujuan yang ingin dicapai di sekolah adalah untuk menjebak Insan 

Kamil, khususnya orang-orang yang memiliki nilai keilmuan dan ilmu yang 

mendalam. Dengan tujuan ini, sulit untuk dicapai tanpa kerangka dan siklus 

instruktif yang layak. Selanjutnya, para spesialis pesantren pada saat itu 

berupaya untuk merinci dan merencanakan struktur pemikiran ajaran Islam 

yang diandalkan untuk memiliki pilihan untuk menciptakan individu-

individu berkualitas yang akan menyelesaikan kewajibannya sebagai kepala 

suku dan berharap untuk berkembang dan menyukseskan kehidupan di 

planet ini.42 

Jalaluddin merinci pesantren, khususnya sebagai dorongan untuk 

menciptakan dan mencipta potensi manusia secara ideal yang ditunjukkan 

dengan statusnya yang bergantung pada syariat Islam yang diwariskan oleh 

Rasulullah yang taat pada setiap amalannya untuk mewujudkan cita-cita, 

                                                             
41 iJalaluddin, iTeologi iPendidikan i(Jakarta: iPT iRaja iGrafindo iPersada, i2003), ihlm i68. 
42 iMoh. iRaqib, iIlmu iPendidikan iIslam i(Pengembangan iPendidikan iIntegratif iDi iSekolah, 

iKeluarga idan iMasyarakat i(Yogyakarta: iLkiS, i2009), ihlm i5. 
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terlindungi. , kondisi kehidupan Islami yang aman dan berkualitas serta 

bermutu. jaminan bantuan pemerintah di dunia ini dan jaminan untuk 

kehidupan yang layak di alam semesta yang luar biasa.43 Demikian 

diungkapkan Syahminan Zaini seperti dikutip Moh. Pelatihan Shofan Islami 

merupakan karya menciptakan naluri manusia dengan hikmah keislaman, 

sehingga dapat diketahui eksistensi manusia yang sejahtera dan optimis.44 

Sejalan dengan itu, M. Arifin mengartikan bahwa ajaran Islam merupakan 

kerangka pendidikan yang memungkinkan seseorang menjalani hidupnya 

sesuai dengan keyakinan dan kualitas Islam yang telah memotivasi dan 

menaungi karakternya.45  

Sedangkan menurut Achmadi, pendidikan Islam dapat diartikan 

sebagai segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia 

serta sumberdaya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia 

seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan moral Islam, yakni untuk 

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa serta memiliki berbagai 

kemampuan yang teraktualisasi dalam hubungannya dengan Allah SWT 

dengan sesama manusia dan alam sekitarnya.46 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sangat dapat disimpulkan 

bahwa apa yang tersirat dalam ajaran Islam adalah semua upaya pelatihan 

yang disengaja untuk menciptakan naluri manusia agar memiliki pilihan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia sebagai pekerja Allah, karena Islam 

telah menjadi pedoman bagi semua. bagian-bagian dari keberadaan 

manusia, baik untuk keberadaan dunia maupun yang melampaui yang 

agung. 

                                                             
43 iJalaluddin, iTeologi iPendidikan ihlm i72. 
44 iMoh. iShofan, iPendidikan iBerparadigma iProfetik i(Yogyakarta: iIRCiSod, i2004), ihlm i50. 
45 iM. iArifin, iIlmu iPendidikan iIslam; iTinjauan iTeoritis idan iPraktis iBerdasarkan 

iPendekatan iInterdisipliner i(Jakarta: iBumi iAksara, i2010), ihlm i10. 
46 iAchmadi, iIdeologi iPendidikan iIslam; iParadigma iHumanisme iTeosentris i(Yogyakarta: 

iPustaka iPelajar, i2005), ihlm i28-29. 
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Pendidikan dalam Islam, antara lain berusaha mengembangkan alat-

alat potensial dari manusia tersebut seoptimal mungkin untuk dapat 

difungsikan sebagai sarana bagi pemecahan masalah-masalah hidup dan 

ehidupan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya 

manusia dan pengembangan sikap iman dan taqwa kepada Allah SWT. 

Pendidikan Islam dalam teori dan praktek selalu mengalami perkembangan, 

hal ini disebabkan karena pendidikan Islam secara teoritik memiliki dasar 

dan sumber rujukan yang tidak hanya berasal dari nalar melainkan juga 

wahyu. Kombinasi perpaduan nalar dan wahyu ini adalah hal yang ideal, 

karena memadukan antara potensi akal manusia dan tuntunan firman Allah 

terkait dengan masalah pendidikan. Kombinasi perpaduan ini menjadi ciri 

khas pendidikan Islam yang tidak dimiliki oleh konsep pendidikan pada 

umumnya yang hanya mengandalkan kekuatan akal dan budaya manusia.47 

Praktik pendidikan Islam selalu mengalami dinamika pasang dan 

surut. Teori perkembangan sejarah menyatakan bahwa hubungan antar 

masa lalu, sekarang dan yang akan datang memiliki siklus yang saling 

bertautan. Menurut Julian Marias yang dikutip oleh Abdurrahman Assegaf 

menyatakan bahwa masa sekarang memuat pengaruh unsur-unsur masa 

lalu, termasuk di dalamnya adalah masa depan.48 

Pendidikan Islam tumbuh dan berkembang sejalan dengan adanya 

dakwah Islam yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Berkaitan 

dengan itu pula pendidikan Islam memiliki corak dan karakteristik berbeda 

sejalan dengan upaya pembaharuan yang dilakukan secara terus menerus 

pasca generasi Nabi Muhammad SAW, sehingga dalam perjalanan 

selanjutnya pendidikan Islam terus mengalami perubahan baik  dari segi 

kurikulum (mata pelajaran), maupun dari segi lembaga pendidikan yang 

dimaksud. Hal ini berarti bahwa sesungguhnya adanya upaya perubahan, 

walaupun sedikit benar-benar telah nampak dan terjadi secara alamiah 

                                                             
47 iAbd. iRachman iAssegaf, iAliran iPemikiran iPendidikan iIslam i(Hadharah iKeilmuan iDari 

iTokoh iKlasik iSampai iModern) i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo iPersada, i2013), ihlm i9. 
48 iIbid, ihlm i10. 
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dalam pendidikan Islam.49 Pada awal perkembangan Islam, tentu saja 

pendidikan formal yang sistematis belum terselenggara. Pendidikan yang 

berlangsung dapat dikatakan umumnya masih bersifat informal dan ini pula 

lebih berkaitan dengan upaya dakwah Islamiah penyebaran dan penamaan 

dasar-dasar kepercayaam dan ibadah dalam Islam.50 

Konsekuensinya, pendidikan Islam harus memiliki pilihan untuk 

mencapai 2 (dua) hal. Pertama, mendorong individu untuk mengenal Tuhan 

mereka, sehingga mereka tahu tentang menghormati Dia dengan pasti, 

melakukan upacara yang diperlukan dan tunduk pada syariat dan pengaturan 

Tuhan, dan kedua, menjanjikan orang untuk memahami sunnah Allah dalam 

hal ini. alam semesta, periksa bumi dan gunakan untuk memastikan 

keyakinan dan agamanya.51 

Sesuai KH. Hasyim Asy'ari, keterkaitan antara ajaran dan Islam 

benar-benar dapat dilihat dari makna bersekolah dengan tujuan akhir untuk 

mengadaptasi manusia seutuhnya, lebih spesifik menjadi hewan yang 

dipersembahkan (ketakutan) kepada Allah SWT. Dengan benar-benar 

melatih setiap perintah-Nya, mereka dapat menjaga keadilan di bumi, 

berbuat besar dan menguntungkan, sehingga mereka pada akhirnya 

memiliki hak untuk menyandang gelar paling terhormat dan lebih tinggi dari 

pada berbagai hewan Allah SWT di planet bumi ini.52 

Sementara itu, pada umumnya dan pada dasarnya arti pelatihan 

adalah upaya instruktif untuk memindahkan berbagai kualitas yang dimiliki 

oleh masyarakat umum suatu negara ke berbagai mata pelajaran instruktif 

melalui siklus pembelajaran. Kerangka nilai ini dikemas dalam kerangka 

instruksi yang tergambar dalam mur dan baut dari perspektif kehidupan 

                                                             
49 iSuwito i& iFauzan, iSejarah iPemikiran iPara iTokoh iPendidikan i(Bandung: iAngkasa, 

i2003), ihlm i1. 
50 iAzyumardi iAzra, iPendidikan iIslam i(Tradisi idan iModernisasi iDitengah iTantangan 

iMilenium iIII) i(Jakarta: iKencana, i2014), ihlm i5. 
51 iSyed iSajjad iHusain idan iSyed iAli iAshraf, iKrisis iPendidikan iIslam, iterj. iRahmani iAstuti 

i(Bandung; iPenerbit iRizala, i1986), ihlm i62. 
52 iHasim iAsy’ari, iAdab iAl-A’lim iwa ial-Muta’allim, i ihlm i12-13. 
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suatu negara. Rencana pandangan hidup ini kemudian dituangkan dalam 

Undang-Undang Dasar dan diundangkan sebagai perspektif filosofis 

tentang suatu negara, yang tercermin dalam kerangka pengajaran yang 

dijalankan.53 Sejalan dengan itu, dengan sengaja dapat dibenarkan bahwa 

tujuan pengajaran dipengaruhi oleh cara berpikir kehidupan seseorang atau 

negara.54 

KH. Hasyim Asy'ari tentang eksistensi yang diatur menuju tegaknya 

Islam yang bersumber dari pengungkapan-pengungkapan disamping 

perselisihan naqliyah dan pendekatan diri melalui cara sufi ini merupakan 

hal yang mempengaruhi gagasan pembinaan sehingga tidak dapat 

dipisahkan antara pesantren dan Islam. sebagai kualitas yang lengkap. 

Dengan cara demikian, dalam memutuskan keterkaitan antara pendidikan 

dan Islam, KH. Hasyim Asy'ari tidak dapat dipisahkan dari pandangannya 

yang bergantung pada Ahlus Sunnah wa al-Jama'ah.55 

Sebagaimana ditegaskan dalam Adab Al-A'lim, KH. Hasyim Asy'ari 

mengutarakan bahwa sasaran dari bersekolah adalah: 1) Menjadi pribadi 

yang tak terbantahkan yang ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT. 2) 

Seorang total orang yang ingin mendapatkan kepuasan di planet ini dan 

yang luar biasa. Dari pemahaman poin-poin pelatihan ini, ternyata KH. 

Hasyim Asy'ari tidak menampik ilmu-ilmu umum sebagai syarat untuk 

mendapatkan kebahagiaan di planet ini. Bagaimanapun juga, KH. Hasyim 

Asy'ari tidak menjelaskan sedikitpun informasi dalam buku tersebut atau 

secara lebih komprehensif menggambarkan pentingnya persekolahan yang 

diimplikasikan oleh Islam yang dapat ditemukan dalam perkembangan 

pengajaran berikut: 

                                                             
53 ihttp-www-republika-co-id.htm, idiakses ipada itanggal i15 iDesember i2020. 
54 iY.B. iSuparlan, iAliran-aliran iBaru idalam ipendidikan i(Yogyakarta: iAndi iOffset, i1984), 

ihlm i84. 
55 iMuhammad iJawwad iRidla, iTiga iAliran iUtama iTeori iPendidikan iIslam i(Perspektif 

iSosiologis-Filosofis), iterj, iMuhammad iArif i(Yogyakarta: iPT. iTiara iWacana, i2002), ihlm 

i74. 
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a. pengetahuan tercela dan dilarang; artinya ilmu pengetahuan yang tidak 

dapat diharapkan kegunaanya baik di dunia maupun di akhirat. Seperti 

ilmu sihir, nujum, ramalan nasib dan sebagainya. 

b. Pendidikan yang dalam keadaan tertentu menjadi terpuji, tetapi jika 

mendalaminya menjadi tercela, artinya ilmu yang sekirannya 

mendalami akan menimbulkan kekacauan pikiran, sehingga 

dikhawatirkan menimbulkan kufur. Misalnya ilmu kepercayaan dan 

kebatinan, ilmu filsafat. 

c. Pendidikan yang terpuji, yakni ilmu pelajaran-pelajaran agama dan 

berbagai macam ibadah. Ilmu-ilmu tersebut dapat mensucikan jiwa, 

melepaskan diri dari perbuatan-perbuatan tercela, membantu 

mengetahui kebaikan dan mengerjakannya, mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, mencari ridho-Nya dan mempersiapkan dunia ini untuk 

kepentingan akhirat.56 

Menurut KH. Hasyim Asy'ari, tujuan utama pendidikan adalah 

untuk mengamalkan ilmunya, hal ini agar menghasilkan buah dan manfaat 

sebagai bekal kehidupan pada akhirnya. Lebih lanjut dikatakan, agar para 

penuntut ilmu mendapatkan ilmu yang bermanfaat harus memperhatikan 

sepuluh macam etika, antara lain: membersihkan hati dari berbagai macam 

gangguan keimanan dan keduniawian, membersihkan niat, tidak menunda 

kesempatan belajar, bersabar dan qanaah dalam segala macam kesenangan 

dan cobaan, pandai mengatur waktu, mempermudah makan dan minum, 

berhati-hati, menghindari makanan dan minuman yang dapat menyebabkan 

kemalasan dan ketidaktahuan, mengurangi waktu tidur dan meninggalkan 

hal-hal yang kurang bermanfaat.57 

KH. Hasyim Asy'ari juga menyampaikan bahwa dalam dunia 

pendidikan harus menjaga 2 (dua) hal. Pertama, siswa hendaknya berniat 

                                                             
56 iHasim iAsy’ari, iAdab iAl-A’lim iwa ial-Muta’allim, ihlm i43-45. 
57 iMuhammad iRifa’i, iKH. iHasyim iAsy’ari: iBiografi iSingkat i1871-1947 iCet.2 i(Yogyakarta: 

iGaransi, i2009), ihlm i109. 
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untuk menjadi suci, tidak pernah bermaksud untuk hal-hal duniawi dan tidak 

menyalahgunakan atau meremehkannya. Niat merupakan landasan yang 

mendasari semua kegiatan pembelajaran. Sehingga kegiatan belajar pada 

akhirnya memiliki makna dan nilai-nilai luhur yang mampu mengantarkan 

siswa ke jenjang yang lebih tinggi. Kedua, bagi guru atau cendekiawan 

dalam mengajar IPA harus meluruskan niatnya terlebih dahulu, tidak 

mengharapkan materi semata. Dan segala sesuatu yang diajarkan harus 

sesuai dengan tindakan atau tingkah laku yang dilakukan (tidak sekedar 

menyampaikan).58 

Demikian makna pendidikan Islam dalam pandangan KH. Hasyim 

Asy'ari tidak lain adalah upaya mengembangkan segala potensi baik lahir 

maupun batin untuk mempelajari, menghayati, menguasai dan 

mengamalkan ilmu untuk kepentingan dunia dan agama. 

Mata air pendidikan Islam terdiri dari enam macam, tepatnya: Al-

Qur'an, As-Sunnah, ungkapan para sahabat "Madzhab Shahabi", 

keunggulan individu "Maslahah Al-Mursalah", amalan atau adat istiadat 

masyarakat. area lokal "Al-Urf", dan efek samping dari pertimbangan. 

spesialis dalam Islam "Ijtihad".59 

b. Dasar – Dasar Pendidikan Islam 

 Dalam bahasa, premisnya adalah aturan, pendirian, kepala atau dasar 

dari segala sesuatu (sentimen, pelajaran, aturan). Premis juga disebut 

pembentukan untuk fondasi sesuatu. Premis pesantren adalah kualitas yang 

paling tinggi yang digunakan sebagai perspektif kehidupan dan alasan untuk 

semua latihan Islam, baik dalam struktur definisi hipotesis, pengaturan dan 

pelaksanaan pembelajaran, yang pada dasarnya adalah kualitas yang 

terhormat. yang umum dan tak henti-hentinya. Premis yang menjadi acuan 

                                                             
58 iMaslani, iPemikiran iKH. iHasyim iAsy’ari iDalam iKaryanya iAdab iAl-A’lim iwa ial-

Muta’allim iTesis i(Yogyakarta: iUIN iSunan iKalijaga, i1997), ihlm i35-36. 
59 iBukhari iUmar, iIlmu iPendidikan iIslam i(Jakarta: iAMZAH, i2010), ihlm i32. 
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untuk pelatihan hendaknya menjadi sumber kebenaran dan kekuatan yang 

dapat mendorong tindakan yang ideal. Kualitas yang terkandung hendaknya 

mencerminkan kualitas yang tersebar luas, berkenaan dengan seluruh 

bagian eksistensi manusia, sebagaimana norma kualitas yang dapat menilai 

latihan-latihan instruktif yang selama ini berlangsung.  

Dasar pengetahuan Islam identik dengan dasar Islam itu sendiri. Keduanya 

berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadis. Dan jika pendidikan 

diibaratkan dengan bangunan, maka isi Al-Qur’an dan hadis yang menjadi 

fundamennya.60 Dari kedua sumber inilah kemudian muncul sejumlah pemikiran 

mengenai masalah umat Islam yang meliputi berbagai aspek, termasuk di antaranya 

adalah masalah pendidikan Islam. 

Said Ismail Ali menjelaskan secara rinci esensi pendidikan Islam seperti 

yang dikutip oleh Muhaimin dan Abdul Mujib bahwa dasar-dasar ajaran Islam yang 

ideal mencakup Al-Qur'an, As-Sunnah, teladan Nabi yang baik, keunggulan 

individu, kualitas standar Dan adat istiadat daerah setempat dan akibat pemikiran. 

(Ijtihad). 

1) Al-Qur’an 

Al-qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan oleh malaikat 

jibril kepada Rasulullah Muhammad saw agar menjadi hujjah bagi nabi 

Muhammad saw dan menjadi undang-undang untuk manusia sebagai 

petunjuk dan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Al-qur’an 

merupakan sumber utama dan dasar utama syariat Islam yang dijadikan 

pedoman hidup semua umat muslim termasuk dalam aspek pendidikan. Al-

qur’an juga merupakan landasan paling dasar yang dijadikan acuan dasar 

hukum tentang pendidikan Islam. Al-qur’an memiliki konsep pendidikan 

yang utuh, hanya saja tidak mudah untuk diungkap secara keseluruhannya 

karena luas dan mendalamnya pembahasan itu di dalam Al-qur’an 

                                                             
60 iAhmad iD. iMarimba, iPengantar iFilsafat iPendidikan iIslam i(Bandung: iPT. iAl iMa’arif, 

i2009), ihlm i41. 
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disamping juga keterbatasan kemampuan manusia untuk memahami 

keseluruhannya dengan sempurna. Pendidikan Al-qur’an juga memiliki 

pengaruh yang luar biasa apabila dipahami dengan tepat diikuti dan 

diterapkan secara utuh dan benar. Karenanya menjadikan Al-qur’an sebagai 

sumber dan landasan utama bagi pendidikan Islam.61  

Al-qur’an dapat menjadi dasar pendidikan Islam karena di dalamnya 

memuat beberapa aspek yang dapat dijadikan sebagai sejarah pendidikan 

Islam. Sebagaimana Al-qur’an telah mengisahkan nabi Adam sebagai 

manusia pertama sekaligus menjadi Rasul pertama. Ia merintis budaya awal 

di bidang tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib.62 Selain itu juga Al-qur’an sebagai 

pedoman normatif, teoritis dalam pelaksanaan pendidikan Islam.63 Allah 

SWT juga berfirman pada surah Al-Baqarah ayat 31 

 

َٰٓؤُلَََٰٓءِ إنِ كُنتمُْ  ئِكَةِ فقَاَلَ أنَۢبِـُٔونىِ بأِسَْمَآَٰءِ هَ 
َٰٓ وَعَلَّمَ ءَادَمَ ٱلْْسَْمَآَٰءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلىَ ٱلْمَلَ 

دِقيِنَ   صَ 

Artinya: Dan dia mengajarkan Adam nama-nama benda 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 

berfirman “Sebutkanlah kepadaKu nama (benda) ini jika kamu memang 

orang-orang yang benar. 

Ayat ini menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari 

masalah iman, akhlak, ibadah, sosial dan pengetahuan.64 Dalam kaitannya 

dengan Al-qur’an telah banyak digali rumusan pendidikan Islam agar sesuai 

dengan tujuan dan cita-cita Islam. 

2) As Sunnah (Hadist) 

As Sunnah berkedudukan sebagai penjelas Al-qur’an mengenai 

segala bentuk perilaku, ucapan nabi, pertanyaan dan persetujuan atas 

peristiwa yang terjadi dan dapat dijadikan teladan oleh manusia dalam 

                                                             
61 iAbdurrahman iAn iNahlawi, iPendidikan iIslam iDi iRumah, iSekolah idan iMasyarakat 

i(Jakarta: iGema iInsani, i1983), ihlm i28. 
62 iMuhaimin idan iAbdul iMujib, iPemikiran iPendidikan iIslam iKajian iFilosofis idan 

iKerangka iDasar iOperasionalnya i(Bandung: iTrigenda iKarya, i2013), ihlm i145. 
63 iIbid, ihlm i146. 
64 iZakiah iDarajat, iIlmu iPendidikan iIslam i(Jakarta: iBumi iAksara, i2012), ihlm i20. 
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segala aspek kehidupan. Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk 

mentaati Rasul dalam rangka ketaatan kepada-Nya. Allah berfirman dalam 

Al-qur’an surah An-Nisa ayat 59:  

 

زَعْتمُْ فىِ شَىْءٍ  سُولَ وَأوُ۟لِى ٱلْْمَْرِ مِنكُمْ ۖ فإَِن تنََ  َ وَأطَِيعوُا۟ ٱلرَّ ا۟ أطَِيعوُا۟ ٱللََّّ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ يَ 

لِكَ خَيْرٌ وَأحَْسَنُ تَ أوِْيل  
ِ وَٱلْيوَْمِ ٱلْءَاخِرِ ۚ ذَ  سُولِ إنِ كُنتمُْ تؤُْمِنوُنَ بِٱللََّّ ِ وَٱلرَّ  فَرُدُّوهُ إلِىَ ٱللََّّ

Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan 

taatilah Rasul-Nya dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu. Maka kembalikanlah ia kepada Allah 

(Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian yang demikian itu lebih utama bagimu dan 

lebih baik akibatnya.” 

Peneliti melihat bahwa sunnah adalah premis kedua dari hukum 

Islam setelah Al-quran. Rasulullah juga mendorong kerabatnya untuk tetap 

setia pada pendukungnya. Hadis ini menjelaskan bahwa selain berpegang 

teguh pada Al-quran, kita juga harus berpegang teguh pada Sunnah (Hadits). 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

كْتمُْ بِهِمَا   كِتاَبَ اللهِ وَ سُنَّةَ رَسُوْلِهِ  :ترََكْتُ فِيْكُمْ أمَْرَيْنِ لَنْ تضَِلُّوْا مَا تمََسَّ

Artinya : “ Aku telah tinggalkan pada kamu dua perkara. Kamu tidak akan 

sesat selama berpegang kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah Rasul-

Nya. (Hadits Shahih Lighairihi, H.R. Malik; al-Hakim, al-Baihaqi, Ibnu Nashr, 

Ibnu Hazm. Dishahihkan oleh Syaikh Salim al-Hilali di dalam At Ta’zhim wal 

Minnah fil Intisharis Sunnah, hlm. 12-13).65 ” 

Di dalam dunia pendidikan, As Sunnah memiliki dua manfaat pokok 

yaitu pertama As Sunnah mampu menjelaskan konsep dan kesempurnaan 

pendidikan Islam sesuai dengan konsep Al-qur’an, serta lebih merinci 

                                                             
65 iMuhammad iAz-Zarqaniy, iSyarhu ial-Zaqaniy i‘Ala iMuwatha’ iImam iMalik i(Beirut: iDarul 

iFikri), ihlm i246. 
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penjelasan Al-qur’an. Kedua, As Sunnah dapat menjadi contoh yang tepat 

dalam penentuan metode pendidikan.66 

3) Teladan sahabat Nabi  

Sahabat Abu bakar membukukan Al-qur’an yang hingga kini 

dijadikan sebagai sumber pendidikan Islam. Kemudian dilanjutkan oleh 

sahabat Umar Bin Khatab yang melakukan reaktualisasi ajaran Islam 

sebagai model dalam membangun strategi pendidikan. Dan selanjutnya 

sahabat Usman Bin Affan dengan melakukan sistematisasi terhadap Al-

qur’an yang berupa kodifikasi Al-qur’an. Kemudian sahabat Ali Bin Abi 

Thalib yang merumuskan konsep pendidikan etika anak didik kepada 

pendidik atau sebaliknya. 

4) Manfaat Umat 

Pengaturan instruktif penting yang bersifat operasional dapat 

dikumpulkan dan diawasi sesuai dengan keadaan dan keadaan kebutuhan 

area lokal dan sesuai asumsi untuk area lokal. 

5) Nilai dan Adat Istiadat Masyarakat 

Kualitas dari setiap adat daerah setempat adalah faktor nyata yang 

membingungkan dan rasionalistik. Nilai tersebut tercermin dari atribut-

atribut daerah setempat itu sendiri seperti halnya penanganan adat istiadat 

daerah setempat yang dapat dimanfaatkan sebagai alasan ideal pesantren. 

6) Hasil Pemikiran (Ijtihad) 

Ijma’ yang sering disebut dengan kesepakatan sahabat terhadap 

sesuatu.67 Dan qiyas adalah menghubungkan suatu kejadian yang tidak ada 

nash nya kepada kejadian lain yang ada nash nya dalam hukum yang telah 

ditetapkan oleh nash karena adanya kesamaan dua kejadian itu dalam illat 

hukum.68 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ijtihad merupakan 

suatu pemikiran dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh 

                                                             
66 iH. iAhmad, iIlmu iPendidikan iIslam i(Jakarta: iLembaga iPendidikan iUmat, i2005), ihlm i17. 
67 iAbdul iWakaf iKhalaf, iIlmu iUshul iFiqh i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo iPersada, i2009), ihlm 

i64. 
68 iIbid, ihlm i76. 
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ilmuan syariat Islam untuk menetapkan atau menentukan sesuatu hukum 

syariat Islam. Ijtihad dalam hal ini meliputi seluruh aspek kehidupan 

termasuk aspek pendidikan yang berpedoman pada Al-qur’an dan As 

Sunnah. Ijtihad para mujtahid dapat dijadikan dasar pendidikan Islam 

apalagi Ijtihad tersebut telah menjadi konsensus umum Ijma’ sehingga 

eksistensinya semakin kuat. Ijtihad dalam pendidikan Islam harus tetap 

bersumber dari Al-qur’an dan As Sunnah yang diolah oleh akal sehat para 

tokoh ahli pendidikan Islam. Ijtihad harus dalam hal yang berhubungan 

langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada situasi dan kondisi 

dan teori-teori pendidikan yang baru hasil ijtihad harus dikaitkan dengan 

ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 

c. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan identik dengan sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang 

atau kelompok untuk mencapai suatu hal melalui beberapa cara atau 

perencanaan guna mencapai hasil yang maksimal sesuai yang diinginkan. 

Tujuan adalah standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan 

usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai 

tujuan-tujuan lain. Tujuan merupakan pernyataan tentang suatu keadaan 

atau situasi yang diinginkan dimana individu maupun kelompok bermaksud 

untuk mewujudkannya melalui beberapa cara yang terstruktur secara 

sistematis. 

Penggambaran ini memberikan gambaran secara garis besar tentang 

tujuan ajaran Islam yang setara dengan pembahasan tentang motivasi di 

balik keberadaan manusia yang mengemban tugas sebagai khalifah di muka 

bumi untuk membangun potensi yang diklaim sebagai pendorong kemajuan 

pesantren. sesuai tujuan yang dicapai. Jika kita berbicara tentang tujuan 

sekolah Islam, kita membahas tentang kualitas ideal Islam. Ini 
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menyimpulkan bahwa motivasi di balik sekolah Islam adalah kejujuran 

adalah tujuan dari pengakuan standar Islam.69 

Sedangkan dalam kerangka hukum persekolahan negeri No. 20 

tahun 2003 tentang motivasi bersekolah dinyatakan bahwa untuk 

membangun kemampuan siswa menjadi orang yang menerima dan bertaruh 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berakhlak mulia, 

berakhlak mulia, berpendidikan, terampil, inovatif, otonom dan menjadi 

warga yang berbasis suara dan dapat diandalkan.70 Undang-Undang 

Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 menyebutkan bahwa 

pendidikan umum berarti mengajarkan kehidupan bangsa dan membentuk 

manusia Indonesia pada umumnya. Menjadi orang-orang tertentu yang 

memiliki keyakinan dan dedikasi kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berkarakter mulia, memiliki kemampuan dan informasi tentang 

kesejahteraan jasmani dan dunia lain, berkarakter bebas dan memiliki 

perasaan masyarakat akan kewajiban sosial.71 

Tujuan pendidikan Islam adalah tujuan yang akan dicapai oleh 

individu atau kumpulan individu yang melakukan pengajaran Islam.72 

Tujuan pendidikan, menurut Dewey, adalah lebih banyak pendidikan. 

Pendidikan dengan demikian berfungsi sebagai tujuan dan sarana.73 

Secara garis besar, sasaran ajaran Islam dibentuk dari kualitas 

filosofis yang struktur fundamentalnya terkandung dalam cara berpikir 

pendidikan Islam.74 Tujuan pendidikan Islam terbagi kepada: tujuan umum, 

tujuan akhir, tujuan sementara dan tujuan operasional. Dari berbagai 

                                                             
69 iM. iArifin, iFilsafat iPendidikan iIslam i(Jakarta: iPT. iBina iAksara, i2007), ihlm i119. 
70 iDepartemen iPendidikan iNasional iRI, iUndang-Undang iRI iNo i20 iTahun i2003 iTentang 

iSistem iPendidikan iNasional i(Jakarta: i2003), ihlm i11. 
71 iSyaiful iAnwar, iRelevansi iPendidikan iKH iHasyim iAsy’ari i& iKH iAhmad iDahlan ipada 

imasa isekarang i(Yogyakarta: iUIN iJogja iPress, i2015), ihlm i10-11. 
72 iNur iUhbiyati, iDasar-Dasar iPendidikan iIslam ihlm i63. 
73 iNel iNoddings, iPhilosophy iof iEducation i(United iState iof iAmerica: iWestview, i1998), 

ihlm i27. i 
74 iJalaluddin, iTeologi iPendidikan i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo iPersada, i2001), ihlm i89. 
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rumusan diatas terdapat beberapa tujuan yang asasi bagi pendidikan Islam 

adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan umum yaitu, tujuan yang harus dicapai dengan semua 

latihan instruktif. Hal itu tidak dapat dicapai selain setelah 

melalui interaksi mendidik, pengalaman, penghargaan, dan 

keyakinan pada kenyataan.. 

2) Tujuan akhir yaitu, Tujuan ideal bagi siswa untuk menjadi orang 

yang luar biasa "insan kamil" setelah ia menghabiskan sisa 

hidupnya yang akan membuang waktu dan akan menghadapi 

Tuhannya adalah tujuan terakhir dari siklus sekolah Islam. 

3) Tujuan sementara yaitu, Tujuan yang akan dicapai setelah siswa 

diberikan sejumlah pertemuan yang diatur dalam rencana 

pendidikan pendidikan yang tepat. 

4) Tujuan operasional yaitu, tujuan membumi yang akan dicapai 

dengan beberapa latihan instruktif tertentu yang membutuhkan 

kapasitas dan kemampuan tertentu yang lebih digarisbawahi 

dalam gagasan penghargaan dan karakter.75 

Sehingga motivasi di balik pesantren lebih tertata pada sifat-sifat 

ketuhanan yang harus diingat bagi individu mahasiswa melalui interaksi 

instruktif dalam membangun mindfulness yang berbasis pada diri manusia 

dan berusaha membentuk aqidah serta mengembangkan dasar-dasar etika 

melalui amalan-amalan yang terpuji. 

Dalam sinopsisnya, Umar Muhammad Al-Taomy Al-Syaibani 

mengungkapkan bahwa tujuan pengajaran adalah perubahan yang 

diinginkan dan diupayakan dalam siklus pembelajaran atau usaha-usaha 

instruktur untuk mencapainya, baik dalam tingkah laku tunggal dari 

kehidupannya sendiri maupun kehidupan daerah setempat, adil seperti 

dalam iklim umum dan dalam interaksi instruktif seperti yang mendorong 

                                                             
75 iIbid, ihlm i12-13. 
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itu sendiri berasal dari Alquran dan Hadis.76 Di mana individu berada atau 

dalam interaksi instruktif itu sendiri dan siklus pertunjukan sebagai tindakan 

manusia dan sebagai panggilan manusia dalam arena publik. Kemudian, 

alasan ajaran Islam itu sendiri adalah untuk meningkatkan keutamaan-

keutamaan untuk sampai pada derajat etika al-Karimah.77 

Sebagaimana rincian aplikasi dari tujuan pendidikan Islam yaitu 

sebagai berikut: 

a. Untuk membantu pembentukan akhlak mulia. 

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 

c. Menumbuhkan roh ilmiah “Scientific Spirit” 

d. Menyiapkan peserta didik dari segi profesional. 

e. Persiaapan untuk mencari rezeki.78 

Motivasi di balik pesantren secara keseluruhan adalah untuk 

mencapai tujuan hidup umat Islam, lebih spesifik untuk mengangkat isu-isu 

manusia sebagai hewan Allah SWT, sehingga mereka banyak berkembang 

menjadi individu-individu yang berakhlak mulia dan taat pada cinta-Nya. 

Akibatnya pengajaran Islam dapat menciptakan kemungkinan fisik dan 

dunia lain, dengan tulus dan mental. Seperti halnya kemampuan dengan 

tujuan agar orang bisa mengalahkan persoalan hidup mandiri dan sengaja 

bisa hidup sebagai orang yang mungkin saja curiga tanpa hambatan. Dengan 

tujuan agar mereka dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

masyarakat serta bertanggung jawab atas amalannya di hadapan Allah 

SWT.79 Alasan pengajaran Islam secara tegas diidentifikasi dengan 

motivasi di balik keberadaan manusia. Hal ini dikarenakan pelatihan 

                                                             
76 iBukhari iUmar, iHadis iTarbawi iPendidikan idalam iPerspektif iHadis i(Jakarta: iAMZAH, 

i2012), ihlm i28. 
77 iUmar iMuhammad iAl-Taomy iAl-Syaibani, iFilsafat iPendidikan iIslam, iterj iHasan 

iLangulung i(Jakarta: iBulan iBintang, i2009), ihlm i399. 
78 iHaidar iPutra iDaulay, iPendidikan iIslam idalam iMencerdaskan iBangsa i(Jakarta: iPT. 

iRineka iCipta, i2012), ihlm i8. 
79 iM. iChabib iThoha, iKapita iSelekta iPendidikan iIslam i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i2006), 

ihlm i101. i 
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merupakan sarana yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menjaga 

perkembangannya sepanjang kehidupan sehari-hari, baik sebagai manusia 

maupun persekutuan. 

. 

 

Tujuan pendidikan Islam yakni sesuai dengan isi kandungan yang 

terdapat dalam QS. Al-Dzariyat ayat 56: 

نسَ إِلََّ لِيَعْبدُُونِ   وَمَا خَلقَْتُ ٱلْجِنَّ وَٱلِْْ

Artinya: “ Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 

Bagian di atas menjelaskan bahwa manusia diciptakan di bumi untuk 

mengabdi kepada Allah, sama seperti tujuan akhir ajaran Islam. Pengajaran 

Islam harus memiliki pilihan untuk membuat orang Muslim menjadi sangat 

cakap, di mana kepercayaan dan pengabdian adalah pengatur dalam 

penerapan atau keterlibatan mereka dengan masyarakat. Jika tidak 

demikian, derajat dan harga diri individu sebagai hamba Allah akan 

berkurang, bahkan membahayakan orang lain. 

Dengan memahami definisi dan esensi pembinaan Islam di atas, 

maka dapat diambil rencana sasaran pesantren, khususnya gagasan tentang 

penciptaan manusia, kewajiban dan kewajiban umat serta kewajiban Nabi, 

khususnya membingkai etika dan sesaji yang terhormat. anugerah untuk 

semua alam. Motivasi di balik pelatihan Islam adalah pengembangan atau 

kemajuan dan mendorong potensi dan alam manusia untuk yang terbesar 

sesuai pekerjaan mereka, dipandu oleh pelajaran Islam yang meresap 

dengan kualitas pelajaran Islam, sehingga orang mematuhi dan mengabdi 

kepada Allah SWT untuk membuatnya. keadaan kehidupan Islam. dunia 

yang ideal, sejahtera, aman, dan luar biasa. 
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Berdasarkan penggambaran di atas, maka cenderung digarisbawahi 

lagi bahwa motivasi dibalik ajaran Islam adalah untuk mengembangkan 

karakter manusia melalui penyiapan mental, pengetahuan dan pemikiran, 

emosi dan fakultas. Pengajaran harus melayani perkembangan manusia 

dalam keseluruhan sudut pandangnya, baik yang mendalam, ilmiah, 

inventif, fisik dan logis. Tujuan definitif dari pelatihan Islam adalah 

pengakuan keyakinan dari pelajaran Islam yang menyampaikan misi untuk 

bantuan pemerintah manusia di planet ini dan kesejahteraan di masa depan 

yang luar biasa. 

 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Pesantren menggabungkan semua sudut pandang, pelaksanaan dan 

tujuan, pemikiran, visi, misi, pendirian, program pendidikan, buku 

pelajaran, iklim pendidikan dan semua sumber tentang pelajaran kualitas 

Islam. Pengajaran Islam menekankan siswa untuk secara konsisten melatih 

kualitas pelajaran Islam yang terkandung di dalamnya, seperti penilaian 

tentang sekolah yang baik, aqidah dan cinta. 

Bidang pendidikan Islam adalah pengajaran keyakinan (Aqidah), 

cinta sekolah dan pelatihan yang baik. Sedangkan komponen kualitas ketat 

meliputi unsur keyakinan atau (aqidah) yang menunjukkan petunjuk derajat 

keimanan umat Islam dalam realitas hikmah tegasnya. Komponen 

keyakinan (aqidah) menyangkut substansi keyakinan tentang Allah, utusan 

surgawi, nabi dan kurir, kitab-kitab Allah, surga dan qadha dan qadar.80 

Dalam terang alam semesta pelatihan Islam, bagian aqidah pada dasarnya 

adalah siklus pemenuhan fitrah tauhid ketika dalam wilayah jiwa manusia 

yang telah bersumpah tauhid sebagaimana ditegaskan dalam surah Al-Araf 

172 yang membaca dengan teliti : 

                                                             
80 iMuhaimin, iParadigma iPendidikan iIslam. iUpaya imengefektifkan iPendidikan iAgama iIslam 

idi iSekolah i(Bandung: iRemaja iRosdakarya, i2008), ihlm i293. 
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مْ قاَلوُْا بلََ ثهَِدْنآ أنَْ وَإِذْ أخََذَ رَبكَُ مِنْ بنَىِ ءَادَ مَ مِنْ ظُهُو رِهِمْ ذرُِيتَهَُمْ وَأثَهَْدَ هُمْ عَالى أنَْفسُِهِمْ ألََسْتُ بِرَ بكُِ

 تقَوُلوُاْ يوَْ مَ الٌْقِيَمَةِ إنِاَّ كُنَّا عَنْ هَذَا غَفِلِيْنَ 

Artinya : Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap roh mereka (seraya berfirman) “ bukankah aku ini Tuhanmu ? ” mereka 

menjawab, “betul (engkau Tuhan kami) kami bersaksi.” Kami lakukan yang 

demikian itu agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan “sesungguhnya ketika itu 

kami lengah terhadap ini.” 

Komponen amalan yang tegas (cinta) atau syari'at menyangkut 

pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca al-quran, petisi, dzikir, 

qurban, dll. Gerakan ini merupakan komitmen adat kepada Tuhan 

sebagaimana diatur dan dimohonkan dalam al-quran dan sunnah. Bagian 

dari cinta sangat bermanfaat bagi masyarakat umum seperti, khususnya, 

sebagai bukti ketaatan dan ketundukan manusia untuk memenuhi perintah 

Tuhan.81 

Pengukuran etika menunjukkan bahwa perilaku Muslim 

dibangkitkan oleh pelajaran yang ketat, untuk lebih spesifik tentang 

bagaimana orang membangun asosiasi yang hebat dengan realitas mereka, 

terutama dengan orang yang berbeda. Sehubungan dengan Islam, 

pengukuran ini mencakup semua perbuatan besar seperti membantu, 

bekerja sama, berhasil, tugas, toleransi, persekutuan Islam, rasa hormat, dll. 

Dilihat dari penggambaran di atas, terlihat bahwa kualitas ajaran 

Islam yang ketat dibingkai dari tiga ukuran, pertama, sebagai aqidah atau 

keyakinan kepada Allah SWT, kemudian kedua, sebagai praktik syariah 

atau cinta dan ketiga, etika sebagai sejenis komitmen manusia kepada 

Tuhan. Ketiga hal ini tidak dapat dipisahkan mengingat fakta bahwa mereka 

saling melengkapi. Jika seseorang saat ini memiliki aqidah atau keyakinan, 

                                                             
81 iZulkarnain, iTransformasi iNilai-Nilai iPendidikan iIslam i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo 

iPersada, i2015), ihlm i28. 
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jelas orang tersebut akan melakukan permintaan Tuhannya, lebih khusus 

lagi melakukan perbuatan cinta syariah Islam dan segera puncak 

keyakinannya dengan akhlakul karimah. 

Pengajaran kualitas pembelajaran agama Islam tidak hanya untuk 

siswa, tetapi juga untuk melatih fakultas untuk meningkatkan sikap kerja 

keras dan etos logis bagi staf pengajar di sekolah dan madrasah dalam 

menjalankan kewajiban dan tugasnya secara tepat. Selain itu, juga agar nilai 

pesantren tertanam dalam semangat para pengajarnya bahwa dalam 

memberikan pembinaan dan penyuluhan tidak hanya sekedar mendidik, 

berusaha mendatangkan uang namun penting untuk cinta.82 

Estimasi pengajaran Islam harus ditanamkan pada anak-anak sejak 

remaja dengan tujuan agar mereka dapat merasakan kualitas yang ketat 

dalam hidup mereka.83 Estimasi ajaran Islam tidak lepas dari substansi 

pelajaran Islam itu sendiri. Kemudian, kapasitas pengajaran Islam adalah 

untuk memperoleh dan menciptakan kualitas Islami dan memenuhi tujuan 

dan persyaratan masyarakat untuk pengakuan bantuan pemerintah daerah 

setempat. 

 Adapun mengenai penjelasan nilai-nilai pendidikan Islam sebagai berikut :  

1. Nilai Pendidikan Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jama’ dari Khuluqun yang 

secara kata bahasanya ialah: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat.84 Jadi cenderung dianggap bahwa etika secara langsung diidentikkan 

dengan latihan manusia dengan diri mereka sendiri serta orang lain dan 

dengan iklim umum. Ahmad Amin merinci etika adalah ilmu yang 

menjelaskan pentingnya kebaikan dan keburukan, menjelaskan bagaimana 

                                                             
82 iAgus iMaimun idan iAgus iZainul iFitri, iMadrasah iUnggulan iLembaga iPendidikan 

iAlternatif idi iEra iKompetitif i(Malang: iUIN iMALIKI iPRESS, i2010), ihlm i83. 
83 iMuhammad iTolhah iHasan, iDinamika iPemikiran iTentang iPendidikan iIslam i(Jakarta: 

iLantabora iPress, i2012), ihlm i2. i 
84 iHamzah iYa’qub, iEtika iIslam i(Bandung: iCV iDiponegoro, i2006), ihlm i11. 
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beberapa orang harus berurusan dengan orang lain, mengungkapkan tujuan 

yang harus difokuskan orang dalam kegiatan mereka dan menunjukkan 

pendekatan terbaik untuk melakukan apa yang harus diselesaikan.85  

Dengan cara ini, menurut Ahmad Amin, kualitas yang mendalam 

merupakan penggambaran yang baik dan yang buruk sebagai kemungkinan 

bagi orang untuk mencapai sesuatu yang seharusnya mereka lakukan. Etika 

adalah ciri psikologis seseorang untuk diidentikkan dengan Allah SWT dan 

dengan individu individu dalam aktivitas publiknya. 

Akhlak menempati posisi yang istimewa dalam kajian akidah Islam. 

Dalam hadist Rasulullah Muhammad saw mengatakan “Sesungguhnya aku 

diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” dalam hadist lain 

beliau Muhammad saw bersabda “Akhlak yang mulia  adalah setengah dari 

agama”. Etika yang terhormat adalah cerminan dari kehidupan seseorang, 

selain itu, etika terhormat justru ingin membawa seseorang menuju sikap 

yang tinggi. Penilaian terhadap individu yang baik dan buruk banyak 

dikendalikan oleh etika mereka. 

Islam mengkonsolidasikan agama dan etika yang ketat serta 

menghimbau setiap orang untuk memiliki etika yang terhormat dan 

menjadikannya sebuah komitmen yang dapat membawa penghargaan atau 

disiplin bagi dirinya. Agama tidak hanya sekedar mewariskan tuntunan 

moral, namun juga harus diikuti dengan kesadaran yang tinggi akan 

ekspektasi tertentu. Agama bahkan mengevaluasi etika sebagai pelengkap 

dari pelajaran yang ketat, karena agama terdiri dari keyakinan keyakinan 

dan perilaku manusia.86 

                                                             
85 iIbid, ihlm i12. 
86 iNur iHidayat, iAkidah iAkhlak idan iPembelajarannya i(Yogyakarta: iPenerbit iOmbak, i2015), 

ihlm i127. 
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Kata-kata yang sering digunakan oleh daerah setempat dalam 

mengkomunikasikan suatu jenis kegiatan yang baik yang masing-masing 

memiliki perbedaan jika dilihat dari kepentingannya adalah sebagai berikut: 

1. Etika: Karakter, akhlak, dan nilai karakter sangat tergantung pada 

pelajaran Islam 

2. Moral: Pengaturan kualitas dalam budaya tertentu 

3. Moral: bentuk jamak mos, kualitas yang mendalam, tradisi, yaitu, sesuai 

dengan sebagian besar pemikiran yang diakui tentang apa yang dapat 

diterima dan perbuatan manusia yang buruk. 

4. Karakter: Atribut unik yang disisipkan, melekat pada individu yang 

sangat luar biasa sehingga berubah menjadi karakter. 87 

Secara umum akhlak dapat dibagi menjadi tiga ruang lingkup yakni 

akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada manusia dan akhlak kepada 

lingkungan. 

a) Akhlak kepada Allah SWT 

Ini dicirikan sebagai mentalitas atau demonstrasi kepatuhan dan 

persetujuan yang harus diselesaikan oleh orang-orang kepada Tuhan 

mereka. Sesuai target yang telah ditegaskan dalam ungkapan Allah 

SWT surah Adz-Dzariyat refrain 56 yang berbunyi : 

نسَ إِلََّ لِيَعْبدُُونِ   وَمَا خَلقَْتُ ٱلْجِنَّ وَٱلِْْ

Artinya : “ Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku.”  

Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan manusia sebagai 

makhluk harus berakhlak kepada Allah SWT antara lain: 

1) Karena Allah SWT yang menciptakan manusia. Dan dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surah At-Thariq ayat ke 5-7 yang berbunyi: 

                                                             
87 iRisqi iMiftakhudin iFauzi, iNilai-Nilai iAkhlak iDalam iSyair iTanpo iWaton, iSkripsi iFakultas 

iilmu iTarbiyah idan iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iMaulana iMalik iIbrahim iMalang, 

i2016 ihlm i14-15. 
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نۡسَانُ مِمَّ خُلِقَ    فلَۡينَۡظُرِ الَِۡ

آَٰءٍ دَافِقٍ  خُلِقَ    مِنۡ مَّ

بِ   لۡبِ وَالتَّرَآَٰٮِٕ  بَيۡنِ الصُّ
 يَّخۡرُجُ مِنۡۢ

 

Artinya : “ Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apa 

dia diciptakan. Dia diciptakan dari air mani yang terpancar. 

Yang keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan dada.” 

 

2)  Karena Allah SWT telah memberikan perangkat keras yang 

berwujud melalui pendengaran, penglihatan, jiwa dan hati. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur'an surah An-Nahl 

syair 78 yang membacakan: 

رَ وَٱلْْفَْ ـدَِةَ    مْعَ وَٱلْْبَْصَ  تِكُمْ لََ تَ عْلَمُونَ شَيْـًٔا وَجَعلََ لَكُمُ ٱلسَّ هَ  نۢ بطُُونِ أمَُّ ُ أخَْرَجَكُم م ِ وَٱللََّّ

 لَعلََّكُمْ تشَْكُرُونَ 

Artinya : “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 

memberimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani agar 

kamu bersyukur.” 

3) Karena Allah SWT memberikan kebutuhan esensial dan sarana 

yang mendasar bagi ketahanan manusia. Misalnya bahan 

makanan yang didapat dari tumbuhan, air, udara, hewan 

peliharaan, dll. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah At-

Jatsiyah ayat 12-13 yang berbunyi: 

رَ لَكُمُ ٱلْبحَْرَ لِتجَْرِىَ ٱلْفلُْكُ فيِهِ بأِمَْرِهۦِ وَلِتبَْتغَوُا۟ مِن فَضْلِهۦِ وَلَعلََّكُمْ تَ شْكُرُونَ  ُ ٱلَّذِى سَخَّ   ۞ ٱللََّّ

تٍ ل ِقوَْمٍ يَتفََكَّرُونَ  لِكَ لَءَايَ 
نْهُ ۚ إنَِّ فىِ ذَ  تِ وَمَا فىِ ٱلْْرَْضِ جَمِيع ا م ِ وَ  مَ  ا فىِ ٱلسَّ رَ لَكُم مَّ  وَسَخَّ

 

Artinya: “ Allah lah yang menundukkan laut untukmu agar 

kapal-kapal dapat berlayar di atasnya dengan perintah-Nya dan 

agar kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan agar kamu 
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bersyukur. Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan 

apa yang ada di bumi untukmu semuannya (sebagai rahmat) 

dari-Nya. Sungguh dalam hal yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 

berpikir.” 

4) Karena Allah SWT yang memuliakan manusia dengan 

memberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan. Hal 

ini ditegaskan oleh Allah dalam surah Al-Isra’ ayat 70 yang 

berbunyi: 

هُمْ عَلىَ  كَثِيرٍ 
تِ وَفَضَّ لْنَ  ي بَِ  نَ ٱلطَّ هُم م ِ

هُمْ فىِ ٱلْبَر ِ وَٱلْبحَْرِ وَرَزَقْنَ 
مْناَ بنَىَِٰٓ ءَادَمَ وَحَمَلْنَ  وَلقََدْ كَرَّ

نْ خَلقَْنَا تفَْضِيل   مَّ  م ِ

 

Artinya : “ Dan Sungguh, kami telah memuliakan anak cucu 

Adam, dan kami angkut mereka di darat dan di laut dan kami 

beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan 

mereka di atas banyak makhluk yang kami ciptakan dengan 

kelebihan yang sempurna.” 

Karena fitrah manusia sebagai makhluk dan melaksanakan sesuai 

kewajibannya dan mempunyai kecenderungan untuk mengabdi kepada 

Tuhannya yang membuatnya. Alasan komitmen manusia pada dasarnya 

hanya untuk mengharapkan kepuasan fisik dan mental di bumi ini dan yang 

lebih besar di luar dan menjauh dari keganasan-Nya yang akan membawa 

kerusakan diri sepanjang zaman.88 Sesuai dengan Sang Pencipta, manusia 

harus memiliki etika yang tinggi terhadap Allah SWT, tepatnya : 

1. Tidak Menyekutukan-Nya 

2. Taqwa kepada-Nya 

3. Mencintai-Nya 

                                                             
88 iA. iMudjab iMahli, iPembinaan iMoral idi iMata iAl-Ghazali i(Yogyakarta: iBFE, i2014) ihlm 

i257. 
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4. Ridha dan Ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan selalu 

bertaubat 

5. Mensyukuri nikmat-Nya 

6. Selalu berdoa kepada-Nya 

7. Beribadah 

8. Selalu berusaha mencari ridha-Nya.89 

b) Akhlak terhadap sesama manusia 

Sebagai makhluk yang bersahabat, manusia tidak bisa hidup 

sendiri tanpa bantuan orang yang berbeda. Orang secara konsisten 

membutuhkan dan berkomunikasi dengan iklim umum. Untuk menjalin 

hubungan yang layak dan menyenangkan dengan masyarakat, setiap 

individu harus memiliki karakter keteladanan dan memiliki pilihan 

untuk menempatkan dirinya secara tegas di tengah aktivitas publik. 

Hubungan kebutuhan bersama ini membuat orang sering 

berbicara satu sama lain. Hubungan ini berdampak pada aktivitas publik. 

Karenanya, orang harus selalu melakukan hal-hal yang bermanfaat di 

mana pun mereka berada. Perhatian untuk melakukan sebanyak 

mungkin kebaikan yang dapat diharapkan bagi orang lain dapat 

menghasilkan disposisi fundamental untuk membuat keselarasan dan 

keseimbangan dalam hubungan manusia baik secara nyata maupun 

dengan wilayah lokal yang melingkupinya. Komitmen setiap orang 

untuk menciptakan iklim yang layak dimulai dari dalam diri sendiri. Jika 

setiap orang ingin hidup dengan baik, itu membuat masyarakat yang 

terlindungi, tenang, tenang dan ceria. 

Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara berakhlak kepada 

sesama manusia adalah: 

1. Menghormati perasaan orang lain  

2. Memberi salam dan menjawab  

                                                             
89 iAbuddin iNata, iAkhlak iTasawuf i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo iPersada, i2006), ihlm i148. 
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3. Pandai berterima kasih  

4. Memenuhi janji  

5. Tidak boleh mengejek 

6. Jangan mencari-cari kesalahan 

7. Jangan menawarkan sesuatu yang sedang ditawarkan orang 

lain.90 

Memang, individu yang berbuat baik kepada orang lain akan 

memiliki pandangan yang positif terhadap aktivitas individu tersebut. 

sebaliknya, ketika individu melakukan kejahatan kepada orang lain, 

mereka secara positif akan dibenci oleh orang lain. Sifat seseorang yang 

tinggi membuatnya siap untuk melaksanakan kewajiban dan 

pekerjaannya secara tepat dan sempurna sehingga ia dapat hidup 

bahagia, terlebih lagi jika sifatnya buruk, hal tersebut merupakan 

indikasi terganggunya kerukunan dan kesesuaian dalam dirinya. 

kolaborasi dengan orang lain. 

c) Akhlak terhadap lingkungan 

Iklim adalah semua yang ada di sekitar kita. Ada tumbuhan, 

makhluk, dan benda tak bernyawa lainnya. Adanya hubungan antara 

manusia dan alam yang mengandung kepedulian dan arahan dengan 

tujuan agar setiap hewan mencapai tujuan pembuatnya. Orang memiliki 

kewajiban untuk tidak mengganggu keadaan mereka saat ini dan 

terbiasa melakukan hal-hal besar dan terhormat sehingga tercipta iklim 

yang terlindungi, tenang dan sejahtera. 

2. Nilai Pendidikan Aqidah 

Aqidah berasal dari bahasa Arab, khususnya Aqada - Yakidu - 

Aqdan yang bermaksud untuk berkumpul atau memperkuat. Jadi kata 

tersebut dibingkai menjadi kata Aqidah. Menurut Endang Syafruddin, 

aqidah adalah keyakinan hidup dari sudut pandang novel, yakni janji 

                                                             
90 iAbdullah iSalim, iAkhlak iIslam i(Membina iRumah iTangga idan iMasyarakat) i(Jakarta: 

iMedia iDakwah, i2009), ihlm i155-158. 
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yang diawali dari hati.91 Ilmu Aqidah merupakan salah satu ilmu yang 

harus dididik para pelajar sejak awal. Saat para pelajar melihat cukup 

banyak tentang aqidah sejak awal, para pelajar ini akan dengan mudah 

memahami aliran atau interaksi belajar aqidah. Aqidah sangat kuat bagi 

keberadaan manusia. Bukan sekedar informasi, aqidah juga menentukan 

hakikat agama dan masa depan seseorang. 

Aqidah mengandung arti keyakinan, amanah dan keyakinan. 

Aqidah adalah sesuatu yang harus diterima terlebih dahulu sebelum 

apapun. Kepercayaan berkembang dari hati sehingga yang tersirat dalam 

aqidah adalah keyakinan yang senantiasa terikat di dalam hati. 

Keyakinan ini harus konsisten dan sarat dengan pertanyaan 

Dalam membina kualitas aqidah mempengaruhi karakter anak 

muda, serta mendorong wali, pengarahan dapat disikapi dengan 

mengembangkan kerangka pelatihan.92 Jadi aqidah adalah gagasan yang 

mempercayai setiap aktivitas dan perilaku manusia. Mengembangkan nilai-

nilai aqidah yang agung pada anak akan membawa karakter anak muda 

untuk diandalkan dan diberikan kepada Allah SWT. Peningkatan aqidah 

pada masa remaja memiliki peluang yang sangat besar untuk membentuk, 

mengontrol dan membina anak muda. Semua yang diberikan dan tertanam 

dalam semangat anak muda justru akan ingin sejahtera, sehingga akan 

menciptakan hasil yang bermanfaat bagi wali di kemudian hari.93 

Menanamkan keimanan pada aqidah Islam pada anak tidak hanya sekedar 

informasi semata, namun nilai-nilai aqidah ini dapat dijalankan oleh anak 

muda dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam Islam, aqidah merupakan persoalan esensial yang merupakan 

dakwah mendasar yang dilakukan oleh para nabi. Jika seseorang diterima 

                                                             
91 iEndang iSyafruddin iAnshari, iWawasan iIslam iPokok-Pokok iPemikiran iTentang iIslam 

iCet.2 i(Jakarta: iRajawali, i2010), ihlm i24. 
92 iAbdurahman iAn-Nahlawi, iPendidikan iIslam idi iRumah, iSekolah idan iMasyarakat 

i(Jakarta: iGema iInsani iPress i2010), ihlm i84. 
93 iIbid, ihlm i85. 
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dapat diselesaikan dari aqidahnya. Dalam eksistensi manusia, sangatlah 

penting untuk membangun standar fundamental aqidah Islam untuk 

menyelamatkan eksistensi manusia di dunia ini dan di sekitarnya. Standar 

aqidah meliputi:: 

1. Aqidah bergantung pada At-Tauhid, yaitu mengesahkan Allah dari 

segala sesuatu selain Dia. Semua latihan harus dilakukan hanya kepada 

Allah. Sungguh, bahkan Allah tidak memaafkan pelanggaran individu 

yang menjadi sekutu-Nya, dengan alasan bahwa berbuat salah 

menghindari pelanggaran standar fundamental dalam aqidah Islam. 

Seperti ungkapan Allah Al-Qur'an surah An-Nisa syair 48 : 

ا ا عَظِيم  َٰٓ إثِمْ  ِ فقََدِ ٱفْترََى  لِكَ لِمَن يَشَآَٰءُ ۚ وَمَن يشُْرِكْ بٱِللََّّ
َ لََ يَغْفِرُ أنَ يشُْرَكَ بِهۦِ وَيَغْفِرُ مَا دُونَ ذَ   إنَِّ ٱللََّّ

Artinya : “ Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 

dan dia mengampuni segala dosa yang selain syirik itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya, barangsiapa yang mempersekutukan Allah maka 

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” 

2. Aqidah harus dipelajari terus menerus dan diamalkan sampai akhir hayat 

dan kemudian dakwah kepada orang lain. Sumber aqidah adalah Allah 

SWT. Oleh karena itu, cara belajar aqidah harus melalui wahyu-Nya, 

dari Rasul-Nya dan dari pendapat yang telah disepakati oleh orang-

orang sebelumnya. Sedangkan cara mengamalkan aqidah adalah dengan 

mengikuti semua aturan dan menjauhi segala larangan Allah SWT. 

3. Pembahasan aqidah tentang Tuhan dibatasi oleh larangan berdebat 

tentang keberadaan Dzat Tuhan, karena manusia tidak akan pernah bisa 

menguasai hal tersebut. 

4. Akal digunakan oleh manusia untuk memperkuat aqidah. Karena aqidah 

Islam telah tertuang dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Aspek 

pengajaran tauhid dalam dunia pendidikan Islam pada dasarnya 

merupakan proses pembentukan fitrah tauhid. Melalui pendidikan 

Islam, manusia diajari bagaimana memelihara dan mengaktualisasikan 

potensi tauhid yang ada pada dirinya. Memberikan pendidikan iman 
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kepada anak-anak adalah suatu keharusan bagi orang tua dan guru. Nilai 

aqidah yang diberikan sejak dini dapat mengenalkan Tuhan dan 

bagaimana dia bersikap terhadap Tuhan. Sebagaimana dijelaskan dalam 

Al-Qur'an surat Al-Lukman ayat 13 : 

رْكَ لظَُلْمٌ عَظِيمٌ  ِ ۖ إِنَّ ٱلش ِ بنُىََّ لََ تشُْرِكْ بٱِللََّّ نُ لِِبْنِهۦِ وَهوَُ يَعِظُهُۥ يَ   وَإِذْ قاَلَ لقُْمَ 

Artinya : Dan Ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya, “Hai Anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah adalah benar-benar kedzaliman yang besar.” 

Akidah dan etika sangat erat kaitannya dan tidak bisa dipisahkan. 

Aqidah adalah pendirian barang esensial yang paling membumi. Dia dapat 

membuat perhatian penuh untuk berpegang teguh pada kebajikan dan 

standar yang terhormat. Estimasi pendidikan aqidah adalah norma atau 

proporsi derajat kepercayaan yang diajarkan wali kepada anak sejak masih 

dalam kandungan, dengan tujuan agar anak dapat mengenal Tuhannya dan 

ketrampilannya untuk melanjutkan menuju Tuhannya. Dengan harapan 

kelak ia akan tumbuh menjadi pribadi yang beriman kepada Allah SWT 

dengan melakukan segala permintaan dan menghindari larangan-Nya. 

Pendidikan aqidah pada dasarnya adalah pengerahan tenaga yang 

dibuat secara efisien untuk menjebak orang sesuai permintaan agama. 

Kepentingan ini tidak hanya berlaku untuk hubungan dengan Tuhan, tetapi 

harus diikuti oleh watak yang baik terhadap individu (etika). Etika yang 

dimaksud adalah etika terhadap Allah (perilaku seseorang dalam mencapai 

ridha-Nya) dan selanjutnya kepada individu individu. 

3. Nilai Pendidikan Ibadah 

 

Cinta jika dilihat dari sudut pandang semantik "Ibadat" (dalam 

bahasa Arab Ibadat, mufrad; ibadat, jamak) mengandung arti dedikasi 

(seperti kata Arab 'Abd yang berarti pekerja atau budak), khususnya 

komitmen (dari "Abdi", abd) atau perbudakan dirimu pada Allah SWT. Jadi, 
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dari perspektif yang lebih luas, cinta mengingat semua latihan manusia 

untuk hidup di dunia ini, termasuk latihan "umum" hari demi hari. dalam 

hal gerakan dilengkapi dengan watak ke dalam dan tujuan komitmen dan 

ikatan diri kepada Tuhan, khususnya sebagai demonstrasi etis.94 

Seperti yang diindikasikan oleh Abdul A'ala al-Maududi, cinta 

berasal dari kata Abd yang artinya pekerja dan budak. Jadi inti dari cinta 

adalah perbudakan. Sedangkan makna dari ungkapan cinta adalah dorongan 

untuk mematuhi hukum dan aturan Allah SWT dalam menjalani hidup 

sesuai perintah-Nya dari masa puber sampai mati.95 

Cinta adalah bantuan adat seperti yang diminta dan dikelola dalam 

Al-Qur'an dan Sunnah. Cinta ini berguna untuk kehidupan bersama dan 

sebagai bukti persetujuan manusia untuk memenuhi perintah Allah. Cinta 

adalah jenis aktivitas yang bergantung pada perasaan komitmen kepada 

Allah SWT.96 

Jadi di sepanjang garis ini bahwa cinta adalah ajaran Islam yang 

tidak dapat dipisahkan dari keyakinan. Karena cinta adalah jenis 

penampilan kepercayaan diri. Cinta seorang individu banyak dikendalikan 

oleh sifat kepercayaan dirinya, dengan alasan semakin tinggi nilai cinta 

yang dimilikinya, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. 

Jadi cinta adalah cermin atau bukti nyata dari taksiran aqidah. Allah telah 

berfirman dalam Surah Taha menahan 132 yang membaca dengan teliti : 

 

قِبَةُ لِلتَّقْ وَى   ةِ وَٱصْطَبِرْ عَليَْهَا ۖ لََ نَسْـَٔلكَُ رِزْق ا ۖ نَّحْنُ نَرْزُقكَُ ۗ وَٱلْعَ  لوَ   وَأمُْرْ أهَْلكََ بٱِلصَّ

Artinya : Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar 

dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu. Kamilah yang 

                                                             
94 iNurcholis iMajid, iIslam iDoktrin idan iPeradaban i(Jakarta: iYayasan iWakaf iParamadina, 

i2005), ihlm i57. 
95 iAbdul iA’ala ial-Maududi, iDasar-dasar iIslam i(Bandung: iPustaka, i2014), ihlm i107. 
96 iIbid, ihlm i60. 
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memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang 

yang bertaqwa. 

Estimasi pesantren dalam bagian cinta adalah norma atau proporsi 

seseorang selama waktu yang dihabiskan untuk mengamalkan suatu jenis 

kegiatan yang bergantung pada rasa pengabdian kepada Allah SWT, dengan 

alasan bahwa cinta juga merupakan komitmen ketat Islam yang dapat tidak 

diisolasi dari bagian kepercayaan. 

Sekolah cinta merupakan salah satu bagian dari pendidikan Islam 

yang perlu dipertimbangkan. Setiap instruktur di sekolah atau madrasah 

memiliki komitmen untuk menanamkan kualitas cinta pada siswa mereka 

dengan tujuan agar mereka dapat melatih mereka dalam kehidupan sehari-

hari. Pengajaran cinta mempengaruhi seorang anak muda. Ketika seorang 

anak melakukan salah satu petisi, ada dorongan kuat yang terjadi dalam 

semangat anak itu. Jika si anak tidak melakukan atau bahkan meninggalkan 

cintanya dengan jelas, maka dia merasa ada sesuatu yang tidak terjadi dalam 

semangat sang anak. Hal ini karena dibangkitkan oleh kecenderungan untuk 

anak.  

Sekolah cinta untuk anak-anak dari usia 6 hingga 12 tahun adalah 

waktu dasar untuk pelatihan dan penyesuaian, dengan tujuan bahwa ketika 

anak telah memasuki masa dewasa secara alami dan perhatian penuh dan 

kesungguhan akan melengkapi berbagai macam cinta. Sejak sebelumnya 

dia berkenalan dengan menyelesaikan administrasi ini. Semua cinta dalam 

Islam diharapkan dapat membawa individu untuk secara konsisten 

mengingat Allah SWT dan sebagai penegasan atas dedikasi mereka dalam 

melakukan setiap perintah-Nya. Selanjutnya cinta adalah tujuan Allah SWT 

untuk menjadikan manusia di planet ini. Adapun dalam ungkapan Allah 

surah Adz-Dzariat menahan 56 sebagai berikut: 

 وَمَا خَلقَْتُ ٱلْجِنَّ وَٱلِْْ نسَ إِلََّ لِيَعْبدُُونِ 
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Artinya : Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku. 

Dari bagian di atas cenderung dianggap bahwa Allah tidak akan menjadikan 

jin dan manusia tetapi memuja-Nya. Jenis pelaksanaan cinta tidak hanya sebagai 

permohonan, zakat, puasa, perjalanan, namun cinta memiliki kepentingan yang 

luas. Cinta dalam keseluruhan perasaan melanjutkan hidup untuk mendapatkan 

ridha Allah dengan mematuhi dan tunduk pada syariat-Nya. Semua yang Allah atur 

untuk dilakukan oleh para pekerja-Nya disebut cinta. Mempertahankan pelajaran 

yang benar dengan tegas menggabungkan cinta dan merupakan salah satu 

kewajiban umat Islam.97 

 

 

 

                                                             
97 iAbdul iMujib, iKepribadian idalam iPsikologi iIslam i(Jakarta: iRaja iGrafindo iJaya, i2006), 

ihlm i107. 
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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

Teknik pemeriksaan merupakan suatu strategi pemeriksaan yang 

dilakukan untuk menemukan bukti atau kenyataan untuk mengatasi suatu 

masalah dalam eksplorasi. Sumadi Suryabrata mengklarifikasi, 

pemeriksaan tersebut dilakukan dengan memperhatikan human interest 

yang berawal dari apresiasi manusia terhadap alam yang dihadapinya, baik 

besar maupun kecil.98 Berdasarkan permasalahan yang diangkat, jenis ujian 

yang digunakan kali ini adalah Penelitian Perpustakaan. Penelitian 

perpustakaan akan menjadi penelitian yang diarahkan di mana objek 

eksplorasi biasanya diselidiki melalui data perpustakaan yang berbeda 

seperti buku, majalah, makalah, buku referensi, buku harian logis, dan 

laporan.99 

Teknik adalah metode untuk mencapai tujuan yang ideal. Ini ada 

hubungannya dengan upaya logis, teknik tentang bagaimana mencoba 

memahami item yang merupakan objek ilmu yang bersangkutan. Teknik ini 

dapat dicirikan sebagai metode mendekatkan, memperhatikan, dan 

mengklarifikasi efek samping menggunakan premis hipotetis.100 Sementara 

itu, (penelitian) adalah siklus yang mengumpulkan, memeriksa, dan 

menguraikan informasi dan data untuk menjawab atau menangani suatu 

masalah.101 Strategi ujian adalah sekumpulan informasi tentang langkah-

langkah yang tepat dan koheren tentang mencari informasi yang 

mengidentifikasi dengan masalah tertentu untuk ditangani, diselidiki, dibuat 

penentuan dan mencari pengaturan elektif dalam menangani pertanyaan 

sesuai dengan titik fokus masalah yang diambil. Strategi eksplorasi adalah 

                                                             
98 iSumadi iSuryabrata, iMetodologi iPenelitian i(Jakarta: iRaja iGrafindo iPersada, i2003), ihlm 

i2. 
99 iMestika iZed, iMetode iPenelitian iKepustakaan i(Jakarta: iYayasan iObor iIndonesia, i2008), 

ihlm i89. 
100 ihttp:wikipedia.com idiakses ipada itanggal i17 iFebruari i2021 ipukul i21:19 iWIB. 
101 iRestu iKartiko iWidi, iAsas iMetodologi iPenelitian i(Yogyakarta: iGraha iIlmu, i2010), ihlm 

i41. 
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siklus, standar, dan sistem yang kami gunakan untuk bergerak menuju 

masalah dan untuk mencari jawaban atas masalah yang perlu kami 

selidiki.102 Strategi eksplorasi adalah teknik logis yang digunakan untuk 

melakukan latihan investigasi. Artinya, sebuah karya untuk menemukan, 

membuat, dan menguji realitas informasi yang dihasilkannya.103 Teknik 

penelitian secara keseluruhan dapat dianggap sebagai latihan logis yang 

diatur, teratur, dan memiliki tujuan yang masuk akal dan hipotetis. Ada 

anggapan bahwa teknik dan prosedur memiliki makna yang serupa, 

meskipun pada kenyataannya memiliki berbagai implikasi. Kata strategi 

berasal dari bahasa Yunani metodologi yang berarti prosedur dan sistem. 

Sistem aktual menyinggung garis pemikiran umum dan lengkap atau 

pemikiran hipotetis dalam suatu pemeriksaan. Sedangkan strategi mengacu 

pada prosedur yang digunakan dalam ujian seperti persepsi.104 

Prosedur adalah tolok ukur bagi para ilmuwan untuk sama-sama 

mendominasi ujian menggunakan informasi positif dengan membaca data 

yang tersusun, memikirkan dan melihat artikel. Karenanya ilmuwan dapat 

menggambarkan dan menggambarkan secara rinci dan lengkap efek 

samping eksplorasi untuk menciptakan jenis informasi yang luas.105  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Strategi yang digunakan dalam eksplorasi ini bersifat subjektif, 

khususnya teknik penelitian yang menghasilkan informasi yang memukau 

sebagai kata-kata yang tersusun dan diungkapkan secara lisan dari individu 

dan perilaku yang dapat dilihat.106 

                                                             
102 iDeddy iMulyana, iMetodologi iPenelitian iKualitatif i(Bandung: iPT. iRosdakarya, i2004), 

ihlm i145. 
103 iSutrisno iHadi, iMetodologi iRiset i(Yogyakarta: iAndi iOffset, i1989), ihlm i4. 
104 iJ.R iRaco, iMetode iPenelitian iKualitatif i(Jakarta: iPT. iGrasindo, i2010), ihlm i1. 
105 iLexy iJ. iMoelong, iMetode iPenelitian iKualitatif i(Bandung: iPT. iRosdakarya, i1989), ihlm 

i49. 
106 iBasrowi i& iSuwandi, iMemahami iPenelitian iKualitatif i(Jakarta: iRineka iCipta, i2008), 

ihlm i21. 
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Penelitian ini menggunakan metodologi dengan strategi subjektif, 

khususnya siklus eksplorasi yang diselesaikan secara normal dan normal 

sesuai kondisi sasaran di lapangan, tanpa kendali atas informasi dan jenis 

informasi yang dikumpulkan, khususnya informasi subjektif.107 Eksplorasi 

subyektif adalah jenis pemeriksaan yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai melalui estimasi dan metodologi yang 

terukur.108 Dimana dalam pengukuran eksplorasi terus menerus bergantung 

pada spekulasi yang bersangkutan dengan titik fokus dari permasalahan 

yang terkonsentrasi oleh analis yang diandalkan untuk menemukan jawaban 

atas permasalahan tersebut. Metodologi yang digunakan dalam eksplorasi 

ini adalah metodologi semiotik. Metodologi ini adalah siklus yang benar-

benar mengartikan pikiran, informasi, atau pesan yang disebut 

penggambaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menyelidiki 

kualitas ajaran Islam dalam film kiai untuk pengenalan laporan sebagai laporan 

sebagai catatan yang berisi pernyataan atau potongan cerita yang didapat dari 

pemahaman pentingnya nilai-nilai pelatihan Islam di film kiai. . Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan film tergantung pada 

pendidikan Islam lainnya.  

B. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, film sang kiai merupakan objek penelitian dan 

nilai-nilai pendidikan Islam merupakan subjek penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dokumentasi (Documentary 

Research). Yaitu kajian tentang dokumen melalui riset kepustakaan 

(Library Research). Selain itu, penelitian ini juga termasuk dalam penelitian 

kepustakaan dengan dimana objek penelitiannya digali melalui berbagai 

informasi kepustakaan seperti buku, DVD, majalah, koran, ensiklopedia, 

                                                             
107 iZainal iArifin, iPenelitian iPendidikan; iMetode idan iParadigma iBaru i(Bandung: iPT. 

iRemaja iRosdakarya, i2014), ihlm i140. 
108 iMoh iSoehada, iMetode iPenelitian iSosiologi iAgama i(Yogyakarta: iTeras, i2010), ihlm i64. 
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jurnal ilmiah dan dokumen-dokumen lainnya dengan menggunakan metode 

kualitatif. Nantinya diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjelaskan 

bahwa dalam film sang kiai terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang 

diajarkan oleh HadratusSyaikh KH Hasyim Asy’ari.  

 

C. Sumber Data 

Informasi adalah hasil rekaman spesialis, baik sebagai realita 

maupun figur yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data karena suatu 

alasan. Sumber informasi utama dalam eksplorasi subjektif adalah kata-

kata, dan sisa kegiatannya adalah informasi tambahan seperti catatan dan 

lain-lain.109 

Dalam sebuah penelitian, data sangatlah dibutuhkan untuk 

memperkuat argumentasi dan hasil penelitian itu sendiri. Adapun sumber 

data dalam penelitian dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

utama.110 Data primer adalah jenis informasi yang dikumpulkan untuk 

alasan pemeriksaan ini atau jenis informasi yang didapat secara langsung 

tanpa melalui delegasi dari sumber informasi pertama. Data primer dalam 

penelitian ini berupa kaset DVD dari film Sang Kiai. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumber atau objek kajiannya.111 Data sekunder adalah informasi pendukung 

atau sumber informasi intensifier yang diperoleh sebagai pelengkap 

informasi penting. Data sekunder yang digunakan, antara lain : buku-buku, 

                                                             
109 iLexy iJ.Moelong, iMetode iPenelitian iKualitatif, ihlm i112. 
110 iP.Joko iSubagyo, iMetode iPenelitian i(Jakarta: iPT. iRineka iCitra, i2016), ihlm i81. 
111 iIbid, ihlm i82. 
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data-data, artikel dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan fokus 

pembahasan penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan, dalam hal ini akan selalu ada 

kaitan hubungan antara teknik pengumpulan data dengan masalah penelitian 

yang ingin dipecahkan. Pengumpulan data tidak lain adalah suatu proses 

pengadaan data untuk keperluan penelitian.112 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mendalami 

langsung objek atau materi penelitian untuk memperoleh fakta dan data 

mengenai objek dan analisa. Analisis pada penelitian ini memfokuskan pada 

pengamatan film sang kiai itu sendiri. Untuk melengkapi data penelitian 

dipergunakan pula studi kepustakaan untuk mencari referensi yang terkait 

dengan tujuan penelitian. 

Prosedur bermacam-macam informasi dalam eksplorasi ini adalah 

strategi persepsi dan dokumentasi. Untuk lebih spesifik mencari informasi 

tentang hal-hal atau faktor-faktor yang akan didapat melalui pencarian arsip 

dari majalah atau makalah, komunikasi luas, media elektronik, buku dan 

film.113 Informasi yang telah dikumpulkan diuraikan dari atas ke bawah 

sehingga kepentingan dan tujuan dapat ditarik. Informasi utama yang harus 

disiapkan adalah sebagai kaset DVD atau rekaman film sang kiai. 

Prosedur bermacam-macam informasi melalui strategi dokumentasi 

konten dalam pertukaran yang diidentifikasi dengan informasi penting dan 

                                                             
112 iS. iMargiono, iMetodologi iPenelitian iPendidikan i(Jakarta: iPT. iRineka iCipta, i2004), ihlm 

i181. 
113 iSuharsimi iArikunto, iProsedur iPenelitian i: iSuatu iPendekatan iPraktik i(Jakarta: iPT. 

iRineka iCipta, i2006), ihlm i158. 
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opsional. Informasi yang telah dikumpulkan diperiksa luar dalam, sehingga 

implikasi dan tujuan dapat ditarik oleh apa yang diinginkan. 

Mengenai pelaksanaan eksplorasi ini, metode ragam informasi yang 

akan diusung adalah melalui: 

a. Observasi  

Observasi adalah usaha untuk memperoleh dan mengumpulkan 

persepsi dari suatu tindakan secara tepat dan merekam keajaiban yang 

muncul dan memikirkan hubungan antara bagian-bagian keajaiban. Persepsi 

adalah metode yang sangat baik untuk menyaring pelaksanaan subjek 

eksplorasi dalam iklim ruangan, waktu dan / atau kondisi tertentu. Persepsi 

dibuat secara lugas, di mana analis menyebutkan fakta yang dapat diamati 

dengan memutar kaset DVD melalui PC dengan menonton dan menyetel 

film kiai untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan apa yang telah 

dikonseptualisasikan. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi sebagai data yang memuat catatan penting dari 

kedua orang dan paguyuban atau instansi tersebut.114 Dokumentasi 

digunakan untuk mendapatkan informasi tentang film seperti film dan profil 

film. mengenai faktor-faktor objek penelitian seperti pustaka catatan, 

dokumen berita acara, buku, risalah, rencana dan karya pada web local yang 

dapat menjunjung tinggi kajian penelitian terhadap gambar dan pesan yang 

terdapat dalam sebuah film.115 Rekaman bisa berupa gambar maupun suara 

yang terkandung di dalam film. Terlebih lagi, di sini analis mendapatkan 

informasi pendukung tambahan melalui menulis artikel di berbagai sumber 

buku, tujuan web, dan laporan berbeda untuk melengkapi informasi ujian. 

 

                                                             
114 iHamidi, iMetode iPenelitian iKualitatif i i(Malang: iUMM iPress, i2004), ihlm i72. 
115 iSaleh iHasanuddin, iMetodologi iResearch i(Bandung: iTarsito, i1989), ihlm i134. 
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Ada beberapa tahapan dalam pemeriksaan informasi yang biasanya 

diselesaikan dalam eksplorasi subjektif, tepatnya : 

1. Reduksi data atau penurunan informasi sangat penting untuk 

interaksi pemeriksaan dengan jenis investigasi yang 

menggarisbawahi, menyingkat, memusatkan, mengumpulkan 

informasi sehingga cenderung tertutup dan menyeleksi serta 

mencari tahu hal-hal yang signifikan dan tidak relevan. 

2. Pengenalan informasi, untuk lebih spesifik jalannya tindakan 

data yang memungkinkan ditariknya suatu akhir, membuatnya 

lebih jelas apa yang terjadi 

3. Membuat Kesimpulan atau penentuan, tujuan yang dikonfirmasi 

dengan melihat dan menjelaskan sekali lagi, dengan melihat 

catatan lapangan secara cepat untuk mendapatkan kesepakatan 

yang lebih sederhana dan lebih cepat. 

Setelah mendapatkan informasi penelitian, kegiatan berikut adalah 

sebagai berikut :  

1. Mengumpulkan Adegan yang menjadi objek eksplorasi dengan 

mempersempit keseluruhan film dan memilih apa yang menjadi 

ide utama dalam setiap adegan. 

2. Membedah apa yang menjadi tujuan pemeriksaan dengan 

menyelidiki beberapa bagian film (Adegan) yang sesuai dengan 

apa yang akan diuraikan oleh spesialis dengan menggunakan 

hipotesis semiotik Roland Barthes. 

 

Semiotika Roland Barthes menggunakan 3 analisis signifikansi 

dalam sebuah item. Dilihat dari sisi denotatif yang terdapat pada item 

tersebut. Melihat sisi sugestif yang terdapat pada item tersebut. Sama seperti 

fantasi yang terkandung dalam artikel sehingga item tersebut bisa 
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tergambar. Sehingga dalam ujian ini direncanakan untuk mengklarifikasi 

dan menggambarkan penggambaran kualitas pesantren yang mengandung 

implikasi denotatif, indikatif, dan legendaris dalam film kiai tersebut.  

Setelah melakukan semua itu, cenderung terlihat bahwa 

penggambaran kualitas ajaran Islam dalam film kiai adalah sesuai dengan 

definisi isu terkini untuk mencapai tujuan eksplorasi, khususnya untuk 

menyampaikan gambaran luas tentang Islam. signifikansi kata yang pada 

saat itu akan digambarkan secara subyektif. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data pemeriksaan informasi adalah cara untuk mengatur 

permintaan informasi, mengkoordinasikannya menjadi contoh, klasifikasi 

dan penggambaran premis.116 Pemeriksaan informasi juga merupakan 

bagian utama dalam interaksi eksplorasi. Keberadaan investigasi informasi 

ini selanjutnya dapat memberikan arti penting atau kepentingan yang dapat 

dimanfaatkan dalam mengurusi suatu permasalahan dalam suatu 

pemeriksaan. Pada dasarnya investigasi informasi adalah pemberitahuan 

data dari ilmuwan kepada pembaca tentang hal-hal yang sedang dilakukan 

tentang penanganan informasi yang sedang dan telah dikumpulkan. 

Penyelidikan informasi yang digunakan oleh para ilmuwan, yaitu 

pemeriksaan zat khusus (Analisis Isi) adalah penyelidikan yang diarahkan 

pada data yang diarsipkan dalam rekening berupa gambar, suara dan 

penyusunan.117 Pemeriksaan informasi juga merupakan bagian utama dari 

interaksi eksplorasi. Adanya investigasi informasi ini kemudian dapat 

memberikan makna atau kepentingan penting yang dapat digunakan dalam 

menangani suatu masalah dalam suatu pemeriksaan. Pada dasarnya 

investigasi informasi adalah pemberitahuan data dari ilmuwan kepada 

                                                             
116 iLexy iJ. iMoleong, iMetode iPenelitian iKualitatif iCet.17 i(Bandung: iRemaja iRosdakarya, 

i2002), ihlm i107. 
117 iSuharsimi iArikunto, iProsedur iPenelitian: iSuatu iPendekatan iPraktik i(Jakarta: iPT. 

iRineka iCipta, i2006), ihlm i158. 
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pembaca tentang apa yang sedang dilakukan tentang penanganan informasi 

yang sedang dan telah dikumpulkan. Penyelidikan informasi yang 

digunakan oleh ilmuwan yaitu pemeriksaan zat khusus (Content Analysis) 

merupakan penyelidikan yang diarahkan pada data yang diarsipkan dalam 

rekening berupa gambar, suara dan kompilasi. 

Pada tahap ini adalah tahap dimana kapasitas untuk menawarkan 

informasi penting. Metode investigasi informasi dalam pemeriksaan ini 

menggunakan investigasi semiotik untuk mengungkap dan membedah 

informasi yang dikumpulkan untuk dimasukkan ke dalam laporan. Ujian 

semiotik adalah teknik atau metode menawarkan implikasi pada gambar 

pesan atau teks. Isi yang disinggung untuk situasi ini adalah semua struktur 

dan kerangka tanda baik yang terdapat dalam komunikasi luas, misalnya 

program TV, kartun media cetak, film, sandiwara radio, dan berbagai jenis 

iklan. Pemeriksaan semiotik dimanfaatkan dalam investigasi media dengan 

anggapan bahwa media disampaikan oleh sekumpulan tanda, dan film 

merupakan salah satu keajaiban korespondensi yang sarat dengan tanda-

tanda tersebut. Investigasi semiotik berupaya menemukan implikasi dan 

tanda termasuk hal-hal yang ditutupi di balik suatu tanda (teks, iklan, 

berita). Karena kerangka tanda logis dan bergantung pada klien tanda. 

Tanda utama klien adalah hasil dari dampak perkembangan sosial yang 

berbeda di mana klien ditemukan.118 Pokok prinsip dalam semiotik adalah 

“tanda” (sign).119 

Penyelidikan dalam pemeriksaan ini adalah pesan atau kualitas yang 

terkait dengan ajaran Islam dalam film kiai. Tahapan investigasi yang akan 

diselesaikan oleh pencipta dalam penelitian ini adalah menggambarkan 

informasi yang dikumpulkan dari film kiai yang disesuaikan dengan 

hipotesis Roland Barthes. Pada titik itu, informasi sebagai tanda verbal dan 

                                                             
118 iMarcel iDenesi, iPengantar iMemahami iSemiotika iMedia i(Yogyakarta: iJalasutra, i2010), 

ihlm i3. 
119 iMasinambow, iRaharu iSemiotik i: iMengkaji iTanda idalam iArtefak i(Jakarta: iBalai iPustaka 

i2001), ihlm i24. 
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non verbal dibaca secara subyektif. Ujian subyektif mengharapkan untuk 

memahami keajaiban yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, 

ketajaman, inspirasi untuk aktivitas dan lain-lain secara komprehensif 

melalui penggambaran sebagai kata dan bahasa, dalam pengaturan reguler 

yang luar biasa dan dengan menggunakan strategi logis yang berbeda. 

Kemudian, pembenaran yang menggunakan kejelasan adalah 

dengan alasan bahwa analisis mencoba untuk mengklarifikasi pemikiran 

kritis saat ini yang bergantung pada informasi seperti memperkenalkan 

informasi dan menyelidiki informasi dan menguraikan informasi. Tanda-

tanda yang digunakan dalam film pada saat itu akan diuraikan oleh setting 

film tersebut, sehingga signifikansi film dapat dengan cepat dirasakan baik 

pada level utama (indikasi) pada level berikutnya (undertone). Tanda dan 

kode dalam film akan mengumpulkan makna penuh dari pesan film tersebut, 

yang ditemukan pada tingkat makna dan nada. Derajat makna dan 

implikasinya mencakup setting, penentuan karakter (proyeksi) dan teks 

(subtitle). 

Metode yang digunakan sebagai salah satu perspektif dalam penelitian 

ini adalah model investigasi semiotik Roland Barthes dengan gagasan : 

1) Denotasi  

Derajat pemaknaan memberikan kepentingan yang tetap, 

jelas, langsung dan jelas. Untuk sementara, tingkat nada adalah 

abstrak dan kepentingan yang berubah.120 Dari perspektif 

keseluruhan, pentingnya pemaknaan adalah kepentingan yang sejati. 

Penandaan ini biasanya menyinggung klien bahasa dengan 

menyiratkan bahwa sesuai dengan kepentingan yang diungkapkan 

dan kepentingan yang paling jelas dari apa yang ditujukan tanda 

terhadap suatu item. 

                                                             
120 iNawiroh iVera, iSemiotika idalam iRiset iKomunikasi i(Bogor: iPenerbit iGhalia iIndonesia, 

i2014), ihlm i27. 
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2) Konotasi  

Digunakan untuk menggambarkan salah satu dari tiga cara 

kerja tanda pada tanda tingkat kedua. Nada memberikan garis besar 

koneksi yang terjadi ketika tanda memenuhi perasaan dan kualitas 

sosial klien. Ini memanfaatkan kolaborasi yang terjadi ketika tanda 

memenuhi sentimen atau perasaan pembaca dan kualitas sosial. 

Artinya emosional sama intersubjektifnya, dengan tujuan agar 

kualitasnya tidak dipahami. 

Sistem investigasi semiotik menggunakan hipotesis Roland Barthes 

sebagai berikut: 

a. Teori Semiotika Roland Barthes 

Definisi Semiotika 

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani Semion 

yang berarti "tanda". Tanda aktual bercirikan sesuatu yang berdasarkan 

acara sosial yang baru dibuat dapat dianggap menyikapi sesuatu yang 

berbeda.121 Pada awalnya, sebuah tanda diartikan sebagai sesuatu yang 

menunjukkan sesuatu yang lain. Misalnya, asap menunjukkan kebakaran, 

alarm kendaraan berisik yang meledak untuk menunjukkan kebakaran ke 

arah sisi kota.122 

Dalam pengkalimatannya, semiotika dapat dicirikan sebagai 

penyelidikan dari berbagai item, kejadian dari semua masyarakat sebagai 

tanda.123 Hal tersebut sesuai dengan penilaian Fiske bahwa semiotika 

merupakan ilmu atau teknik ilmiah untuk mempertimbangkan tanda. Tanda 

adalah alat yang digunakan untuk menemukan jalan di dunia ini, di antara 

manusia dan dengan manusia. Semiotika pada dasarnya adalah tentang 

                                                             
121 iEco iUmberto, iA iTheory iOf iSemiotic iBloomington, i(Indiana iUniversity iPress, i1976), 

ihlm i16. 
122 iIndiwan iSeto iWahyu iWibowo, iSemiotika iKomunikasi iAplikasi iPraktis iBagi iPenelitian 

idan iSkripsi iKomunikasi i(Jakarta: iMitra iWacana iMedia, i2013), ihlm i7. 
123 iEco iUmberto, iA iTheory iOf iSemiotic iBloomington, ihlm i6. 
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memusatkan cara orang menggunakan sesuatu. Titik fokus utama semiotika 

adalah teks.124 

Semiologi adalah ilmu yang mempelajari tanda secara keseluruhan, 

"ilmu yang mengulas tanda di arena publik" (ilmu yang mengulas 

keberadaan tanda di dalam masyarakat). Karenanya, bagi Charles Sanders 

Pierce semiotika adalah bagian dari penalaran, sedangkan untuk semiogi 

Ferdinand de Saussure penting untuk pengendalian penelitian otak sosial.125 

Semiotika adalah penyelidikan tanda-tanda keberadaan manusia. Karena 

orang dapat menganggap penting keajaiban sosial-sosial dan reguler yang 

berbeda, maka cenderung disimpulkan bahwa dalam semiotika, tanda 

sangat penting bagi budaya manusia.126 

Seiring dengan pendapat di atas Sobur juga mendefinisikan tentang 

semiotika bahwa semiotika adalah penyelidikan tanda dan cara kerjanya. 

Semiotika adalah ilmu atau strategi berwawasan untuk memeriksa tanda. 

Tanda adalah alat yang kami gunakan untuk mencoba menemukan jalan 

kami di dunia ini, di antara manusia dan dengan manusia. Semiotika pada 

dasarnya adalah tentang memusatkan bagaimana umat manusia 

(Kemanusiaan) mendeskripsikan (Benda). Mengartikan (untuk Sinify) 

untuk situasi ini tidak dapat digerakkan dengan menanamkan (untuk 

Berkomunikasi). Mengartikan menyiratkan bahwa barang-barang itu perlu 

disampaikan, tetapi juga membuat pengaturan tanda yang teratur.127 Dengan 

cara ini, semiotika atau semiologi adalah penyelidikan tanda dan cara 

kerjanya. Tanda itu pada dasarnya menunjukkan suatu makna yang dapat 

dirasakan oleh orang-orang yang menggunakannya. Bagaimana orang 

menggabungkan barang atau pikiran dengan tanda. Hal ini sesuai dengan 

                                                             
124 iFiske, iPengantar iIlmu iKomunikasi i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo iPersada, i2012), ihlm i67. 
125 iKris iBudiman, iSemiotika iVisual iKonsep iIsu idan iProblematika iIkonitas i(Yogyakarta: 

iJalasutra, i2011), ihlm i3. 
126 iHoed, iBenny iH, iStrukturalisme iPragmatik idan iSemiotik idalam iKajian iIndonesia: 

iTanda iyang iRetak i(Jakarta: iWedatama iWidya iSastra, i2002), ihlm i80. 
127 iAlex iSobur, iSemiotika iKomunikasi i(Bandung: iPT. iRemaja iRosdakarya, i2009), ihlm i15. 
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penilaian Charles Sander bahwa semiotika merupakan hubungan antara 

tanda, artikel dan implikasi.128  

Semiotika umumnya dicirikan sebagai penyelidikan tentang 

pentingnya suatu tanda, dan juga dicirikan sebagai penyelidikan tanda (The 

Study of Signs), yang pada dasarnya adalah penyelidikan kode, khususnya 

kerangka kerja yang memungkinkan kita untuk melihat cara hidup tertentu. 

sebagai tanda atau sebagai sesuatu yang signifikan. Roland Barthes 

menyatakan bahwa semiologi adalah tujuan untuk mengambil kerangka 

kerja tanda yang berbeda seperti substansi dan batasan, gambar, jenis sinyal 

yang berbeda, suara melodi yang berbeda, dan item berbeda yang 

dikoordinasikan dalam System Of Significance. 

Kekhawatiran utama dalam semiotika adalah tanda-tanda. Tanda 

sebenarnya adalah sesuatu yang memiliki ciri khas yang luar biasa dan 

signifikan. Pertama, tandanya harus dapat dilihat, karena di dalamnya dapat 

dikenali. Kedua tanda itu harus menyoroti sesuatu yang berbeda. Ini 

menyiratkan bahwa itu dapat menggantikan, menangani, dan menyajikan. 

Kemudian, untuk memutuskan suatu tanda, setidaknya ada tiga komponen 

yang harus dipikirkan, khususnya: tanda yang dapat diperoleh dengan 

sendirinya, untuk apa ia memfokuskan, dan tanda lain di otak mediator.129  

Dalam hipotesis semiotik, siklus yang benar-benar mengartikan 

pikiran, informasi atau pesan disebut penggambaran. Lebih mutlak itu 

dicirikan sebagai penggunaan tanda-tanda untuk mereplikasi sesuatu yang 

dicerna, dideteksi, dibayangkan atau dirasakan dalam suatu struktur yang 

sebenarnya.130 Untuk keadaan ini film memiliki kepentingan dan alasan 

yang perlu penulis sampaikan, oleh karena itu sangat mungkin dikatakan 

bahwa semiotika mempunyai tugas pokok dalam mengungkap signifikansi 

                                                             
128 iTommi iSuprapto, iPengantar iIlmu iKomunikasi idan iPeran iManajemen iKomunikasi 

i(Yogyakarta: iCAPS, i2011), ihlm i95. 
129 iArt iVan iZoest, iSemiotika iTentang iTanda, iCara iKerjanya idan iapa iyang idilakukannya 

i(Jakarta: iSumber iAgung, i1993), ihlm i14-15. i 
130 iAlex iSobur, iSemiotika iKomunikasi i(Bandung: iRemaja iRosdakarya, i2003), ihlm i128. 
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saat ini baik gambar-gambar yang menjadi item tersebut. Semiotika 

digunakan sebagai cara untuk menghadapi penyelidikan sesuatu, terlepas 

dari apakah itu teks, gambar, atau gambar di atas kertas atau media 

elektronik itu sendiri berbicara dengan gambar dan kata-kata. 

Semiotika mengharapkan untuk memutuskan implikasi yang 

terkandung dalam suatu tanda atau menguraikan implikasi tersebut dengan 

tujuan agar dapat diketahui bagaimana korespondensi merangkai pesan. 

Gagasan kepentingan ini tidak dapat dipisahkan dari sudut pandang atau 

kualitas filosofis tertentu serta gagasan sosial yang menjadi ranah pemikiran 

tentang wilayah lokal tempat citra itu dibuat. Kode sosial yang merupakan 

salah satu elemen pengembangan makna pada suatu citra merupakan bagian 

utama untuk mengetahui perkembangan pesan pada tanda. Perkembangan 

kepentingan ini dibentuk yang kemudian berubah menjadi alasan 

penyusunan filsafat dalam sebuah tanda. Sebagai salah satu penelitian 

pemikiran dalam pelatihan sosial. Semiotika memandang bagaimana 

budaya berubah menjadi alasan untuk merenungkan pengaturan 

kepentingan dalam sebuah tanda. Semiotika mengkaji kerangka kerja, 

aturan, pertunjukan yang mengizinkan tanda-tanda ini memiliki makna.131  

Selain itu, untuk tambahan kehalusan, ada sembilan macam semiotika 

yang kita kenal selama ini, diantaranya: 

1. Semiotik Analitik, atau Semiotika logis, yaitu semiotika spesifik 

yang menyelidiki kerangka tanda. Semiotika itu bermasalah dengan 

tanda dan membedahnya menjadi pemikiran, artikel dan implikasi. 

Pikiran bisa dianggap sebagai gambar, sedangkan signifikansi 

adalah bobot yang terkandung dalam gambar yang mengacu pada 

artikel tertentu. 

2. Semiotik Deskriptif, yakni Semiotika yang tidak salah lagi, 

khususnya semiotika yang berfokus pada kerangka tanda yang dapat 

                                                             
131 ihttp://arifbudi.lecture.ub.ac.id/2014/03/semiotik-simbol-tanda-dan-konstruksi-makna/diakses 

ipada itanggal i30 iJanuari i2021 ipukul i15:49 iWIB. 

http://arifbudi.lecture.ub.ac.id/2014/03/semiotik-simbol-tanda-dan-konstruksi-makna/diakses
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kita jumpai saat ini. Terlepas dari kenyataan bahwa ada tanda-tanda 

yang telah lama bertahan seperti yang terlihat hari ini. Misalnya, 

langit yang teduh menunjukkan bahwa hujan deras akan segera 

turun. 

3. Semiotik Faunal (zoosemiotic), yakni semiotik yang secara eksplisit 

berfokus pada kerangka tanda yang dibuat oleh makhluk. Makhluk 

biasanya menghasilkan tanda-tanda untuk berbicara satu sama lain, 

tetapi makhluk juga secara teratur menghasilkan tanda-tanda yang 

dapat diuraikan manusia. Misalnya, seekor ayam betina, cekikikan 

menunjukkan bahwa ayam betina tersebut telah bertelur atau ada 

sesuatu yang ia takuti.132 

4. Semiotik Kultural, yakni Semiotika Sosial, khususnya semiotika 

yang secara eksplisit menganalisis kemenangan kerangka tanda 

dalam kehidupan suatu budaya tertentu. Disebutkan bahwa 

masyarakat sebagai makhluk sosial memiliki kerangka sosial 

tertentu yang dijaga dan dipandang dari satu zaman ke zaman 

lainnya. Cara hidup yang terdapat pada masyarakat umum yaitu 

kerangka memanfaatkan tanda-tanda tertentu yang memisahkannya 

dari tatanan sosial yang berbeda. 

5. Semiotik Naratif, yakni semiotika spesifik yang memandang 

kerangka tanda dalam cerita sebagai legenda dan cerita lisan (fabel). 

Karena pada dasarnya disadari bahwa legenda dan cerita lisan, 

beberapa di antaranya memiliki nilai sosial yang tinggi. 

6. Semiotik Natural, yakni khususnya semiotika yang secara eksplisit 

melihat kerangka tanda yang disampaikan secara alamiah. Misalnya, 

saluran air keruh menunjukkan bahwa ia telah turun ke hulu. Alam 

yang tidak ramah bagi manusia. Misalnya, banjir atau longsoran 

salju, benar-benar memberikan petunjuk kepada orang-orang bahwa 

manusia telah memusnahkan alam. 

                                                             
132 iAlex iSobur, iAnalisis iTeks iMedia; iSuatu iPengantar iUntuk iAnalisis iWacana; iAnalisis 

iSemiotik, idan iAnalisis iFraming i(Bandung: iPT.Rosdakarya, i2001), ihlm i100-103. 
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7. Semiotik Normatif, yakni khususnya semiotika yang secara eksplisit 

memeriksa kerangka tanda yang dibuat oleh manusia sebagai 

standar. Misalnya rambu lalu lintas. Di satu tempat, seringkali ada 

tanda-tanda yang menunjukkan dan menyiratkan bahwa merokok 

dilarang. 

8. Semiotik Sosial, yakni yang secara eksplisit menginspeksi susunan 

tanda yang dibuat oleh manusia sebagai gambar, kedua gambar 

sebagai kata dan kata sebagai gambar dalam satuan yang disebut 

kalimat. Dengan demikian, semiotika sosial menganalisis kerangka 

tanda yang terkandung dalam bahasa. 

9. Semiotik Struktural, yakni Semiotika yang mendasari, khususnya 

semiotika yang secara eksplisit memeriksa kerangka tanda yang 

ditunjukkan melalui desain bahasa.133 

Menurut pendapat Roland Barthes terdapat tiga makna dalam kajian 

semiotika yaitu denotasi, konotasi dan mitos. Hipotesis Roland Barthes 

berpusat pada kemungkinan hubungan antara dua fase atau tingkat makna, 

menjadi indikasi dan implikasi khusus. Dari perspektif keseluruhan, 

indikasi umumnya dipersepsikan sebagai makna harfiyah yang artinya 

"asli". Denotasi adalah sistem signifikasi tingkat pertama  hubungan yang 

jelas antara tanda dan referensi atau kenyataan di dalam tanda, atau arti 

target dari kata tersebut atau hubungan antara signifer (penanda) dan 

signified (petanda). Sedangkan konotasi adalah signifikasi tingkat kedua 

makna subjektif atau emosionalnya.  

b. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes adalah master semiotika dari Prancis. Roland 

Barthes lahir di Perancis pada 12 November 1915 dan meninggal pada 20 

Maret 1980. Eksplorasi umumnya tentang menulis, ilmu manusia, 

leksikologi. Semiotika Roland Barthes dipandang sebagai penyempurnaan 

                                                             
133 iAlex iSobur, iAnalisis iTeks iMedia ihlm i94-95. 
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dari semiotika Charles Alexander Peirce dan Ferdinand de Saussure. Roland 

Barthes mengklarifikasi dua derajat makna, khususnya makna dan nada.  

Secara dasar, penyelidikan semiotik Roland Barthes dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

a. Denotasi 

Denotasi adalah kepentingan sejati, atau keajaiban yang 

muncul dengan lima deteksi, atau bisa juga dikenal sebagai 

penggambaran esensial. Modelnya adalah lampu lalu lintas. Secara 

denotasi hanya sebuah lampu yang berwarna merah, kuning dan 

hijau yang berada di jalan raya. 

b. Konotasi 

Konotasi implikasi sosial yang muncul atau bisa juga 

dianggap implikasi yang muncul dalam pandangan suatu 

perkembangan sosial sehingga ada suatu gerakan, namun masih 

melekat pada citra atau tanda tersebut. Pada tingkat implikasinya, 

rambu lalu lintas memiliki implikasi yang berbeda dan setiap nada 

memiliki kepentingannya sendiri, khususnya merah harus berhenti, 

nada kuning berhati-hati dan metode jalan hijau. 

Dua bagian investigasi Roland Barthes di atas adalah konsentrat 

prinsip dalam mengeksplorasi semiotika. Roland Barthes juga 

menggabungkan sudut pandang legendaris, terutama ketika sudut pandang 

indikatif menjadi populer di arena publik, sebuah fantasi telah dibentuk 

terhadap tanda tersebut. Menurut pertimbangan Roland Barthes dianggap 

paling operasional sehingga sering digunakan dalam penelitian. 

Roland Barthes menciptakan dua tingkat implikasi yang 

memungkinkan untuk menyampaikan berbagai tingkat kepentingan atau 

disebut Order Of Signification pada fase kepentingan kedua, sebuah tanda 

yang bekerja melalui fantasi. Fantasi adalah cerita yang dimanfaatkan oleh 
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suatu budaya untuk memperjelas atau melihat beberapa sudut pandang dan 

realitas atau alam. 

Roland Barthes mengungkapkan bahwa semiologi adalah tujuan 

untuk mengambil kerangka tanda yang berbeda seperti substansi dan 

batasan, gambar, jenis gerakan yang berbeda, suara melodi yang berbeda, 

dan artikel yang berbeda, yang dimasukkan ke dalam System Of 

Significance.134 

Seperti yang diindikasikan oleh Roland Barthes, fantasi adalah suatu 

cara pandang dari suatu budaya tentang sesuatu, pendekatan untuk 

mengkonsep atau mendapatkan sesuatu. Dengan legenda, kita dapat 

menemukan filosofi dalam konten dengan memeriksa nada yang terkandung 

dalam fantasi yang sebenarnya. Titik fokus pertimbangan Roland Barthes 

lebih pada kemungkinan kepentingan dua permintaan. Seperti yang 

ditunjukkan di bawah ini: 

 

 

Dalam Two Order of Signification, suatu kepentingan dijelaskan 

dengan lebih jelas dan langsung. Bagaimanapun, itu sebenarnya 

membutuhkan pengaturan yang lebih mendalam, terutama pada tingkat 

                                                             
134 ihttps://pakarkomunikasi.com/teori-semiotika-roland-barthes idiakses ipada itanggal i14 

iFebruari i2021 ipukul i20.21 iWIB. 

https://pakarkomunikasi.com/teori-semiotika-roland-barthes
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nada. Ide ini sering digunakan dalam eksplorasi terdepan yang diidentifikasi 

dengan semiotika. Pemahaman cerita membingkai alasan pengembangan 

signifikansi pada tingkat ini. Akun adalah buku yang telah dikembangkan 

dengan tujuan tertentu dalam pikiran sehingga menyajikan perkembangan 

kesempatan atau aktivitas yang dipandang terkait satu sama lain secara 

cerdas atau memiliki koneksi sendiri.135 Melalui penggambaran ini, kita 

dapat melihat bahwa perjalanan kepentingan dari signifikansi fundamental 

ke tingkat yang dibangun oleh suatu budaya dapat dilihat dengan jelas dalam 

gagasan Dua Urutan Signifikasi. 

Kepentingan ini dimulai dengan permintaan utama, yang 

menyiratkan yang diuraikan dalam arti sebenarnya. Misalnya, ada spanduk 

bertuliskan burung merpati putih. Dalam permintaan utama, spanduk 

tersebut hanya diuraikan sebagai lembaran yang menggambarkan seekor 

merpati putih. Ketika melewati tingkat penanda dan tanda, itu berlanjut 

dalam permintaan kedua, menjadi signifikansi sugestif khusus, menyiratkan 

bahwa sudah tercakup dalam tingkat sosial. Jadi spanduk dengan burung 

putih dapat diartikan sebagai gambar harmoni. Dengan cara ini, merpati 

dipandang sebagai fantasi yang menyiratkan harmoni. 

Dari gambar di atas cenderung diperjelas bahwa tingkat kepentingan 

yang utama adalah hubungan antara Signifer dan Signified yang disebut 

indikasi, yang merupakan makna asli dari tanda tersebut. Sementara itu, fase 

kepentingan kedua menggunakan istilah nada, khususnya yang menyiratkan 

yang emosional atau jika tidak ada intrasubyektif lain yang diidentifikasi 

dengan substansi, indikasi bekerja melalui fantasi. Fantasi adalah lapisan 

implikasi dan signifikansi yang paling dalam. 

Signifikasi penting adalah makna yang mendasari suatu tanda, teks, 

dll. Kepentingan tersebut tidak dapat ditentukan dengan tepat, mengingat 

makna makna merupakan spekulasi dalam ungkapan Roland Barthes, 

                                                             
135 iMarcel iDanesi, iPesan, iTanda idan iMakna i(Yogyakarta: iJalasutra, i2011) 
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indikasi merupakan fase utama dari pentingnya. Pentingnya nada adalah 

menyiratkan bahwa memiliki sejarah sosial di belakangnya, lebih 

spesifiknya itu harus dianggap sejauh kepentingan tertentu. Implikasi 

adalah mode yang dapat digunakan dalam pengaturan dan pengkodean 

tulisan, seperti ayat, musik, dan karya kreatif lainnya. 

Signifikasi dapat dianggap sebagai makna target yang tetap, 

sedangkan implikasi adalah makna yang abstrak atau berfluktuasi. Tanda 

pemaknaan terdiri dari penanda (yang artinya I), sedangkan implikasi terdiri 

dari penanda (yang artinya II). Signifikansi utama adalah kepentingan 

denotatif yang biasanya ditemukan dalam referensi kata bahasa Indonesia. 

Model: "Kancil" berarti "sejenis makhluk". Kepentingan selanjutnya adalah 

makna demonstratif yang tidak hanya memiliki implikasi tambahan tetapi 

juga mengandung dua buah tanda denotatif yang mendasari realitasnya. 

Misal: jika kita mendengar kata "kancil" yang penting sugestif adalah 

cerdik, tajam, cekatan, pandai dan suka makan mentimun. 

Makna tidak dapat dibedakan dari aktivitas filosofis, yang 

diklasifikasikan sebagai "fantasi" dan berfungsi untuk mengungkap dan 

melegitimasi kualitas yang berlaku yang berlaku dalam periode tertentu. 

Legenda dalam perspektif Roland Barthes ini adalah peningkatan 

implikasinya. Makna yang sudah cukup lama terbentuk di arena publik 

adalah fantasi. 

Bagi orang awam, mitos merupakan sebuah cerita budaya yang 

belum tentu benar faktanya. Seperti mitos tentang dewa, kesatria kuat 

seperti Hercules, atau kalau di budaya Jawa ada mitos mengenai penguasa 

laut selatan yaitu Nyi Roro Kidul. Akan tetapi dalam ranah semiotik 

pemikiran Roland Barthes, mitos merupakan cara berpikir dari suatu 

kebudayaan tentang sesuatu, cara untuk mengkonseptualisasikan atau 

memahami sesuatu. 
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Dalam legenda (mitos) ada tambahan tiga ukuran, yaitu penanda, 

rambu, dan rambu. Legenda dikerjakan oleh rantai pembiayaan 

sebelumnya, atau secara keseluruhan, fantasi adalah pengaturan tingkat 

kepentingan kedua. Dalam legenda, sebuah tanda bisa memiliki beberapa 

penanda. 

Legenda dalam perspektif Roland Barthes adalah bahasa. Jadi 

fantasi adalah kerangka kerja korespondensi dan legenda adalah pesan. 

Dalam penggambarannya, dia berpendapat bahwa fantasi dari perspektif 

yang tidak biasa adalah peningkatan makna. Implikasi yang sudah cukup 

lama terbentuk di arena publik adalah fantasi. Fantasi dalam Roland Barthes 

tidak sama dengan legenda yang kita anggap aneh, namun menurut Roland 

Barthes legenda adalah semacam speec (gaya wacana) seorang individu. 

Sebuah gambaran fantasi dalam perspektif Roland Barthes, misalnya wine 

pada level dasar metode minum, namun pada level selanjutnya wine 

diartikan sebagai elemen negara Prancis. Ketika orang mengatakan anggur, 

mereka biasanya mengatakan anggur adalah bahasa Prancis. Memang, 

negara penghasil wine bukan hanya Prancis. Dengan model ini keajaiban 

sosial bisa mendapatkan implikasi sesuai perspektif masyarakat umum. Jika 

implikasinya diatur, itu akan menjadi legenda. Mengenai legenda set up, itu 

akan menjadi sistem kepercayaan. Filosofi negara Tionghoa dalam film 

kungfu panda, misalnya, diperankan oleh seekor panda besar yang berusaha 

dengan baik untuk berlatih kungfu yang pada akhirnya dapat meremukkan 

Tailung. Hal ini menghadirkan hadirnya filosofi Tionghoa bahwa negara 

Tionghoa pada awalnya diremehkan mengingat fakta bahwa berbagai 

generalisasi yang bergabung dengan negara-negara Asia pada akhirnya 

menghancurkan kekuatan luar biasa yang dikendalikan oleh Tailung. Hal 

ini menunjukkan kerja keras yang dilakukan oleh negara Cina, menjadikan 

bangsa ini dipandang dari berbagai sudut pandang, khususnya di bidang 

moneter. Kemajuan di segala bidang membuat Tiongkok setara dengan 

negara-negara ciptaan seperti Amerika Serikat dan Rusia. 
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Roland Barthes adalah salah satu tokoh penting di bidang semiotika 

dengan pemikirannya tentang semiotika. Model semiotik Roland Barthes 

adalah bidang studi yang mengkaji signifikansi atau pentingnya suatu tanda 

atau citra.136 Hal penting menurut Roland Barthes dalam penyelidikannya 

tentang tanda-tanda adalah bagian dari pembaca. Terlepas dari kenyataan 

bahwa itu adalah tanda unik, itu membutuhkan animasi pembaca untuk 

berfungsi. Tanda terletak pada derajat substansi atau pemikiran dari apa 

yang dikomunikasikan melalui derajat artikulasi. Hubungan antara dua 

komponen itu menghasilkan makna. Sebuah tanda akan secara konsisten 

menyinggung satu hal yang membahas hal lain. Misalnya, lampu merah 

menyinggung metode berhenti dan air mata menyinggung kesengsaraan. 

Ketika asosiasi antara tanda-tanda yang disinggung terjadi, pemahaman 

akan muncul dalam jiwa individu yang melihat atau menyelaraskan. Tanda-

tanda keberadaan manusia dapat menjadi indikasi perkembangan atau 

sinyal, misalnya, contoh tanda tangan yang dapat diuraikan seperti 

memanggil atau mengisyaratkan kepala dapat diartikan sebagai bersamaan. 

Memeriksa terletak pada tingkat artikulasi dan memiliki struktur atau bagian 

aktual seperti suara, huruf, kata, gambar, bayangan, protes, dll. 

Penggambaran memiliki definisi yang picik dan lengkap. Bentuk 

berpandangan pendek mengatakan bahwa penggambaran mencakup 

generalisasi yang berbeda. Penafsiran yang lengkap mengatakan bahwa 

penggambaran di media adalah substansi inovasi yang jelas.137 

  

                                                             
136 iIbid, ihlm i69. 
137 iBurton, iGraeme, iMedia idan iBudaya iPopuler i(Yogyakarta: iJalasutra, i2008), ihlm i131. 
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Berikut ini merupakan peta tanda tatanan Roland Barthes : 

 

Panduan di atas menggambarkan perjalanan signifikan dari sebuah 

artikel yang diperhatikan. Pada dasarnya, gagasan akun yang diajukan oleh 

Roland Barthes menekankan pada pengembangan suatu kepentingan. 

Roland Barthes juga membahas gagasan makna dengan menerima 

pemikiran Saussure, namun ia melanjutkan dengan memasukkan gagasan 

tentang makna dan implikasi. Tanda denotatif (tanda denotatif) pada tingkat 

yang lebih tinggi merupakan penglihatan yang sebenarnya, seperti apa 

bentuknya, seperti apa bentuknya dan seperti apa baunya. Makna adalah 

derajat fundamental yang dianggap Roland Barthes. Pada tingkat berikut ini 

adalah penanda yang jelas dan penanda sugestif. Tingkat ini lebih 

merupakan jenis signifikansi lebih lanjut. Pada derajat nada, kita belum 

melihat secara jelas pada tingkat sebenarnya, namun lebih mengarah pada 

metode tanda apa, yang jelas-jelas didasarkan atas dukungan perenungan 

sang pencipta tanda. Pada tingkat tanda sugestif inilah suatu tanda dengan 

alasan tertentu dapat disampaikan.  

Dari panduan di atas terlihat bahwa semiotika Roland Barthes 

terbuat dari dua derajat bahasa. Bahasa ini merupakan kerangka tanda yang 

berisi penanda (Signifer) dan penanda (Signified) dan menunjukkan bahwa 

tanda denotatif (3) terdiri dari penanda (1) dan penanda (2). Namun 

demikian, tanda denotatif juga merupakan penanda indikatif (4). Dalam 
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semiotik, denotatif berhubungan dengan signifikansi tertutup, batasan atau 

batasan politik. Kemudian implikasinya lebih tidak bisa dibedakan dari 

aktivitas filosofis yang disebut "legenda" oleh Roland Barthes dan berfungsi 

untuk mengungkap dan memberikan pembelaan terhadap kualitas-kualitas 

utama yang berlaku dalam periode tertentu.138  

Signifikasi dalam perspektif Roland Barthes adalah tingkat primer 

yang kepentingannya tertutup. Derajat pemaknaan memberikan arti penting 

yang jelas, langsung, dan berbeda. Indikasi adalah makna asli, yang 

umumnya ditetapkan secara sosial, yang menyinggung dunia nyata.139 

Tanda konotatif adalah tanda yang penerjemahnya memiliki penerimaan 

makna atau menyiratkan yang pasti, backhanded, dan meragukan, 

menyiratkan bahwa itu tersedia untuk peluang pemahaman baru. Jadi dalam 

pengertian Roland Barthes, tanda indikatif tidak hanya memiliki makna 

ekstra, tetapi juga mengandung dua buah tanda denotatif yang mendasari 

realitasnya.140 

                                                             
138 iAlex iSobur, iSemiotika iKomunikasi, ihlm i69-71. 
139 iVera iNawiroh, iSemiotika idalam iRiset iKomunikasi i(Bogor: iPenerbit iGhalia iIndonesia, 

i2014), ihlm i27. 
140 iAlex iSobur, iSemiotika iKomunikasi, ihlm i69. 
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gambar di atas kita bisa melihat ada dua konsep narasi yang merujuk 

pada sebuah benda yaitu bunga mawar. Akun "mawar" mengacu pada jenis 

tanaman mekar merah dengan struktur tertentu, dalam penyelidikan Roland 

Barthes disebut tingkat indikasi. Kemudian pindah ke tingkat implikasinya 

(yang dapat berlanjut dalam legenda), khususnya ketika mawar diartikan 

sebagai gagasan kasih sayang. Sampai saat ini, mawar dipandang sebagai 

legenda di dunia pemujaan. 

Roland Barthes adalah karakter yang tidak dapat dipisahkan dari 

penyelidikan semiotik. Penalaran semiotik Roland Barthes tampaknya 

paling umum digunakan dalam penelitian. Ide Roland Barthes tentang 

intuisi terhadap semiotika terkenal sebagai ide cerita rakyat atau legenda. “ 

Sebagai penerus dari pemikiran Saussure, Roland Barthes menekankan 

interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural 
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penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang 

dialami dan diharapkan oleh penggunanya.”141  

Roland Barthes mengaudit apa yang dikenal sebagai kerangka 

signifikansi tingkat kedua. Implikasi adalah istilah yang digunakan Roland 

Barthes untuk menandakan pentingnya fase kedua. Maknanya tidak dapat 

dibedakan dari aktivitas filosofis yang disebutnya "fantasi" dan berfungsi 

untuk mengungkap dan melegitimasi kualitas utama yang berlaku dalam 

periode tertentu. Dalam legenda juga ada contoh tiga dimensi dari penanda, 

penanda, dan tanda, tetapi sebagai kerangka kerja yang luar biasa, fantasi 

bekerja oleh rantai kepentingan sebelumnya atau dengan demikian, fantasi 

juga merupakan kerangka kerja tingkat berikutnya. Ini menggambarkan 

kerja sama yang terjadi ketika tanda memenuhi sentimen atau perasaan 

pembaca dan kualitas cara hidup.142 Implikasinya memiliki makna abstrak 

atau intersubjektif. Dengan demikian, signifikansi adalah hal yang 

digambarkan oleh tanda ke sebuah artikel, sedangkan pentingnya nada 

adalah cara untuk menggambarkannya.143 

Penelitian ini menggunakan model semiotika Roland Barthes 

dengan alasan bahwa dalam semiotika Roland Barthes terdapat dua derajat 

signifikansi, yaitu pemaknaan dan pemaknaan tertentu, dimana pada tingkat 

implikasinya terdapat komponen legenda (mitos). Kajian semiotika 

terhadap film dalam penelitian ini yaitu membangun suatu model yang 

komprehensif untuk menerangkan bagaimana film mengandung arti atau 

menyampaikan pesan atau makna itu kepada penonton. Semiotika akan 

menghasilkan makna-makna yang berasal dari kajian elemen-elemen film 

yang beragam, sehingga dapat diperoleh makna yang meliputi berbagai 

dimensi. Semiologi memberikan pemahaman bahwa sebuah makna tidak 

dapat dipahami secara pasif, akan tetapi secara aktif dalam proses 

                                                             
141 iKriyantono, iTeknik iPraktis iRiset iKomunikasi i(Jakarta: iKencana, i2007), ihlm i268. 
142 iIndiawan iSeto iWahyu iWibowo, iSemiotika iKomunikasi iaplikasi ipraktis ibagi iPenelitian 

idan iSkripsi iKomunikasi i(Jakarta: iMitra iWacana iMedia, i2013), ihlm i22. i 
143 iIbid, ihlm i23. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    
 

interpretasi. Dan semiologi akan mengkaji simbol-simbol yang ada dalam 

film untuk direpresentasikan dalam kehidupan nyata, sehingga dapat 

diperoleh makna tertentu.144 Adapun langkah yang dilaksanakan adalah 

dengan cara mengelompokkan beberapa adegan yang merepresentasikan 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam film sang kiai. Selain itu 

juga melakukan aspek sinematografi dimana dalam setiap korpus (bagian) 

dijelaskan teknik pengambilan gambar, setting, durasi dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
144 iJohn, iFiske, iCultural iand iCommunication iStudies i(Yogyakarta: iJalasutra, i2007), ihlm 

i91. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. BIOGRAFI KH. HASYIM ASY’ARI 

 

1. Sejarah hidup, Keluarga dan Latar Belakang Riwayat Pendidikan KH. 

Hasyim Asy’ari 

KH. Hasyim Asy’ari dilahirkan pada 24 Dzulqaidah 1287 Hijriyah 

dan bertepatan pada 14 Februari 1871 Masehi di desa Gedang, sekitar dua 

kilometer sebelah timur Jombang, Jawa Timur.145 KH. Hasyim Asy’ari 

adalah anak ketiga dari sepuluh bersaudara yaitu Nafi’ah, Ahmad Saleh, 

Radiah, Hassan, Anis, Fatanah, Maimunah, Maksum, Nahrawi, dan Adnan. 

Sampai umur lima tahun KH. Hasyim Asy’ari dalam asuhan orang tua dan 

kakeknya di Pesantren Gedang.146 

Menurut garis keturunan ibu yaitu KH Halima. Hasyim Asy'ari 

masih merupakan generasi kedelapan keturunan Jaka Tingkir (Sultan 

Phajan). Jaka Tingkir adalah raja pertama Pajang (1568 M), bergelar Sultan 

Pajang atau Pangeran Adiwijaya, juga Maya Pajang Keturunan raja terakhir, 

Raja Bravi Jaya VI (Lembu Peteng), putranya bernama Karebet atau Jaka 

Tingkir. Istrinya Hasyim Asy'ari adalah anak pertama dari tiga bersaudara: 

Muhammad dan Laler.Fadil dan Nyonya Arif.147 

Dari garis keturunan bapak tersebut, garis keturunannya adalah KH. 

Hasyim Asy'ari berlanjut ke Maulana Ishak sampai Imam Ja'far Sadiq bin 

Muhammad al-Baqir. Ayahnya KH. Hasyim Asy'ari adalah pendiri Pondok 

                                                             
145 iAbu iBakar,Sejarah iHidup iKH. iA iWahid iHasyim idan iKarangan iTersiar i(Jakarta: 

iPanitia iBuku iPeringatan iAlmarhum iKH. iWahid iHasyim, i1957), ihlm i61. 
146 iSolihin iSalam, iKH. iHasyim iAsy’ari iUlama iBesar iIndonesia i(Jakarta: iJaya iMurni, 

i1963), ihlm i22. 
147 iChoirul iAnam, iPertumnuhan idan iPerkembangan iNahdlatul iUlama, i(Sala: iJatayu, 

i1985), ihlm i57. 
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Pesantren Jombang, dan kakeknya adalah Kiai Usman,148 adalah seorang 

Kiai terkemuka dan pengelola pesantren Gedang yang didirikan pada akhir 

abad kesembilan belas. Selain itu, pendahulunya, Kiai Sihah, adalah penulis 

live-in school Islam Tambakberas, Jombang. Menjadi sesuatu yang khas 

jika KH. Hasyim Asy'ari mengasimilasi iklim ketat dari pesantren 

keluarganya dan mendapatkan informasi tentang Islam. Ayah KH. Hasyim 

Asy'ari sudah menjadi murid paling cerdas di pesantren Kiai Usman. 

Wawasan dan etikanya membuat kiai terpesona sehingga ia menikah dengan 

anaknya, Halimah (perkawinan adalah sesuatu yang biasa dilakukan oleh 

sekolah Islam semua inklusif untuk menghasilkan hubungan antar kiai). jadi 

KH. Hasyim Asy'ari adalah kerabat dari kelompok paling atas berdarah biru 

dan peneliti Jawa yang luar biasa.149 

Percaya KH. Hasyim Asy'ari karena lama tinggal di rahim ibunya. 

Masyarakat tani meyakini makna ibu KH. Saat Hasyim Asy'ari hamil, ia 

bermimpi melihat bulan jatuh ke dalam rahim dari langit.150 Mimpi ini 

diartikan sebagai pertanda bahwa anak yang sedang hamil akan menerima 

hikmah dan berkah Tuhan. Ramalan ini niscaya benar bagi KH. Hasyim 

Asy'ari menimba ilmu bersama orang tuanya hingga berusia 13 tahun. Itu 

adalah KH saat itu. Hasyim Asy'ari berani menjadi guru pengganti 

(penjahat) bagi petani dengan mendidik siswa yang biasanya lebih tua 

darinya.151 

KH. Hasyim Asy'ari telah tujuh kali menikah dalam hidupnya. 

Semua istrinya adalah anak kiai, sehingga terus menjaga silaturahmi antar 

berbagai lembaga pesantren.152 Istri pertama KH. Hasyim Asy'ari adalah 

                                                             
148 iMartin iVan iBruinessen, iTarekat iNaqsabandiyah idi iIndonesia: iSurvey iHistoris, 

iGeografis idan iSosiologis i(Bandung: iPenerbit iMizan, i1992), ihlm i168. 
149 iHumaidy iAbdussamy idan iRidwan iFakla, iBiografi i5 iRais i‘Am iNahdlatul iUlama 

i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i1995), ihlm i70. 
150 iSolihin iSalam, iKH. iHasyim iAsy’ari iUlama iBesar iIndonesia i(Jakarta: iJaya iMurni, 

i1963), ihlm i22. 
151 iZamakhsyari iDhofier, iTradisi iPesantren: iStudi itentang ipandangan ihidup iKiai i(Jakarta: 

iLP3ES i1994), ihlm i93. 
152 iZamakhsyari iDhofier, i“Kindship iand iMarigge iamong ithe iJavanese iKiai” idalam 

iIndonesia, iNo. i29 i(April i1980), ihlm. i47-58. 
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khadijah, putri kiai Ya'qub dari Pondok Pesantren Silawan Panji (Sidoarjo), 

dan istri keduanya adalah putri Kiai Romli dari Kemuring (Kediri), yang 

merupakan istri pertama Menikah setelah meninggal. Nafiqah adalah putra 

kiai Ilyas satu bulan (Madiun) dan keempat putri Masrurah dari kiai Ilyas, 

pimpinan Pondok Pesantren Kapurejo (Kediri).153 

KH. Hasyim Asy'ari mengajari anak-anaknya dasar-dasar ilmu 

agama Islam, kemudian memberikannya kepada petani lain, dengan harapan 

mereka memiliki pengalaman pesantren yang sama dengan dirinya. 

Putrinya Nyai Khairiyah setidaknya menyadari harapan tersebut, yang 

kemudian mendirikan pesantren Sablak sendiri.154 

KH. Hasyim Asy'ari mendorong putrinya untuk menikahi kiai yang 

mengajar di Pondok Pesantren Tebuireng, dan mendorong anak laki-laki 

untuk menikahi putri kiai, sehingga membantu melestarikan tradisi 

leluhurnya. Selain karya Nyai Khairiyah, keturunan KH. Hasyim Asy'ari 

kemudian menjadi pemimpin petani Tebuireng dan aktif dalam kegiatan 

politik di tingkat nasional. Seperti KH. Abdul Wahid Hasyim adalah salah 

satu perancang Piagam Jakarta dan kemudian menjabat sebagai Menteri 

Agama. Hal yang sama terjadi pada putra bungsunya, Yusuf Hasyim, yang 

aktif di bidang militer dan politik di tingkat nasional sebelum memimpin 

kepemimpinan Pondok Pesantren Tebuireng. 

KH. Hasyim Asy'ari memiliki kekuatan yang luar biasa sejak 

berdirinya pesantren Tebuireng Jombang. Beberapa orang berpikir bahwa 

karyawan dapat menyerang lawannya sendiri. Keyakinan tersebut 

menunjukkan bahwa KH. Hasyim Asy'ari sangat dihormati. Gurunya adalah 

Syekhona Khalil dari Bangkalan,155 Ini juga mengungkapkan rasa hormat 

kepada KH. Hasyim Asy'ari terkadang mengikuti bacaan KH. Hasyim 

Asy'ari selama Ramadhan. Hal ini mendorong Kiai Jawa yang memikirkan 

                                                             
153 iSalam, iKH. iHasyim iAsy’ari, ihlm i38. 
154 iDhofier, iTradisi iPesantren, ihlm i54. 
155 iMartin iVan iBruinessen, iTarekat, ihlm i178. 
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KH. Hasyim Asy'ari menjabat sebagai gurunya, sehingga setelah wafatnya 

Syekhona Khalil pimpinan spiritual fraksi Kei dilimpahkan kepada KH. 

Hasyim Asy'ari. Dua insiden terjadi sebelum 1926, yang merupakan tahun 

kelahiran organisasi Muslim tradisional Nahdlatul Ulama, yang semakin 

memperkuat posisi ini. Saat itu Syekhona Khalil mengutus muridnya As'ad 

Syamsul Arifin.156 Kepada KH. Hasyim Asy'ari memberinya rosario dan 

salam Thaha (ayat 17-23), yang menceritakan keajaiban Nabi Moussa dan 

stafnya. Setahun kemudian, ketika Syekhona Khalil mengirimkan muridnya 

As'ad Syamsul Arifin ke KH, kejadian ini terulang kembali. Hasyim Asy'ari 

berkata "Ya Jabbar, Ya Qahhar" (Tuhan Yang Maha Kuasa dan Paling 

Meyakinkan). Kedua peristiwa ini diyakini sebagai hasil persetujuan 

Syekhona Khalil atas pembentukan Nahdlatul Ulama dan pemilihan KH. 

Hasyim Asy'ari adalah pemimpin spiritual masyarakat pesantren.157 

Sebagai pemimpin pesantren, peran KH. Hasyim Asy'ari juga 

mengemban tugas informal, seperti mengobati berbagai penyakit. Dibantu 

KH. Warga asal Belanda juga membutuhkan Hasyim Asy'ari. Alkisah, putra 

pemilik pabrik gula Belanda itu sakit parah, dan banyak dokter yang tidak 

bisa menyembuhkannya. Ia sembuh setelah meminum air yang diberkati 

oleh KH. Hasyim Asy'ari. Karena itu KH. Hasyim Asy'ari terkenal di 

kalangan pekerja pabrik158.Tidak hanya dia seorang guru yang baik, tetapi 

dia juga dapat memperlakukan dan menasihati masyarakat dengan baik. 

Misalnya pada tahun 1946, ketika pimpinan tentara Indonesia Jenderal 

Sudirman berperang melawan Belanda, ia mengunjungi pesantren 

Tebuireng dan meminta nasehat dari KH dan Fatwa. Hasyim Asy'ari159. 

Fatwa ini ditujukan untuk mencari dukungan kepada eksistensi Republik 

Indonesia. 

                                                             
156 iChoirul iAnam, iKH iR. iAs’ad iSyamsul iArifin, iRiwayat iHidup idan iPerjuangannya 

i(Surabaya: iSahabat iIlmu, i1994). 
157 iImron iArifin, iKepemimpinan iKiai: iKasus iPondok iPesantren iTebuireng i(Malang: 

iKalimashada iPress, i1993), ihlm i75. 
158 iArifin, iKepemimpinan iKiai ihlm i60. 
159 iIbid, ihlm i46. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    
 

KH. Hasyim Asy'ari meninggal dunia pada 7 Ramadhan 1366/25 

Juli 1947 karena hipertensi. Ini setelah dia mendengar berita itu dari 

Jenderal Sudirman160 dan Bung Tomo161 bahwa tentara Belanda di bawah 

Jenderal Spoor telah kembali ke Indonesia dan memenangkan pertarungan 

di Singosari, Malang dengan meminta sejumlah besar kemunduran dari 

warga biasa.162 KH. Hasyim Asy'ari sangat terkejut ketika mendengar dan 

mengetahui tentang episode ini, sehingga ia terkena stroke yang 

membuatnya meninggal dunia. 

 

Latar Belakang Riwayat Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari   

Pada zaman KH. Hasyim Asy'ari memiliki dua sistem pendidikan 

untuk masyarakat adat Indonesia. Pertama, sistem pendidikan yang 

diberikan kepada muslim santri di pesantren difokuskan pada pelajaran 

agama. Kedua, pemerintah Belanda memperkenalkan sistem pendidikan 

Barat, yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk posisi administrasi 

pemerintahan tingkat menengah dan bawah. 

Akan tetapi, sekolah Belanda (Inlandche Scholen dalam bahasa 

Belanda) yang dibuka oleh Belanda sejak tahun 1914 sangat terbatas untuk 

penduduk asli. Di komunitas adat, hanya anak-anak dari keluarga 

bangsawan kelas atas yang dapat mendaftar. Masa studi juga dibatasi tujuh 

tahun, dan mereka yang ingin melanjutkan studi harus pergi ke Belanda.163 

Jadi, beberapa orang mendapatkan kesempatan ini. Bagaimanapun, 

orang Eropa dan Asia Timur (misalnya Cina dan Arab).164 Meningkatkan 

kebebasan untuk berkonsentrasi di sekolah model barat yang berkualitas. 

                                                             
160 iYusuf iAbdullah iPuar, iJenderal iSudirman, iPatriot iTeladan i(Jakarta: iYayasan iPanglima 

iBesar iSudirman, i1981), ihlm i76. 
161 iSulistian iSutomo, iBung iTomo: iSuamiku i(Jakarta: iPustaka iSinar iHarapan, i1995), ihlm 

i80. 
162 iSalam, iSejarah iHidup iKH. iHasyim iAsy’ari, ihlm i115. 
163 iSelosoemardjan,Social iChange iin iJogyakarta i(Ithaca, iNew iYork: iCornell iUniversity 

iPress, i1962), ihlm i350-351. 
164 iIbid, ihlm i354. 
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Akibatnya, sebagian besar penduduk asli, yang sebagian besar beragama 

Islam, tidak mendapat kesempatan untuk mengikuti pendidikan bahasa 

Belanda.165 Terlepas dari apakah mereka mendekat, kebanyakan Muslim 

menganggap instruksi Belanda haram karena karakter umumnya. Dengan 

cara ini, karena keterbatasan pemerintah dan keyakinan Muslim, satu-

satunya lembaga pendidikan yang dapat diakses oleh penduduk asli adalah 

pesantren. 

Berkonsentrasi di pesantren bukan hanya sekedar moderat, tapi juga 

memiliki nilai cinta. Jumlah pesantren yang sangat banyak dapat memenuhi 

kebutuhan daerah setempat, terutama karena pesantren sering terletak di 

dalam atau dekat dengan kota. Ada banyak jenis pesantren. Secara 

keseluruhan cenderung dapat dikatakan bahwa beberapa pesantren berpusat 

pada pendidikan tingkat penting, sementara yang lain hanya memberikan 

pendidikan tingkat fundamental. Perbedaan pesantren bergantung pada 

posisi ketua, kapasitasnya untuk menarik siswa, dan kualitas informasi yang 

ketat. Pada tingkat esensial, siswa diajarkan bagaimana membaca Al quran 

dan dasar-dasar kepercayaan.166 Individu yang cerdik dapat melanjutkan ke 

semua sekolah inklusif yang memberikan informasi tingkat jalan tengah. 

Sementara beberapa orang lainnya melanjutkan penyelidikan mereka ke 

Makkah dan Kairo. 

Di lingkungan pesantren, santri mempraktikkan pelajaran Islam dan 

mempelajari berbagai bagian informasi Islam yang ketat. Tak pelak, iklim 

ini berdampak pada KH. Hashim Asy'ari yang lugas dan gigih.167 Pada tahun 

1876 KH. Hasyim Asy'ari, umur enam tahun, ayahnya mendirikan sekolah 

Islam all inclusive yang ganas di selatan Jombang. Pengalaman itulah yang 

mempengaruhinya untuk kemudian membangun dirinya sebagai seorang 

peternak. Sejalan dengan itu, jelas kehidupan masa mudanya dalam iklim 

                                                             
165 iSartono iKartodirdjo, iModern iIndonesia, iTradition iand iTransformation i(Yogyakarta: 

iGadjah iMada iUniversity iPress, i1984), ihlm i119-120. 
166 iIbid, ihlm i121. 
167 iDawan iRahardjo, iPesantren idan iPembaharuan i(Jakarta: iLP3ES, i1974), ihlm i42. i 
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pesantren berperan penting dalam membentuk karakter yang haus akan 

informasi dan kepeduliannya terhadap penggunaan hikmah tegas yang 

benar. 

Pendidikan awalnya di KH. Hasyim Asy'ari diperoleh di bawah 

arahan ayahnya hingga ia berusia 15 tahun. Dia mempertimbangkan dasar-

dasar Tauhid, Fiqh, Tafsir dan Hadis.168 KH. Hasyim Asy'ari kemudian 

melanjutkan ujiannya di beberapa sekolah Islam inklusif di Jawa dan 

Madura, khususnya Pesantren Wonokoyo (Probolinggo), Pesantren 

Langitan (Tuban), Pesantren Trenggilis, Pesantren Kademangan 

(Bangkalan, Madura) dan Pesantren Siwalan Panji (Sidoarjo). 

Di usia 15 tahun, KH. Hasyim Asy'ari mulai merambah ke berbagai 

pesantren di Jawa, mencari ilmu agama. Ia akhirnya tinggal di Pondok 

Pesantren Sidoarjo (Sidoarjo) selama lima tahun. Di petani ini, dia diminta 

menikahi putri Park Ki Ae. Alasan permintaan ini adalah karena 

pengetahuan dan karakter KH sangat membekas dalam diri Pak kiai. 

Hasyim Asy'ari. Setelah menikah, pada tahun 1891, dia berusia 21 tahun. 

KH. Hasyim Asy'ari dan istrinya beribadah dengan mengorbankan 

mertuanya.169 

Mereka menumpang di Makkah tempo tujuh bulan. KH. Hasyim 

Asy’adimas harus ulang ke butala enceran batang tubuh karena istrinya 

berpulang setelah menyarankan seorang budak yang berjejak Abdullah. 

Perjalanan sangat memilukan karena sang budak juga berpulang negeri 

bagian dalam usia dua bulan. Pada hari 1893 KH. Hasyim Asy’adimas ulang 

ke Makkah ditemani saudaranya yaitu Anis yang nanti berpulang disana. 

Pada keleluasaan ini ia menumpang di Makkah tempo tujuh hari 

melaksanakan kebajikan haji, meneladan berbagai keahlian keyakinan 

                                                             
168 iMartin iBruinessen, iKitab iKuning, iPesantren idan iTarekat i(Bandung: iMizan, i1995), ihlm 

i131-171. 
169 iIbid, ihlm i31. 
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Islam dan bahkan melakoni di Gua Hira.170 KH. Hasyim Asy'ari juga 

berpesan di Makkah untuk beralih ke profesi pertunjukkan awal yang 

kemudian dilanjutkan ketika ia kembali ke negaranya pada tahun 1990. Di 

rumah, ia awalnya mengajar di pesantren ayah dan kakeknya, pada saat itu 

antara tahun 1903-1906 menempuh pendidikan di rumah mertuanya 

kemuring (Kediri).171 

KH. Hasyim Asy'ari kemudian pergi ke Hijaz untuk melanjutkan 

pendidikannya.172 Lama sekali ditemani oleh kakaknya menikah, Kiai Alwi, 

yang kemudian menjadi kolaborator terdekat dan pendamping paling setia 

dalam membangun Pondok Pesantren Tebuireng. Di Makkah KH. Hasyim 

Asy'ari mulai berkonsentrasi di bawah arahan Syeikh Mahfudz dari Termas, 

ulama utama Indonesia yang menunjukkan Sahih Bukhari di Makkah. 

Syekh Mahfudz adalah penerima terakhir dari hubungan penerima hadits 

(isnad) dari 25 usia penerima karya ini.173 

Dalam arahannya, KH. Hasyim Asy'ari juga meneliti Tariqat 

Qadariyah dan Naqsyabandiyah. informasi yang didapat oleh Syekh 

Mahfudz dan Syeikh Nawawi. Sebelumnya, Syekh terakhir mendapatkan 

informasi ini dari Syekh Ahmad Khatib dari sambas (yang dikenal sebagai 

Syeikh Sambas dari Kalimantan Barat), seorang sufi yang awalnya 

mengkonsolidasikan pelajaran Tarekat Qadiriyah dengan 

Naqsabandiyah.174 Jadi Syekh Mahfudz adalah kontak dari jenis adat sufi 

yang menghubungkan Syekh Nawawi dari Banten.175 juga Syeikh Sambas 

dengan KH. Hasyim Asy'ari. Dampak adat ini juga tercermin dalam cara 

                                                             
170 iIbid, ihlm i26. 
171 iIbid, ihlm i29. 
172 iAzyumardi iAzra, iJaringan iUlama iTimur iTengah idan iKepulauan iNusantara iAbad iXVII 

idan iXVIII i(Bandung: iMizan, i1994). 
173 iChoirul iAnam, iPertumnuhan idan iPerkembangan iNahdlatul iUlama, i(Sala: iJatayu, 

i1985), ihlm i60. 
174 iImron iArifin, iKepemimpinan iKiai i(Malang: iKalimashada, i1993), ihlm i71-72. 
175 iKarel iA. iSteenbrink, iBeberapa iAspek itentang iIslam idi iIndonesia iAbad ike-19 i(Jakarta: 

iBulan iBintang, i1984), ihlm i117-127. 
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Syeikh Sambas yang sebenarnya terus mengamalkan gagasan terpelajar dan 

pendekatan tasawuf, juga dapat ditemukan dalam diri KH. Hasyim Asy'ari. 

Padahal KH. Hasyim Asy'ari mengikuti tarekat, ia menghindarkan 

murid-muridnya untuk bersilaturahmi di pesantrennya agar tidak kesal 

dalam ujian. Ia pun menepis tarekat yang dianggap menyimpang dari 

pelajaran Islam. Misalnya, dia mengecam sikap Kiai Romli yang terlalu 

memuji Kiai Khalil Bangkalan sebagai wali.176 Untuk menjaga sikapnya 

tersebut, ia mengklarifikasi bahwa pendidiknya, Syeikh Agmad Khatib dari 

Mingangkabau, telah membatasi latihan tarekat yang berbeda. Meski 

demikian, metodologi pengajarnya, KH. Hasyim Asy'ari tidak menampik 

semua jenis amalan sufi, ia hanya mencekal amalan sufi yang menurutnya 

tidak sekedar islami. 

Ahmad Khatib yang juga ahli di bidang Astronomi (ilm falak), ilmu 

(ilm hisab) dan matematika polinomial (al-Jabr.).177 Ahmad Khatib juga 

seorang peneliti liberal yang menyemangati kemajuan dan pembangunan 

kembali. Meskipun demikian, dia tidak setuju dengan perubahan berbeda 

yang dimulai oleh Syekh Muhammad Abduh. Syekh Ahmad Khatib 

sependapat dengan penilaian Syekh Muhammad Abduh tentang tarekat, 

namun tidak setuju dengan penilaiannya sehubungan dengan 

pengembangan mazhab fikih lain. Meski begitu, dia mengizinkan murid-

muridnya untuk berkonsentrasi dengan Syekh Muhammad Abduh di 

Mesir.178 

Dipengaruhi oleh Syekh Ahmad Khatib jadi KH. Hasyim Asy'ari 

meneliti Tafsir Al-Manar karya Syeikh Muhammad Abduh. KH. Hasyim 

Asy'ari memuji pemahaman Syekh Muhammad Abduh yang masuk akal, 

namun tidak meresepkan buku ini untuk dibaca oleh murid-muridnya, 

                                                             
176 iHumaidy iAbdussamy, i iBiografi i5 iRais i‘Am iNahdlatul iUlama i(Yogyakarta: iPustaka 

iPelajar, i1995), ihlm i70. 
177 iNursal iSaeren, iRiwayat iHidup idan iPerjuangan i20 iUlama iBesar iSumatera iBarat 

i(Padang: iIslamic iCentre iSumatera iBarat, i1981), ihlm i71. 
178 iZamakhsyari, iTradisi, ihlm i93-94. 
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karena Syekh Muhammad Abduh mencemooh para pendeta konservatif atas 

bantuan mereka untuk praktik-praktik Islam yang menurutnya tidak 

sesuai..179 KH. Hasyim Asy'ari juga sependapat dengan penghiburan Syekh 

Muhammad Abduh terhadap kepercayaan Muslim, namun tidak bisa tidak 

membantah Syekh Muhammad Abduh dalam membebaskan umat dari adat 

mazhab. Dari pada Syeikh Muhammad Abduh, KH. Hasyim Asy'ari 

mengakui sulitnya memahami al-Qur'an dan hadits tanpa memahami 

berbagai penilaian penalaran yang sah. Pembubaran mazhab, karena 

menurutnya akan memelintir hikmah Islam.180 

Instruktur KH. Hasyim Asy'ari memasukkan peneliti ternama 

Syeikh Nawawi dari Banten dan instruktur "non-jawi" (bukan dari 

nusantara, misalnya Syeikh Shata dan Syeikh Dagistani yang merupakan 

peneliti ternama saat itu.181 Dengan cara ini, sangat mungkin dipandang 

sebagai kemajuan keilmuan KH. Hasyim Asy'ari juga disemangati oleh 

orang-orang terpelajar Muslim global sehingga tidak mengherankan jika 

banyak muridnya kemudian menjadi peneliti ternama. 

Merupakan hal yang wajar bagi siswa untuk mengikuti senam di 

sekolah pengalaman hidup Islami yang berbeda, mengingat setiap pesantren 

memiliki detail dalam menunjukkan informasi yang ketat.182 Para siswa 

mendapat pelajaran dari berbagai spesialis ketat dengan merambah ke 

berbagai pesantren untuk mencari informasi. Praktik pesantren dalam 

mencari informasi telah memberikan peluang bagi KH. Hasyim Asy'ari 

merenungkan tanda baca dan tulisan Arab, Fiqh, dan tasawuf dari kiai khalil 

dari Bangkalan untuk waktu yang sangat lama, sebelum menekuni fikih 

dalam waktu yang sangat lama di bawah arahan kiai Ya'qub di Pesantren 

Siwalan Panji.183 

                                                             
179 iBruinessen, iKitab ihlm i18. 
180 iIbid, ihlm i95. 
181 iAbdussamy, ihlm i67-68. 
182 iZamakhasari, iTradisi iPesantren ihlm i24. 
183 iSoebagio, iKH. iMasjkur, iSebuah iBiografi i(Jakarta: iGunung iAgung, i1982), ihlm i8. i 
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Menjelang berakhirnya eksekusi mencari informasi, KH. Hasyim 

Asy'ari mampu dalam tauhid, fiqh, bahasa Arab, tafsir dan hadits. KH. 

Hasyim Asy'ari berkonsentrasi dengan KH. Ahmad Dahlan, pengarang 

asosiasi, di Semarang.184 

2. Karya-Karya KH. Hasyim Asy’ari 

Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari banyak yang merupakan jawaban 

atas berbagai problematika masyarakat. Misalnya ketika umat Islam banyak 

yang belum faham tentang persoalan tauhid dan aqidah, KH. Hasyim 

Asy’ari lalu menyusun kitab tentang aqidah, diantaranya Al-Qalaid fi 

Bayani ma Yajib min al-Aqaid, Ar Risalah al-Tauhidiyah, Risalah Ahli 

Sunnah Wa al-Jama’ah, Ar-Risalah fi al-Tasawuf, dan lain sebagainya. KH. 

Hasyim Asy’ari juga sering menjadi kolumnis di majalah-majalah seperti 

Majalah Nahdlatul Ulama’, Panji Masyarakat dan Swara Nahdhotoel 

Oelama’. Biasanya tulisan KH. Hasyim Asy’ari berisi jawaban-jawaban 

atas masalah-masalah fiqhiyah yang ditanyakan oleh banyak orang, seperti 

hukum memakai dasi, hukum mengajari tulisan kepada kaum wanita, 

hukum rokok, dan lain-lain. Selain membahas tentang masail fiqhiyah, KH. 

Hasyim Asy’ari juga mengeluarkan fatwa dan nasehat kepada kaum 

muslimin, seperti al-Mawaidz, doa-doa untuk kalangan Nahdliyin, 

keuatamaan bercocok tanam, anjuran menegakkan keadilan, dan lain-lain. 

Tentang karya KH. Hasyim Asy'ari yang diberitakan secara efektif, 

terutama oleh cucunya, almarhum Isham Hasyim, :  

1. Al-Tibyan fi al-Nahy an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa 

al-Ikhwan. Kitab ini selesai ditulis pada hari Senin, 20 Syawal 

1260 H, dan diterbitkan oleh oleh Maktabah al-Thurats al-

Islami, Pesantren Tebuireng. Secara umum, buku ini berisi 

                                                             
184 iKuntowijoyo, iParadigma iIslam, iInterpretasi iuntuk iAksi i(Bandung: iMizan, i1991), ihlm 

i93. 
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pentingnya membangun persaudaraan di tengah perbedaan serta 

bahaya memutus tali persaudaraan. 

2. Muqaddimah al-Qanun al-Asasi li Jamiyyat Nahdlatul Ulama. 

Karangan ini berisi pemikiran dasar NU, terdiri dari ayat-ayat 

Al-Qur’an, hadis dan pesan-pesan penting yang melandasi 

berdirinya organisasi Muslim terbesar di dunia itu. Buku ini 

sangat penting dalam rangka memberikan fundamen yang kuat 

perihal paham keagamaan yang akan dijadikan pijakan utama. 

3. Risalah fi Ta’kid al-Akhdzi bi Madzhab al-A’immah al-Arba’ah. 

Karangan ini berisi pentingnya berpedoman kepada empat imam 

madzhab, yaitu: Imam Syafi’i, Imam Malik, Imam Abu Hanifah 

dan Imam Ahmad bin Hambal. 

4. Mawaidz Karangan ini berisi nasihat bagaimana menyelesaikan 

masalah yang muncul di tengah umat akibat hilangnya 

kebersamaan dalam membangun pemberdayaan. Karangan ini 

pernah disiarkan dalam Kongres XI Nahdlatul Ulama pada 1935, 

yang diselenggarakan di Bandung. Karya ini juga 

diteerjemahkan oleh Prof. Buya Hamka dalam majalah Panji 

Masyarakat nomor 5 tanggal 15 Agustus 1959. 

5. Arba’ina Haditsan Tata’allaqu bi Mabadi Jam’iyyat Nahdlatul 

Ulama. Karya ini berisi 40 hadis yang mesti dipedomani oleh 

Nahdlatul Ulama. Hadist-hadist itu berisi pesan untuk 

meningkatkan ketaqwaan dan kebersamaan dalam hidup, yang 

harus menjadi fondasi kuat bagi setiap umat dalam mengarungi 

kehidupan yang begitu syarat tantangan. 

6. Al-Nur al-Mubbin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin. Kitab ini 

merupakan seruan agar setip muslim mencintai rasulullah 

dengan cara mengirmkan shalawat setiap saat dan mengikuti 

segala ajarannya. Selain itu, kitab ini juga berisi biografi 

Rasulullah SAW dan akhlaknya yang begitu mulia. 
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7. Al-Tanbihat al-Wajibat liman Yashna’ al-Mawlid bial-

Munkarat. Kitab ini berisi tentang hal-hal yang harus 

diperhatikan saat merayakan Maulid Nabi. Kita tahu bahwa 

tradisi yang khas kalangan muslim tradisional. Karena itu, agar 

perayaan berjalan dengan baik, sebagaimana tujuan utama di 

balik perayaan tersebut. kitab ini dapat dijadikan rujukan. Kitab 

ini selesai ditulis pada tanggal 14 Rabi’ul Tsani 1355, yang 

diterbitkan pertama kali oleh Maktabah al-Tsurat al-Islami, 

Tebuireng. 

8. Risalah ahl al-Sunnah wa al-Jamaah fi Hadis al-Mawta wa 

Syuruth al-Sunnah wa al-Bid’ah. Kitab ini merupakan salah satu 

karya penting karena didalamnya diberikan gambaran 

paradigmatis antara sunnah dan bid’ah. Yang terpenting dalam 

kitab ini KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan dengan hakikat 

paham Ahlussunah wal Jamaah. Kitab ini juga menjelaskan 

tanda-tanda akhir zaman. 

9. Ziyadat Ta’liqat ala Mandzumah Syaikh Abdullah bin Yasin al-

Fasuruani. Kitab ini berisi tentang perdebatan antara KH. 

Hasyim Asy’ari dan Syaikh Abdullah bin Yasin. 

10. Dhaw’il Misbah fi Bayan Ahkam al-Nikah. Kitab ini berisi hal-

hal yang berkaitan dengan berkaitan dengan pernikahan, mulai 

dari aspek hukum, syarat, rukun hingga hak-hak dalam 

pernikahan. 

11. Al-Dzurrah al-Muntasyiroh fi Masail Tis’a Asyaroh. Kitab ini 

berisi 19 masalah tentang kajian wali dan thariqah. Ada 19 

masalah yang dibahas dalam buku ini. 

12. Al-Risalah fi al-Aqaid. Kitab ini ditulis dalam bahasa Jawa, 

berisi masalah-masalah yang berkaitan dengan tauhid. 

13. Al-Risalah fi al-Tasawuf. Kitab ini juga ditulis dalam bahasa 

Jawa, berisi masalah tasawuf. Kitab ini dicetak dalam satu buku 

dengan kitab al-Risalah fi al-Aqaid. 
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14. Adab al-Alim wa al-Mutaallim fi ma Yahtaju Ilayh al-Mutaallim 

fi Ahwal Ta’limihi wa ma Yatawaqqafu alayhi al-Muallim fi 

Maqamati Ta’limihi. Kitab ini berisi hal-hal yang harus 

dipedomani oleh pendidik dan peserta didik sehingga proses 

belajar mengajar berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan 

yang diinginkan dalam dunia pendidikan. Kitab ini merupakan 

resume dari kitab Adab al-Muallim karya Syeikh Muhammad 

bin Sahnun (871 M), Ta’lim al-Mutaallim fi Thariqat al-Taallum 

karya Syeikh Burhanuddin al-Zarnuji, dan Tadzkirat al-Syaml 

wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-Mutaallim karya 

Syeikh Ibnu Jamaah. 

Selain ke-14 karya di atas, ada sejumlah karyanya yang masih dalam 

bentuk manuskrip dan belum di terbitkan. Karya-karya tersebut antara lain 

Hasyiyat ala Fath al-Rahman bi Syarh Risalat al-Wali Ruslan li Syaikh al 

Islam Zakariyya al-Anshari, al-Risalat al-Tauhidiyah, Al-Qalaid fi Bayan 

ma Yajib min al-Aqaid, al-Risalat al-Jamaah, Tamyuz al-Haqq min al-

Bathil, al-Jasus fi Ahkam al-Nuqus, dan Manasik Sughra. 

KH. Hasyim Asy’ari adalah sosok yang sangat istimewa yang 

perjalanan hidupnya dihabiskan untuk beribadah, mencari ilmu dan 

mengabdi bagi kemuliaan hidup. Keseluruhan perjalanan hidupnya dapat 

dijadikan lentera yang akan menyinari hati dan pikiran para penerusnya 

untuk melakukan hal yang serupa. Meskipun harus diakui tidak mudah 

melakukannya, setidaknya akan muncul komitmen untuk mencintai ilmu 

dan menebarkannya untuk kemajuan ummat. Kepribadian KH. Hasyim 

Asy’ari menarik untuk direnungkan, karena kebesaran KH. Hasyim Asy’ari 

tidak dalam lapangan politik dan memang bukan tempatnya. Dia bukanlah 

seorang politikus, negarawan pun tidak. KH. Hasyim Asy’ari bukan seorang 

organisator ataupun orator ulung, melainkan dia adalah seorang Ulama 

besar yang kaya ilmu serta berjiwa besar. 
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Dengan demikian, KH. Hasyim Asy’ari merupakan seorang ulama 

yang menjadikan ilmu sebagai jembatan untuk mencerdaskan ummat. 

Adapun perjuangan dalam mewujudkan kemerdekaan merupakan bagian 

dari komitmennya untuk menjadikan bangsa ini berdaulat dan terbebas dari 

belenggu penjajah. KH. Hasyim Asy’ari ulama yang peduli ummat dan 

bangsa. 

B. KONSEP PENDIDIKAN KH HASYIM ASY’ARI 

1. Orientasi Pendidikan 

KH Hasyim Asy'ari beranggapan bahwa alasan diklat, sekaligus 

mendapatkan informasi (Ilmu), adalah penataan akhlak yang baik yang sarat 

dengan pemahaman hikmah Islam yang benar dan ideal dan dapat 

diselesaikan dalam kehidupan sehari-hari secara berkelanjutan.185 Semua 

aktivitas, aktivitas dan wacana bergantung pada informasi yang telah 

diperoleh. Pada akhirnya, kesesuaian antara pengetahuan intelektual, 

emosional dan psikomotorik terbingkai dalam diri manusia. 

Tujuan pembelajaran ini dapat diketahui apakah siswa pada awalnya 

mendekat (Muraqabbah) kepada Tuhan.186 Saat menangani di sekolah, 

pelajar harus memiliki pilihan untuk menjauhi unsur-unsur realisme, seperti 

kecemerlangan, kedudukan, keunggulan, dll. Hal ini karena ketika 

informasi tidak dicari untuk tujuan yang ketat, pemusnahan hanya dalam 

waktu singkat.187 

Selain belajar yang merupakan kewajiban, siswa juga harus 

memperbanyak ibadah dan doa untuk kelancaran, keberkahan serta 

kemanfaatan ilmu yang diperoleh. Hal ini disebabkan, menurut KH Hasyim 

Asy’ari, sedikit sekali orang yang memperoleh ilmu secara sempurna 

                                                             
185 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, iRisalah iAhli iSunnah iWal iJamaah ihlm i28-29. 
186 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, iAdab ial-‘Alim iwa ial iMuta’allim ihlm i56. 
187 iIbid, ihlm i83. 
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kecuali orang-orang yang memiliki sifat faqir, qanaah dan berpaling dari 

mencari dunia dan harta benda yang fana’ ini.  

Dengan cara ini, ketika siswa melakukan kesalahan, itu adalah 

komitmen instruktur untuk mengatasi kesalahan langkah tersebut. Untuk 

siswa yang tidak berpikir tentang demonstrasi itu sendiri, pengajar harus 

memiliki pilihan untuk membantu siswa mendapatkan kesepakatan yang 

tepat.188 

KH Hasyim Asy’ari menggunakan term Tarbiyah untuk menunjuk 

substansi pendidikan. Dalam dunia pendidikan Istilah tarbiyah mempunyai 

arti penting sebagai interaksi perubahan informasi dari pendidik menjadi 

mahasiswa untuk mengembangkan mahasiswa dan menyiapkan mahasiswa 

menjadi individu yang dapat memuaskan kapasitas hidupnya, baik secara 

sejati maupun mendalam. 

Kemudian lagi, tindakan hubungan sosial dan pengakuan berbagai 

upacara dalam konvensi Islam yang telah muncul pada masa Nabi 

Muhammad benar-benar merupakan kesan dari hakikat pelajaran Islam 

yang sebenarnya. Ini memiliki saran untuk perlunya mencerminkan semua 

yang telah dilakukan Nabi Muhammad dalam mengklarifikasi ajaran 

Islam.189 Oleh karena itu, dipercaya bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai 

sosok yang ideal dan berjaya dalam hal meredam hasrat sebagai individu 

terkenal yang karakternya patut ditiru oleh siswa baik dalam perbuatan 

maupun perkataannya.  

Dalam kurun waktu berikutnya, meski KH Hasyim Asy'ari 

mengecam berbagai amalan sufi di zamannya, yang tidak benar dan 

ortodoks. Memang, amalan sufi dalam hal apapun bisa dijadikan aturan 

dalam membentuk kualitas etika ideal mahasiswa, dengan pemahaman yang 

                                                             
188 iIbid, ihlm i80. 
189 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, ial-Nur ial-Mubin i(Jombang: iMaktabah iat-Turats ial-Islamy, 

i1998), ihlm i16. 
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luas tentang substansi tasawuf itu sendiri.190 Ini tergantung pada cara sila 

Sufi menginstruksikan tentang kehidupan yang terus terang, 

mengembangkan dedikasi, mempertahankan kebajikan dan sebagainya. Hal 

inilah yang dibutuhkan KH Hasyim Asy'ari sebagai arahan instruktif yang 

mendorong terwujudnya perilaku mahasiswa yang baik, meskipun 

pemahaman akan informasi yang baik. 

Ketika titik mencari informasi menjadi rusak, karena tidak sesuai 

dengan pelajaran Islam, maka harapan individu yang mencari informasi 

juga dirugikan. Ini karena ia menguraikan sains sebagai delegasi untuk 

mencari pemborosan singkat di planet ini, baik untuk mengumpulkan 

properti atau mencari posisi. Santunan mencari informasi sudah lenyap 

sama sekali dan perbuatannya pun hilang, sehingga lama-kelamaan menjadi 

sangat pingsan.191 

Inti dari pendidikan menurut KH Hasyim Asy'ari adalah membantu 

individu-individu yang kurang faham dan merevisi individu-individu yang 

melakukan kesalahan.192 Dengan tujuan agar akhlak yang baik harus 

dipelajari oleh seorang pelajar sambil merenung, demikian pula para 

pengajar perlu mengetahui akhlak saat mendidik. Hal ini dilakukan agar 

puncak informasi dapat dicapai oleh pendidik dan siswa dengan baik. 

Puncak suatu informasi adalah tujuan mulia karena tujuan mulia 

adalah pelaksanaan informasi itu. Pemanfaatan informasi dalam kehidupan 

sehari-hari yang biasa merupakan produk dari informasi tersebut, hanya 

sebagai penataan bagi manusia ketika berhadapan dengan Allah SWT. Hal 

ini dengan alasan bahwa berkah terbaik untuk manusia adalah akal, 

sedangkan malapetaka yang paling mengerikan yang didapat orang adalah 

ketidaktahuan. Jadi tidak terduga untuk mengatakan bahwa kebenaran 

diberitahu informasi adalah pembela dan pelindung dari tipu daya dan, 

                                                             
190 iLathiful iKhuluq, iFajar iKebangunan iUlama i(Yogyakarta: iLKiS, i2000), ihlm i52. 
191 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, iAdab ial-‘Alim iwa ial iMuta’allim ihlm i24. 
192 iIbid, ihlm i80. 
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sebagai pos dari menyesatkan individu yang memiliki dendam, iri hati dan 

sekaligus sebagai tanda akal.193 

Dalam keadaan unik lainnya, Islam adalah sikap menoleransi semua 

permintaan dan larangan. Keyakinan adalah amanah dan hati yang kuat 

kepada Nabi Muhammad dalam segala hal yang dibawakan Allah SWT 

untuknya. Kalangan Islam dan keyakinan harus bersatu, tidak boleh 

diisolasi. Jadi jika Islam tidak disertai dengan keyakinan, maka Islam 

dibubarkan. Demikian pula, keyakinan tanpa Islam tidak akan 

terselamatkan dari berbagai bahaya.194 

Bahkan berdasarkan identifikasi yang disampaikan oleh KH Hasyim 

Asy’ari, pada saat ini terdapat sekelompok orang yang telah terjun ke dalam 

lautan fitnah, memilih bid’ah dan bukan sunnah Nabi Muhammad saw. 

Kondisi ini semakin darurat dengan banyaknya orang mukmin yang benar 

hanya diam saja. Akhirnya, para ahli bid’ah itu begitu mudah 

memutarbalikkan kebenaran, memungkarkan yang ma’ruf dan me-

ma’rufkan yang mungkar. Golongan ini mengajak umat Islam kepada kitab 

Allah SWT, padahal sedikit pun mereka tidak bertolak dari sana. Fakta ini 

semakin merajalela karena orang-orang bernasib malang yang bodoh 

banyak ikut memasuki perkumpulan itu.195 

Kondisi ini bertolak belakang dengan fakta yang seharusnya terjadi. 

Bagi manusia, yang dapat memberikan kegembiraan dan umur panjang dan 

ketenangan hanya jika ia dapat membebaskan dirinya dari ketidaktahuan 

informasi dan memegang teguh informasi itu dan tidak lalai melatih 

informasi itu. Jika ditarik ke dalam dunia pendidikan, orientasi pendidikan 

harus mampu membuat “garis lurus” agar pendidikan tidak terjebak kepada 

                                                             
193 iIbid, ihlm i13-14. 
194 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, ial-Risalah ifi ial-‘Aqaid i(Surabaya: iMaktabah ial-

Nabhaniyah ial-Kubra,1999), ihlm i26-27. 
195 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, ial-Qanun ial-Asasy ili iJam’iyat iNahdhatil iUlama 

i(Jombang: iMaktabah iat-Turats ial-Islamy, i1998), ihlm i24. 
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hal-hal berbau teknis dan materialis.196 Orientasi pendidikan harus berusaha 

sekuat tenaga mewujudkan idealitas di atas. 

2. Materi Pembelajaran 

Dalam mengklarifikasi gagasan keilmuan, KH Hasyim Asy'rai 

membagi informasi dalam pengajaran menjadi empat kelas. Yang pertama 

adalah ilmu yang diidentifikasikan dengan kapasitas fundamental orang-

orang yang dikenal umat manusia, khususnya sebagai abdullah. Informasi 

kelas pertama ini menggabungkan ilm al-dzat al-aliyah, ilm al-shifat, ilm al-

fiqh dan 'ilm al-tashawuf. Ilmu utama, adalah cabang yang mengkaji 

keyakinan bahwa orang pada awalnya harus memahami tentang gagasan 

ketuhanan (filsafat agama) sebelum individu menyelesaikan berbagai 

upacara yang terkandung dalam pelajaran Islam. Ilmu selanjutnya 

khususnya 'ilm al-shifat lebih menggarisbawahi pembahasannya tentang 

sifat-sifat Ketuhanan Sendiri, dalam struktur teoritis ketika mengontrol 

keberadaan alam semesta dan substansinya, misalnya qudrah, iradah, 

bashar, qiyamuhu binafsihi, kalam, sederajat, dll. Ilmu ketiga, khususnya 

'ilm al-fiqh, mengkaji dan mendorong orang untuk tunduk dalam melakukan 

upacara yang berbeda sebagai hubungan vertikal (habl min al-lah) kepada 

Tuhan yang telah dididik dalam Islam dan harus diselesaikan oleh setiap 

orang, seperti petisi, puasa, pembersihan, Haji, dll. Ilmu keempat, 

khususnya 'ilm al-tashawuf meneliti berbagai kondisi (ahwal), tingkatan 

(maqam) dan godaan keinginan duniawi (nafs hayawaniyah) dan hal-hal 

yang diidentifikasi dengannya.197 Informasi terakhir ini adalah jenis 

realisasi kualitas yang dibutuhkan Tuhan dengan adat istiadat berbeda yang 

dibicarakan dalam ilmu ketiga. Dengan itu dipercaya bahwa keterkaitan 

antar individu hewan Tuhan (hablum min al-nass) dapat dijaga dengan baik.  

                                                             
196 iMuhammad iHasyim iAsy’ari iAdab ial-‘Alim iwa ial iMuta’allim i ihlm i46. 
197 iMuhammad iHasyim iAsy’ari iAdab ial-Alim iwa ial-Muta’allim, ihlm i43. 
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Berdasarkan kategori ilmu yang pertama ini, jika manusia mampu 

menyeimbangkan hubungannya dengan Tuhan (habl min al-lah) dan 

hubungan sesama manusia (hablum min al-nass), maka akan terbentuk 

hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan 

sesama manusia dan manusia dengan lingkungan sekitar. Dengan kata lain, 

manusia dalam menjalani kehidupan manusia tidak hanya mengutamakan 

ibadah kepada Tuhan, tetapi juga berhubungan secara sosial dengan 

masyarakat dan memperhatikan masyarakat sekitar. 

Kategori kedua adalah ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-qur’an 

yaitu ilmu tafsir. Hal ini disebabkan karena al-qur’an merupakan satu-

satunya kitab suci umat Islam dan induk dari semua ilmu yang ada. Al-

qur’an mampu menyelesaikan berbagai problematika kehidupan manusia 

baik dalam bidang ekonomi, sosial, politik, budaya, pendidikan, jasmani 

dan rohani. Hal ini sangat ditekankan oleh KH Hasyim Asy’ari untuk 

dikuasi melalui pendidikan.198 Kategori ketiga adalah ‘ilm al hadist. Melalui 

hadis umat Islam mampu membaca ajaran dan keseharian Nabi Muhammad 

saw. Berbagai hadis tersebut bisa dikaji melalui kitab Shahih al-Bukhari, 

Shahih Muslim, dan lain sebagainya.  

Dengan pembagian informasi yang terinci seperti yang digambarkan 

di atas, KH Hasyim Asy'ari menempatkan orang-orang dalam situasi yang 

vital selama perubahan informasi yang dihabiskan mulai dari satu zaman ke 

zaman berikutnya. Artinya, selain menjadikan ilmu pengetahuan dinamis, 

manusia adalah komponen utama dalam menjaga tingkat legitimasi ilmu itu 

sendiri. Dengan demikian, orang yang akan menghadapi perubahan 

informasi harus memiliki langkah-langkah tertentu.199 Di antara kriteria 

manusia yang mampu menerima transformasi ilmu, yaitu sehat jasmani 

(fisik), dan rohani (psikis), telah mencapai usia tertentu sesuai dengan ilmu 

yang akan diajarkan dan memiliki niat kuat untuk mendalami ilmu tersebut. 

                                                             
198 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, ial-Nur ial-Mubin, ihlm i19. 
199 iMuhammad iHasyim iAsy’ari iRisalah iAhlisunnah iwal iJama’ah, ihlm i17-18. 
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Menurut KH Hasyim Asy’ari, Materi utama yang harus diberikan 

kepada siswa adalah tauhid, mengingat materi ini merupakan pembentukan 

materi pembelajaran lainnya.200 Urgensi pemberian materi tauhid sangat 

diperlukan karena pada masa sekarang banyak orang terjerumus kepada 

‘aqidah sesat hanya karena terpedaya oleh susunan bahasa Arab yang dibuat 

oleh kelompok-kelompok sesat sehingga menyebabkan kekafiran. Berbagai 

penyelewengan aqidah pada masa sekarang bisa berbentuk peribadatan 

kepada selain Allah SWT ataupun pemahaman yang salah tentang konsep 

ketauhidan, seperti Tuhan tidak hidup, baru tercipta disamakan dengan yang 

lain, memiliki anak, memiliki istri, memiliki teman dilahirkan dan 

sebagainya.201 

Semua hal sederajat, tauhid membutuhkan kepercayaan diri. Jika 

individu tidak menerima, mereka tidak percaya pada tauhid. Keyakinan juga 

membutuhkan keberadaan syariah. Jika orang tidak menaati hukum, mereka 

tidak menerima dan juga tidak percaya pada tauhid. Syariah menuntut 

akhlak, sehingga individu yang tidak bermoral menyiratkan bahwa mereka 

tidak memiliki syariah dan tidak menaruh saham serta tidak mematuhi Allah 

SWT.  

Siswa juga seharusnya diberikan materi tentang pendidikan 

kesehatan. Prinsip pendidikan kesehatan harus dijaga dan dilaksanakan 

dengan baik oleh siswa setiap hari. Dengan hal ini, diharapkan siswa mampu 

memiliki fisik yang baik dalam mencari ilmu, sehingga dalam Islam dikenal 

istilah thaharah yang mengatur kebersihan diri sesorang. Baik melalui 

wudhu, mandi, gosok gigi atau bersiwak, tayamum, istinja’ dan 

sebagainya.202  

Pendidikan Islam juga harus mampu menjaga kebersihan tempat 

pembelajaran. dikarenakan pada saat itu pembelajaran masih banyak digelar 

                                                             
200 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, ial-Durar ial-Muntatsirah, ihlm i10-15. 
201 iMuhammad iHasyim iAsy’ari iRisalah iAhlisunnah iwal iJama’ah, ihlm i13. 
202 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, iHadzihi ial-Risalah iJam’iyah ial-Maqashid, ihlm i7-12. 
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di masjid. Masjid harus terhindar dari barang-barang yang kotor dan wajib 

menjaga masjid dari najis. Jika seseorang menemukan najis di dalam masjid 

maka seketika itu juga wajib mensucikannya.203 

KH Hasyim Asy’ari juga menitikberatkan kepada materi 

pelaksanaan sholat oleh siswa. Hal ini dilakukan mengingat sholat adalah 

ibadah yang paling utama setelah seseorang menyatakan beriman.204 KH 

Hasyim Asy’ari mendeskripsikan secara detail tentang segala hal terkait 

sholat. Baik dari segi waktu, tata cara, atau kaifiyah, syarat, rukun, macam, 

kemakhruhan kesunahan dan berbagai hal yang membatalkan sholat.205 

Rukun Islam yang menurut KH Hasyim Asy’ari bisa digunakan 

sebagai materi pendidikan Islam, selain sholat adalah zakat.206 Sebagai 

sebuah ibadah yang tidak hanya terkait dengan hubungan manusia dengan 

Tuhan, namun juga berdimensi sosial zakat harus dikelola dengan benar. 

Baik menyangkut penerima (ashnaf), batas minimal diwajibkannya 

mengeluarkan zakat (nishab) ataupun syarat-syarat orang wajib membayar 

zakat (muzakki). Termasuk juga bidang-bidang yang harus dikenai 

pembayaran zakat, seperti peternakan, pertanian, perdagangan, perhiasan, 

dan sebagainya. 

Dalam hal urgensi materi rukun Islam harus diberikan kepada siswa 

pada proses pembelajaran. KH Hasyim Asy’ari menambahkan bahwa 

puasa, baik wajib maupun sunnah dijadikan materi pembelajaran.207 

termasuk juga haji wajib sekali dalam seumur hidup disamping ibadah 

umrah yang hukumnya sunnah.208 Ketiganya, puasa, haji dan zakat 

diberikan agar siswa mampu menjadi sosok muslim sejati sebagai tujuan 

akhir dari pendidikan Islam. 

                                                             
203 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, iRisalah ifil iMasjid, ihlm i12. 
204 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, iHadzihi ial-Risalah iJam’iyah ial-Maqashid, ihlm i5. 
205 iIbid, ihlm i13-24. 
206 iIbid, ihlm i24-28. 
207 iIbid, ihlm i28-30. 
208 iIbid, ihlm i30-33. 
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Materi Tasawuf juga perlu diperkenalkan kepada siswa menjadi 

pelajaran dalam konteks pendidikan Islam. Hal ini dilakukan mengingat inti 

dari jalan tasawuf adalah (1) taqwa kepada Allah SWT dengan jalan wara’ 

dan Istiqomah baik dalam keadaan sunyi maupun terang, (2) mengikuti al 

sunnah dalam perkataan dan perbuatan, dengan jalan menjaga diri dan 

berperilaku yang baik, (3)berinteraksi dengan sesama ciptaan Allah SWT 

denagn sabar dan tawakal, (4) ridha terhadap ketentuan dari-Nya baik suka 

maupun duka dengan jalan qanaah, (5) kembali kepadanya dengan jalan 

bersyukur. Inti dari ajaran tasawuf adalah tingginya cita-cita yang akan 

membawa kepada diangkatnya derajat, menjaga kehormatan diri yang akan 

mengakibatkan dijaganya kehormatan diri oleh Allah SWT, pelayanan yang 

baik akan mendatangkan karamah kuatnya kemauan akan memberikan 

lamanya hidayah dan mengagungkan pemberian nikmat yang akan 

bertambahnya nikmat itu.209 materi pengetahuan umum juga harus 

diberikan kepada siswa, seperti ilmu pasti, arsitektur, logika, ilmu bumi dan 

lain sebagainya. 

Nilai-nilai tasawuf sangat baik untuk siswa dikarenakan tasawuf 

menuntut seorag siswa untuk memiliki niat yang benar, kejujuran yang 

nyata, perilaku yang diridhai, perilaku yang baik, menjaga kehormatan, 

melayani sebaik-baiknyacita-cita yang tinggi dan keberlangsungan cita-

cita.210 Untuk itu, ada empat tat krama yang harus dilaksanakan siswa. (1) 

sayang kepada orang yang dibawahnya, (2) menghormati orang yang 

diatasnya, (3) insaf, adil dan teguh pendirian, (4) menghindari menolog 

orang lain atas dasar hawa nafsu.211 

Jika hal ini mampu dilaksanakan dengan baik oleh siswa, maka akan 

mampu menampilkan perilaku seorang tasawuf. Diantara tanda itu adalah 

semangat dalam mencari ilmu untuk memahami sesuatu, senang berteman 

                                                             
209 iIbid, ihlm i51. 
210 iMuhammad iHasyim iAsy’ari iAl-Durar ial-Muntatsirah ihlm i35-38. 
211 iIbid, ihlm i53. 
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dengan orang alim menjaga diri dari hal meremehkan sesuatu, mengisi 

waktu dengan memperbanyak wirid dan dzikir serta mampu mengekang 

hawa nafsu.212 

3. Sistem Pengelolaan Pendidikan  

Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad saw ialah premis dari 

pandangan dunia imajinasi pengajaran Islam yang telah mengungkap 

banyak pemeriksaan instruktif yang membutuhkan refleksi mendalam, 

terutama bagi para ahli pelatihan. Intuisi instruktif yang bergantung pada 

pengungkapan Tuhan meminta pengakuan kerangka pelatihan ekstensif 

yang mencakup tiga metodologi dalam istilah instruktif, yaitu psikologis 

spesifik, penuh perasaan dan psikomotor. Ketiga metodologi ini nantinya 

dapat melahirkan individu pengajar yang akan berperan dalam 

menyamarkan kualitas keislaman dan memiliki pilihan untuk menciptakan 

penggantinya menuju perilaku kualitas Islami yang dinamis dan adaptif 

dalam batas-batas penataan kebenaran ketuhanan. 

Gagasan tentang pembinaan yang bertumpu pada cara menyikapi 

kualitas Al-quran dan Sunnah sampai saat ini masih terwujud. Banyaknya 

instruktur hanya menggaris bawahi bagian dari kapasitas keilmuan 

(psikologis) dan meninggalkan kualitas moral (area afektif), hal ini tidak 

sesuai dengan kualitas instruktif yang diajarkan oleh Al-quran yang 

menunjukkan keseimbangan dalam segala hal. Kerangka kerja sekolah yang 

menyeluruh adalah kerangka kerja pelatihan yang dapat menggabungkan 3 

(tiga) sudut pandang ini dengan memindahkan informasi dan meneruskan 

kualitas untuk siswa dan orang-orang di masa depan. Sehingga kebutuhan 

untuk melahirkan individu-individu yang dapat berperan sebagai perantara 

(guru) selama waktu yang dihabiskan untuk memindahkan informasi, pada 

saat itu berubah menjadi sebuah kebutuhan 

                                                             
212 iMuhammad iHasyim iAsy’ari, iHadzihi ial-Risalah iJam’iyah ial-Maqashid, ihlm i34. 
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Karena ketidakseimbangan ini, penting untuk memikirkan kembali 

kualitas sekolah sesuai dengan kualitas pengajaran Islam. Klarifikasi ini 

diandalkan untuk menjadi jawaban dan bahan refleksi bagi para instruktur, 

pendidik dan individu yang berpusat pada isu-isu instruktif. 

Dalam adat logisnya pesantren khususnya, dan NU mendidik 

pendiriannya bila semua dikatakan sudah di lakukan. Pendidikan buku-buku 

tradisional ala pesantren syafi'i menjadi perhatian utama. Fiqh ditempatkan 

dalam situasi menjadi prinsip yang bekerja untuk adat istiadat ilmu 

pengetahuan Islam, dan bahkan telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

contoh cinta mereka. 

Untuk menjaga konservativisme Islam dan mengurangi dampak 

perkembangan inovasi Islam, kaum konservatif membingkai fondasi 

instruktif yang berbeda. Selain pesantren yang sudah berkembang 

sebelumnya, mereka juga menetap di ormas-ormas lainnya dengan 

menempatkan kiai sebagai figur utama. Untuk situasi ini, keberadaan 

pesantren menjadi bagian konklusif dalam menjaga konservativisme di 

Indonesia.213 

Pemikiran konservatif, selain sebagai praktik logis yang 

diinstruksikan oleh kiai yang disebarkan melalui pelatihan di sekolah-

sekolah pengalaman hidup Islam, juga melalui adat istiadat logis yang telah 

ditentukan dalam kitab kuning. Ini mengasumsikan bagian sebagai rantai 

kebiasaan logis yang sangat tua yang pada umumnya berisi pelajaran tauhid, 

fiqh dan etika. Di dalam substansi kitab kuning berisi ilmu-ilmu ketat yang 

sudah lama diatur dan diatur.214 

Pada dasarnya, NU adalah sebuah regulasi dari amalan Islam yang 

telah hidup dan diciptakan di Nusantara selama bertahun-tahun. Terlebih 

                                                             
213 iAbdurrahman iWahid, iMuslim idi iTengah iPergaulan i(Jakarta: iLappenas, i1981), ihlm i35. 
214 iFarchan iBulkin, iAnalisa iKekuatan iPolitik idi iIndonesia i(Jakarta: iLP3ES, i1986), ihlm 

i62. 
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lagi, praktik Islam di Nusantara merupakan kelanjutan dari latar belakang 

sejarah perkembangan dan pemikiran Islam masa lalu di Timur Tengah dan 

faktor lingkungannya. Dalam keadaan unik ini, ada dua amalan utama yang 

diatur dan diciptakan oleh NU yang dimulai dari adat istiadat Islam masa 

lalu, khususnya praktik pemikiran fiqh dan praktik tarekat. 

Adat fiqih diciptakan di sekolah-sekolah Islam NU dan yayasan-

yayasan pendidikan, baik formal maupun nonformal, melalui pendidikan 

kitab kuning yang dibuat oleh para peneliti dari berbagai cara berpikir yang 

diciptakan sejak awal Islam. Adat fiqih juga berkembang melalui pertemuan 

penyelidikan yang ketat, seperti halaqah, bahtsul masail (penyelidikan 

masalah sosial-ketat), dan diskusi komparatif yang baik pemeriksaan 

masalah nyata (waqi'iyyah) maupun terapan (maudlu'iyyah). 

Dengan cara ini, cara memperoleh (transmisi) informasi dan 

kemajuannya berjalan positif dan tidak pernah berhenti. Sementara itu, adat 

tarekat diciptakan melalui perkembangan yang berbeda-beda dengan variasi 

yang cukup banyak. Masing-masing memiliki seorang imam (mursyid) dan 

atribut yang luar biasa. Perkembangan ini merupakan hubungan yang kokoh 

antara siswa dan pengajar, hingga akhirnya sampai pada Nabi Muhammad 

SAW. Hubungan yang sepenuhnya diterima memiliki pilihan untuk 

membentuk karakter yang positif dan penting bagi penghibur dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Dengan tradisinya yang kokoh, NU memiliki sikap yang fleksibel 

untuk menerima modernisasi dari luar sebagai kenyataan dan pada saat yang 

sama mencoba menyelamatkan inti ajaran Islam (dalam bentuk tauhid, 

syariah dan akhlak) dari kemerosotan lebih jauh dan mengembalikan alur 

kehidpuan kepada tingkat ideal kehidupan masyarakat Islamnya.   

Sebagaimana tujuan yang ditetapkan oleh NU sebagai pergaulan 

yang sosio-ketat, urutan hikmah Islam yang menempuh mata kuliah Ahl al-

Sunnah wa al-Jamaah dan mengikuti salah satu dari empat cara berpikir di 
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tengah kehidupan di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Indonesia 

yang bertumpu pada Pancasila dan UUD 1945.215 

Masalah-masalah yang dilihat oleh NU di lingkungan persekolahan 

sebenarnya harus ditangani. Diantaranya belum ada kesatuan visi sejauh 

pelatihan yang akan dibuat. Dengan cara ini, hampir semua daerah di mana 

masyarakat NU menyoroti pendidikan mereka tentang agama dan kemajuan 

pelatihan multi-area. Misalnya, ada yang bekerja di sekolah pengalaman 

hidup Islam, politeknik, dan sekolah di bawah Kementerian Agama. Hal ini 

menunjukkan kurangnya sikap serupa di titik fokus kemajuan sekolah. Hal 

ini dikarenakan setiap daerah belum memiliki kondisi yang serupa namun 

perhatian untuk memberikan persekolahan sudah berkembang. 

Sekolah NU dengan tujuan akhir membangun filosofi ahl al-Sunnah 

wa al-Jamaah bukan hanya membangun program pendidikan Aswaja, 

namun yang penting adalah penyamaran kualitas di NU, tidak hanya 

memahami aturan. ahl al-Sunnah wa al-Jamaah memiliki salah satu kualitas 

yang mereka jamin menjadi pertemuan yang moderat dan menyampaikan 

ciri khas moderat ini dalam pelatihan saat ini. Diantaranya adalah 

pengakuan, pluralisme, dan kebrutalan. Lebih jauh, pemahaman semacam 

ini harus ditanamkan dan disamarkan dalam pelatihan NU dari tingkat dasar 

hingga perguruan tinggi. 

Karenanya, NU berupaya untuk merundingkan berbagai keyakinan 

ketat dan pertimbangan Islam adat yang muncul sejak abad kedua Hijriyah. 

Itulah sebabnya NU secara konsisten mendapat cap sebagai asosiasi adat 

karena terlihat mengikuti dan mengamalkan informasi yang muncul dari 

praktik Islam. NU tidak menyangkal atau menolak nama tersebut dan 

memiliki semua ciri untuk senang. Hal ini terlihat dari bahasa NU yang 

menjadi dasar pemikiran mereka. "Al-Muhafazatu 'ala al-qadim al-salih wa 

                                                             
215 iA. iMalik iFadjar, iReorientasi iPendidikan iIslam i(Jakarta: iPenerbit iFajar iDunia, i1999), 

ihlm i68. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    
 

al-akhdzu bi al-jadidi al-Aslah" (mempertahankan nalar lama yang masih 

berlaku, dan menerima nalar baru yang lebih sesuai), menjadi tawassut 

(moderat) tawazun (disesuaikan) tasamuh (lunak). 

Strategi pemotongan ini secara konsisten menjadi dasar pemikiran 

dan sikap NU dalam mengelola berbagai persoalan mengingat kehidupan 

daerah dan pemerintahan yang bergantung pada himpunan tiga 

persaudaraan, khususnya: ukhuwah Islamiyah (persekutuan individu 

Muslim) ukhuwah wathaniyah (persekutuan umat Islam) ukhuwah 

wathaniyah (persekutuan masing-masing negara dan penduduk) ukhuwah 

basyariyyah (persaudaraan sesama). orang-orang yang tidak begitu 

memedulikan agama, identitas, dan negara..216 

Sistem Pendidikan Islam, KH. Hasyim Asy'ari awalnya menganut 

kerangka pelatihan adat yang menerapkan strategi keilmuan yang mengacu 

pada teknik-teknik yang dilalui di suatu tempat di sekitar abad Islam di 

Abad Pertengahan Hijriyah yang telah melalui polarisasi dan kristalisasi 

sebagai hasil koheren dari penyebaran dan kemajuan Islam melalui berbagai 

jenis kemajuan manusia dan budaya dunia. Akhirnya, ini telah membawa 

pelajaran dan informasi Islam menghadapi perpecahan dan bagian, di 

antaranya muncul sekolah fikih, filsafat agama, tasawuf, tulisan dan ilmu 

yang berbeda. Saat itu pada tahun 1916, KH. Menantu Ma'sum dari KH. 

Hasyim Asy'ari dengan bantuan Wahid Hasyim, bergabung dengan 

kerangka Madrasah ke dalam kerangka pelatihan pesantren. Ada tujuh 

derajat kelas dan mereka dibagi menjadi dua tingkat. Tahun pertama dan 

kedua disebut Siffr awwal dan Siffr tsani, khususnya periode pengaturan 

untuk memasuki jenjang jangka panjang berikutnya. Di Siffr Awwal dan 

Siffr Tsani, bahasa Arab secara eksplisit dididik sebagai alasan penting 

untuk membongkar kekayaan ilmu pengetahuan Islam. Pada tahun 1919, 

rencana pendidikan madrasah ditingkatkan dengan pengajaran umum, 

                                                             
216 iAhmad iBaso, iTradisi iIntelektual iNU i(Yogyakarta: iLkiS, i2004), ihlm i24. 
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seperti bahasa Indonesia (Melayu), matematika dan geologi. Pada tahun 

1926, KH. Muhammad Ilyas menggabungkan latihan Belanda dan sejarah 

ke dalam rencana pendidikan Madrasah dengan persetujuan KH. Hasyim 

Asy'ari. 

Perubahan arahan Pondok Pesantren Tebuireng oleh KH. Hasyim 

Asy'ari baik kepada murid maupun anak-anaknya. Pemulihan sekolah yang 

ia mulai menyebabkan respon yang cukup solid dari daerah setempat dan 

kalangan pesantren, sehingga banyak wali santri juga memindahkan anak-

anak mereka ke pesantren lain. Pasalnya, dengan pengisian ulang tersebut, 

Pondok Pesantren Tebuireng dinilai terlalu mutakhir. Respon ini tidak 

menyemprotkan jalan untuk merubah Pesantren Tebuireng. Hal ini 

dilanjutkan dan dilanjutkan oleh anaknya KH. Wahid Hasyim dengan 

membangun madrasah yang maju dalam iklim pesantren. 

Pada saat itu, informasi umum masih dianggap haram. Misalnya, 

bahasa Belanda dan Inggris, karena itu adalah bahasa non-Muslim, maka 

haram untuk mempelajarinya. Namun demikian, dalam pendidikan Islam 

saat ini, banyak sekolah pengalaman hidup Islam yang meniru teladan KH. 

Hasyim Asy'ari dan Pesantren Tebuireng. Dari titik ini ke depan, kita dapat 

melihat keuntungan dari bagaimana orang Muslim terpelajar memiliki 

cakupan panggilan yang sangat luas dalam masalah pemerintahan, masalah 

keuangan, instruksi umum, pengobatan, dll. 

Kemajuan Pondok Pesantren Tebuireng diawali oleh KH. 

Muhammad Ilyas dan KH. Abdul Wahid Hasyim tidak mempengaruhi 

tatanan pengajian buku gaya lama KH. Hasyim Asy'ari. Sebab, sebenarnya 

seksi pengganti itu unik. Jika madrasah memiliki pecahan anak muda, maka 

peserta kelas renungan dan pengajian adalah santri senior atau bahkan kiai 

yang sengaja datang ke Tebuireng untuk mengaji, bukan untuk sekolah.217 

                                                             
217 iZetty iAzizatun iNi’mah, iPemikiran iPendidikan iIslam iPerspektif iKH. iAhmad iDahlan 

i(1869-1923 iM) idan iKH. iHasyim iAsy’ari i(1871-1947 iM): iStudy iKomparatif idalam ikonsep 
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4. Kurikulum dan Bahan Ajar  

Rencana pendidikan dan bahan ajar berada di pusat bidang pelatihan 

yang mempengaruhi setiap gerakan instruktif. Kemajuan rencana 

pendidikan dan materi pelatihan membutuhkan pendirian yang kokoh 

tergantung pada konsekuensi dari gagasan dan pemeriksaan dari atas ke 

bawah. Kemajuan rencana pendidikan dan materi pengajaran yang tidak 

didasarkan pada kemapanan yang kuat dapat mengakibatkan konsekuensi 

yang mematikan bagi kekecewaan siklus pembelajaran. Jadi kemajuan 

program pendidikan dan bahan ajar secara tegas diidentifikasi dengan 

berbagai bagian pelatihan termasuk: pengaturan, pelaksanaan dan 

penilaian.218  

Seperti yang diindikasikan oleh al-Syaibani, rencana pendidikan 

pesantren memiliki tujuh aturan yang harus dipertahankan. Pertama, 

pedoman hubungan ideal dengan agama, termasuk pelajaran dan 

kualitasnya. Kedua, standar keseluruhan (meluas) dalam sasaran dan 

substansi program pendidikan, yang mencakup tujuan pembinaan aqidah, 

nalar dan agama serta mengidentifikasikan diri dengan masyarakat, budaya, 

sosial, ekonomi, legislatif, agama, dll. Ketiga, aturan keselarasan 

keseluruhan antara tujuan dan substansi program pendidikan. Keempat, 

standar hubungan antara hadiah, minat dan kemampuan dengan 

menyesuaikan kebutuhan dan iklim. Kelima, aturan menjaga perbedaan dan 

minat, hadiah, dan kebutuhan tunggal. Keenam, pedoman untuk mentolerir 

perubahan sesuai dengan peningkatan kesempatan. Ketujuh, standar 

kemiripan antara berbagai jenis latihan dengan pengalaman berbeda, 

persyaratan siswa lokal dan iklim pendidikan.219 

                                                             
iPembaharuan iPendidikan iIslam idi iIndonesia,Didaktika iReligia, iVol.2 iNo.1, i2014 ihlm 

i163. 
218 iUyoh iSadulloh, iPengantar iFilsafat iPendidikan i(Bandung: iMedia iIptek, i1994), ihlm i5-6. 
219 iTajab, iPerbandingan iPendidikan i(Surabaya: iKarta iAditama, i1994), ihlm i520-523. 
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Sebagaimana diketahui, bahwa dalam adat istiadat pesantren, 

khususnya pesantren, dorongan yang diberikan kepada siswa pada 

umumnya hanyalah ilmu-ilmu yang ketat, padahal sebenarnya Islam sendiri 

tidak pernah mengenal ilmu-ilmu yang tegas dan umum..220 

Karena sepanjang masa perkembangannya, yayasan pendidikan 

Islam adat adalah jenis perlindungan dari organisasi pelatihan yang didanai 

negara model Eropa. Sejalan dengan hal tersebut, wajar saja jika 

kepribadian konvensional yang ia ciptakan merupakan dorongan untuk 

mempertahankan adat istiadat masa lalu yang berbeda dengan memberikan 

informasi di bidang agama. 

Soal rencana pendidikan, KH. Hasyim Asy'ari sangat terpengaruh 

oleh perenungan al-Ghazali. Ini jelas dari cara dia mengurutkan sains 

menjadi dua pertemuan. Pertama, informasi yaitu fardhu'ain dan kedua, 

informasi yaitu fardhu kifayah. Mengenai informasi yang bersifat 

fardhu'ain, juga dikelompokkan menjadi empat macam sebagai berikut, 

khususnya : 

1. Ilmu zatiyyah alam surgawi, khususnya informasi yang memberi 

keyakinan bahwa Allah swt itu ada, lampau dan tak berujung. 

2. Informasi sifat ketuhanan, yaitu ilmu yang memberikan kepastian 

bahwa Allah swt maha kuasa, berkehendak, mengetahui, hidup, 

mendengar, melihat dan berbicara. 

3. Ilmu fikih, khususnya informasi yang diidentikkan dengan cinta. 

4. Informasi tentang ahwal dan maqamat hanya sebagai informasi tentang 

keadaan psikologis.221 

Susunan rencana pendidikan yang ditetapkan oleh KH. Hasyim 

Asy'ari adalah; Al-quran dan pemahamannya, hadits dan Ulum al-Hadits, 

                                                             
220 iSayyed iHossen iNashir, iScience iCivization iin iIslam i(New iYork: iNew iAmerican 

iLibrary, i1970), ihlm i63-64. i 
221 iSuwendi, iKonsep iPendidikan, ihlm i63-64. 
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Ushul al-Din, Fiqh, Nahwu dan Sharaf.222 Rencana pendidikan ini dikenang 

karena klasifikasi bahan dasar yang harus dimiliki oleh siswa, dan setelah 

itu adalah studi perbaikan dari program pendidikan. Sumber belajar adalah 

Al-quran dan hadits. Hal ini dibuktikan dengan kemapanan yang 

dimanfaatkan dalam menciptakan ide-ide instruktif. 

Kitab kuning merupakan sumber acuan perencanaan pendidikan 

dalam sistem pendidikan Islam, dalam hal ini pesantren dalam membangun 

program pendidikan pada hakikatnya diatur ke arah program pendidikan 

yang ketat (terletak pada fiqh) dan keadaan pesantren adat pada umumnya 

akan benar-benar berlaku. rencana pendidikan dan kerangka kerja instruktif 

yang menjaga kebiasaan salaf menampilkan buku gaya lama. 

Dengan adat mendidik dan belajar adat ini, pada akhirnya 

menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan islami yang memiliki 

ciri-ciri luar biasa bila dibandingkan dengan yayasan-yayasan pendidikan 

secara keseluruhan. Keunikan ini sangat cocok untuk membuat caranya 

sendiri dan menciptakan rasa inventif dari fondasi instruktif konvensional. 

Kemudian lagi, validitas pesantren ketika dihadapkan pada kenyataan yang 

menuntut berbagai macam perubahan justru akan ingin menimbulkan 

perselisihan yang jika tidak segera diselesaikan akan membahayakan 

keberadaan lembaga pendidikan konvensional itu sendiri. 

Pesantren sebagai salah satu bentuk organisasi pembinaan adat 

istiadat merupakan landasan edukatif bagi para ulama (kaum terpelajar) 

secara keseluruhan untuk terus menuntaskan tujuan utamanya sehingga 

ummat dapat menjadi tafaqquh fi al-huru-hara dan mendorong kerangka 

kerja administrasi dalam tujuan utama dan kapasitasnya sebagai waratsat al. 

-anbiya '. Hal ini terus diupayakan agar pesantren tidak lepas dari akar 

fundamentalnya yang telah diatur selama bertahun-tahun. Sementara 

                                                             
222 iHasyim iAsy’ari, iAdab ial-‘Alim ihlm i44-45. 
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kemudian ada permintaan untuk modernisasi pesantren, karena modernisasi 

pendidikan pada umumnya. 

Selanjutnya, modernisasi tidak mendorong pesantren teralihkan oleh 

perkembangan sekularisasi, karena kebetulan, instruksi umum, yang 

sekarang menjadi pola, dengan petunjuk pelatihan saat ini tidak dapat 

membuat era otonom. Selain itu, pesantren yang dikenal dengan 

tradisionalitasnya benar-benar mampu memberikan hasil yang berkarakter 

dan bebas. Sekolah-sekolah Islami yang tersebar di seluruh nusantara juga 

menambah komitmen terhadap tujuan mulia membangun kepribadian 

bangsa Indonesia.223 

Oleh karena itu, sebagaimana diindikasikan oleh Tholhah, pesantren 

harus memiliki opsi untuk menghidupkan kapasitas yang menyertainya: 

1. Sekolah pengalaman hidup Islam sebagai lembaga pendidikan yang 

menggerakkan informasi ketat (tafaqquh fi al-huru-hara) dan kualitas 

(Nilai-Nilai Islam). 

2. Sekolah Islami live-in sebagai fondasi yang ketat yang melakukan 

aktivitas kontrol sosial. 

3. Sekolah pengalaman hidup Islam sebagai organisasi ketat yang 

melakukan perancangan sosial atau perbaikan lingkungan lokal. 

Dalam membuat program pendidikan dan menampilkan materi, 

tidak hanya melibatkan individu yang secara langsung diidentikkan dengan 

dunia pelatihan, namun juga melibatkan banyak individu, seperti peneliti, 

lingkungan setempat dan siswa serta berbagai komponen yang tertarik 

dengan sekolah. Dengan demikian, rencana pendidikan dan bahan ajar 

adalah bagian penting dari interaksi instruktif dalam mencapai tujuan 

instruktif itu sendiri. Aturan-aturan yang akan digunakan dalam latihan 

pemajuan rencana pendidikan dan menampilkan materi klarifikasi KH. 

Pada hakikatnya Hasyim Asy'ari adalah keputusan atau hukum yang 

                                                             
223 iFaisal iIsmail, iPercikan iPemikiran iIslam i(Jakarta: iBina iUsaha, i2000), ihlm i69. 
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menggerakkan jiwa untuk menciptakan pelatihan Islam. Dengan demikian, 

dalam melaksanakan rencana pendidikan dan materi pelatihan dalam suatu 

organisasi instruktif sangat dimungkinkan untuk menciptakan berbagai 

macam perbaikan program pendidikan dan materi ajar yang ada. 

Keseluruhan itu, menurut KH. Hasyim Asy'ari harus dilakukan jika 

pesantren dapat melakukan cara untuk menjaga praktek-praktek yang baik 

dan secara bersamaan menyesuaikan diri dengan peristiwa-peristiwa logis 

baru yang lebih baik, dengan tujuan agar mereka dapat mengambil bagian 

sebagai pemberi pengaruh. Karena peningkatan program pendidikan yang 

bergantung pada kebiasaan gaya lama, otoritas materi pembelajaran menjadi 

perhatian utama. 

5. Metode, Proses dan Evaluasi Pembelajaran 

Dalam menentukan strategi, interaksi dan asesmen pembelajaran 

tidak terlepas dari hipotesis pelatihan yang telah dibuat oleh KH. Hasyim 

Asy'ari. Strategi yang baik adalah suatu teknik jika memiliki sifat dan 

kepentingan yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Intinya KH. 

Hasyim Asy'ari tidak menjelaskan secara tegas dalam pandangannya terkait 

kerangka pembelajaran dan teknik pembelajaran. Namun, jika Anda melihat 

pelaksanaan di pesantren Tebuireng menjelang dimulainya pergantian 

acara, hal itu sangat mewajibkan kerangka pesantren lama (sebelum 

madrasah Nidzamiyah di Baghdad), tepatnya kerangka individu tersebut. 

atau halaqah sebagaimana dijelaskan tambahan oleh Imam al-Zarnuji dalam 

bukunya. 

Kekurangan dari kerangka pelatihan buku tradisional meliputi : 

a) Arahan logisnya nol tambahan pada penyelidikan ilmu-ilmu terapan, 

misalnya fiqh, tasawuf, nahwu dan syaraf. Sehingga penggunaan fiqh 

seringkali menjadi lemah ketika dihadapkan pada faktor sosial riil. 

b) Kurangnya kendala khusus dalam mencari informasi membawa ukuran 

pembelajaran yang diperpanjang. 
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c) Ide "Barokah Centries" menyebabkan statis mempertimbangkan siswa 

atau siswa 

d) Ukuran mendidik dan belajar berjalan dalam wacana dengan tujuan 

tidak menunjukkan asosiasi dialogis. 

e) Buku-buku klasik yang dijadikan rujukan fundamental hasil peneliti 

paruh baya sehingga belum ada sinkronisasi dengan unsur-unsur 

kehidupan saat ini. 

Sedangkan manfaat yang dikuasai oleh penyelenggaraan pelatihan 

buku tradisional adalah sebagai berikut: 

a) Kerangka pelatihan tidak disesuaikan secara eksplisit, sehingga 

memungkinkan bagi siswa untuk menyelidiki bagian tertentu sebagai 

keputusan logis. 

b) Mengajar adalah rencana bundar, yaitu, setelah siswa mendapatkan 

spekulasi dididik dalam buku-buku tradisional, mereka langsung 

dimasukkan 

c) Kerangka kerja yang mendorong tidak melihat tingkat usia tertentu 

dalam memutuskan rencana pendidikan, menghasilkan pembelajaran 

yang cermat dan kemajuan tanpa henti 

d) Kerangka penilaian yang merupakan penilaian diri memungkinkan 

dilakukannya pengukuran evaluasi target 

e) Adanya inspirasi tegas yang dapat menjiwai semangat belajar 

f) Pilihan buku gaya lama yang diperiksa memungkinkan interaksi 

selektivitas dalam siklus pengajaran.224 

Kemajuan cepat dalam pendidikan Islam tidak dapat 

menumbangkan kerangka institusional pesantren. Itulah alasan pesantren 

benar-benar bertahan dan eksis hingga saat ini. Selain itu, situasi pesantren 

tidak hanya sebagai  organisasi pendidikan dan kemapanan yang logis, 

                                                             
224 iImron iArifin, iKepemimpinan iKiai i(Malang: iKalimashada, i1993), i ihlm i135-137. 
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tetapi juga sebagai wadah berkumpulnya pembina dan pengukuhan adat di 

masyarakat umum.225 

Di lingkungan pesantren, situasi kitab kuning tidak terpisahkan 

dengan situasi kiai. Kitab kuning merupakan kodifikasi kualitas yang dianut 

oleh lingkungan pesantren, sedangkan kiai merupakan salah satu bentuk 

representasi utuh kerangka nilai. Sejujurnya, keduanya secara praktis tidak 

dapat dibedakan satu sama lain. Seorang kiai akan mendapatkan jenjang kiai 

jika ia benar-benar memahami dan menyelidiki substansi hikmah yang 

terdapat dalam kitab kuning tersebut dan dapat melatihnya dengan penuh 

kejujuran dan validitas. Sedangkan bagi mahasiswa, keberadaan buku 

kuning akan dimanfaatkan sebagai pedoman untuk mencurigai atau 

menjalankan yang mana bila sudah terkonsentrasi di kalangan kiai dan 

mendapat sertifikat.226  

Dalam ranah pendidikan Islam konvensional, pesantren sebenarnya 

memiliki cakrawala kehidupan tersendiri di kalangan mahasiswa. Dimana 

secara konsisten mereka bergumul dengan berbagai kitab kuning yang 

hanya menasihati keseluruhan tentang informasi ketat Islam seolah-olah 

mereka tidak peduli tentang apa yang terjadi dalam hidup ini dan apa yang 

akan datang. Bagi mereka santri kitab kuning adalah pembentukan harapan, 

dan dirasa cukup untuk mengontrol gaya hidup di jaman yang terus 

berkembang pesat..227 

Dalam siklus pertunjukan, buku gaya lama yang diteruskan ke sudut 

instruktif merupakan bagian yang dipandang sebagai dasar dari semua 

latihan mendidik. Hal ini terlihat dari tingkah laku para siswa pasca 

pengajian buku-buku tradisional yang belakangan berkenalan dengan 

                                                             
225 iAbdul iMunir iMulkan, iReligiusitas iIPTEK, iRekonstruksi iPendidikan idan iTradisi 

iPesantren i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar i1999), ihlm i152. 
226 iHendra iZainuddin, i“Pola iPesantren iSalafiah isebagai iPola iWajar iDIKNAS”,Jurnal 

iPendidikan iIslam iTA’DIB, iVol. iKe-12, iNo, i01, iJuni i2007, ihlm i28. 
227 iImam iBawani, iTradisionalisme idalam iPendidikan iIslam: iStudi iTentang iDaya iTahan 

iPesantren iTradisional i(Surabaya: ial-Ikhlas, i1993), ihlm i169. 
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segudang kualitas yang berkaitan dengan keunggulan ilmu, kehormatan 

individu terpelajar, kebaikan individu yang belajar, cara memperoleh 

informasi, dan bagaimana memandang individu-individu yang berperan 

penting selama waktu yang dihabiskan untuk memperoleh informasi. 

Para siswa menganggap bahwa dengan tulus tunduk pada semua 

kualitas dalam buku-buku ini diterima untuk membawa anugerah 

keselamatan. Karena, kualitas dalam buku-buku ini dianggap memiliki 

kekuatan yang sangat besar. Konsekuensinya, dengan sila seperti itu, para 

siswa yang akan mengikuti hikmah dari kitab-kitab tradisional akhir-akhir 

ini telah dihadapkan pada lingkungan suci dimana ada kesadaran akan 

harapan orang lain yang dipaksakan kepada mereka sebagai perintah dari 

Tuhan yang akan menjadi penerima manfaat. para peneliti nanti. 

Kerangka individu yang dicirikan dalam strategi wetonan dan 

sorongan, teknik zikir, muhawarat dan strategi muzaharat, adalah istilah 

selain teknik yang diterapkan pada gaya Islam lama, misalnya, al-sama 'al-

imla', al-ijama ' , mudzakara dan munazarra. Memang, bahkan penekanan 

pada bagian retensi dalam penggunaan teknik-teknik di atas yang biasa 

untuk pengajaran Islam gaya lama juga biasa terjadi di sekolah Islam 

Tebuieng semua inklusif dan salaf atau pesantren konvensional lainnya. 

Hal ini dapat ditemukan di bagian IV dari buku Adab al-Alim wa al-

Muta'alim, yang menjelaskan akhlak seorang pengganti terhadap latihan 

atau informasinya. Pada halaman 44 dan 46, pengelola lebih dari satu kali 

menggunakan "Tsumma Yahfazu". Dengan cara demikian, KH. Hasyim 

Asy'ari dalam memanfaatkan strategi permainan yang lebih membidik pada 

teknik pengulangan. Secara keseluruhan itu adalah kualitas dari kebiasaan 

Syafi'iyah dan juga merupakan salah satu sorotan dasar dalam kebiasaan 

pelatihan Islam. 

Dalam menentukan keputusan teknik pembelajaran sangat erat 

kaitannya dengan tujuan, materi dan keadaan iklim pembelajaran dimana 
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setiap komponen memiliki atribut yang berbeda-beda. Jadi pilihan, jaminan 

dan pemanfaatan teknik dalam siklus pembelajaran harus memikirkan 

kualitas-kualitas ini. Strategi yang biasa digunakan oleh kiai dalam interaksi 

pembelajaran di sekolah Islam semua inklusif (pembelajaran Islam adat) 

adalah kerangka bandongan, sorongan dan wetonan dengan penelusuran 

utama buku gaya kuning atau tua.    

Selain teknik sorongan dan bandongan, KH. Hasyim Asy'ari juga 

membangun kerangka pertimbangan dimana anggotanya hanya santri senior 

dan telah mengikuti tekad yang sungguh-sungguh. Ini direncanakan untuk 

menyusun calon ulama di masa depan sehingga mereka dapat membuat 

mereka di distrik mereka yang terpisah. Lebih jauh, hal ini pasti dibuktikan, 

mengingat seluruh anggota dalam musyawarah ini menjadi kiai yang luar 

biasa.  

Masih mengenai teknik mendidik dan belajar yang tidak kalah 

pentingnya adalah umumnya lamanya waktu ujian di Pesantren. Sejujurnya, 

standar budaya saat ini secara umum masuk akal dan realistis. Aturan ini 

tidak hanya berlaku di bidang moneter, tetapi juga mulai menyusup ke alam 

semesta pengajaran. Masalah ini akan bertahan jika pesantren dapat 

mengubah teknik pengajaran dan pembelajaran, struktur penting dari 

rencana pendidikan dan visi instruktifnya. 

Di beberapa sekolah pengalaman hidup Islam konvensional di 

Indonesia, penyelidikan kitab kuning berbahasa Arab baik di bandongan 

maupun sorongan berkenaan dengan kekurangan metodologis. Karena 

siswa tidak dibekali terlebih dahulu dengan kemampuan bahasa Arab yang 

memadai. Oleh karena itu, pelajar hanya siap untuk mendominasi buku-

buku yang telah dididik, dan tidak berdaya dalam memeriksa buku-buku 

yang tidak pernah dipertimbangkan secara mandiri. Kekurangan metodologi 

ini juga menyebabkan jangka waktu belajar yang dibutuhkan siswa menjadi 

lama.  
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Adapun metode yang digunakan dalam pengajian kitab kuning di 

antaranya adalah: 

a. Bandongan, yaitu santri mengikuti pembelajaran kitab kuning di sekeliling 

kiai dan mendengarkan penjelasan dari kitab tersebut. Apabila ada hal yang 

belum dipahaminya maka dicatat. Dalam metode bandongan ini, peserta 

didik terkesan hanya diam mendengarkan kiai yang aktif menjelaskan 

keterangan dari kitab tersebut. 

b. Sorongan, yaitu santri menghadap sang kiai untuk mempelajari kitab kuning 

tersebut. dalam metode sorongan ini lebih intensif dan siswa dituntut aktif. 

Di sisi lain metode ini mudah terjadi tanya jawab antara santri dan kiai. 

berbeda ketika menggunakan metode bandongan. 

c. Hafalan yaitu metode menghafal mengenai mata pelajaran yang telah 

dipelajari di dalam pesantren tersebut 

d. Musyawarah atau kelompok seminar, ulasan dalam bahasa Arab buku-buku 

tingkat tinggi diberikan kepada kelompok mahasiswa senior yang diketahui 

oleh seorang guru besar dapat dipahami oleh para mahasiswa dengan 

menggunkan tanya jawab. 

e. Metode halaqah, setiap santri atau murid menyimak bukunya sendiri dan 

membuat catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah 

pikiran yang sulit. Lingkaran peserta didik yang belajar dibawah bimbingan 

seorang guru.228 

Dalam melakukan upaya inovatif yang diharapkan terhadap kerangka 

pelatihan yang dijalankan oleh pesantren, penting untuk memikirkan bagian-

bagian penting darinya, dengan tujuan agar siswa tidak secara eksklusif 

ditempatkan sebagai mata pelajaran yang terpisah tetapi harus diperlakukan 

sebagai mata pelajaran dasar yang dinamis. Selain itu, salah satu cara yang 

mungkin untuk mendukung kreativitas siswa adalah dengan mengembangkan 

                                                             
228 iZamakhsyari iDhofier, iTradisi iPesantren i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i2016), ihlm i53-

57. 
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kebiasaan membaca dan menulis. Dengan ini dipercaya akan menjadi 

masyarakat yang dinamis dan tanggap terhadap unsur-unsur perubahan sosial, 

sosial dan politik, tanpa kehilangan standar yang ketat sebagai pedoman 

selamanya. 

Dengan cara ini, KH. Hasyim Asy'ari dalam memutuskan teknik 

pembelajaran yang digunakan dalam organisasi instruktifnya sebenarnya sangat 

bergantung pada praktik-praktik skolastik dalam kurun waktu ratusan tahun 

tradisional dan kuno. Hal ini dapat ditemukan dalam karya instruktifnya yang 

nol tambahan pada teknik pembelajaran yang masih cukup biasa. 

KH. Hasyim Asy'ari memberikan ajudan menarik yang patut 

diperhatikan dalam praktik pembelajaran kontemporer oleh para pendidik. Ia 

memperhatikan prosedur instruktur yang harus diselesaikan oleh instruktur, 

khususnya : 

1. Instruktur memulai latihan pembelajaran dengan membaca Basmallah dan 

menyelesaikan latihan pembelajaran dengan membaca Hamdallah. 

2. Guru menghadapi siswa dengan sepenuh hati, dimana instruktur tidak bias 

terhadap siswa mereka, namun menawarkan cinta kepada semua siswa. 

3. Menyampaikan materi pembelajaran secara detail, menyiratkan bahwa guru 

harus memiliki pilihan untuk memberikan poin demi poin dan klarifikasi 

yang terkoordinasi untuk tidak mempersingkat atau memperluas 

percakapan. 

4. Instruktur dapat mengubah suara agar tidak terlalu berisik atau terlalu lesu. 

5. Instruktur mengatur dan menangani kelas dengan baik, menyiratkan bahwa 

guru dapat menjaga kelas dari keributan yang dapat mengganggu kelancaran 

interaksi mendidik dan latihan pembelajaran dan memaksakan sanksi dan / 

atau bersikap tegas terhadap siswa yang melakukan atau bertindak kurang 

baik di luar moral. 
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6. Jika instruktur bertanya dan dia tidak tahu apa-apa tentang jawaban atas 

pertanyaan tersebut, maka dia dengan lugas mengatakan bahwa dia tidak 

memiliki petunjuk. 

7. Guru harus memperhatikan siswa yang unik atau berpotensi bukan dari 

pertemuan mereka, menyiratkan bahwa instruktur dapat membuat mereka 

menyenangkan dalam asosiasi pembelajaran di kelas saat pembelajaran 

berlangsung. 

8. Instruktur mendidik dengan cara yang ahli sesuai bidang yang mereka 

layani. 

9. Guru memberikan klarifikasi dalam bahasa yang sederhana untuk dipahami 

oleh siswa. 

10. Instruktur menunjukkan kenyataan dalam menghadapi interaksi 

pembelajaran. 

11. Menilai pembelajaran dengan meminta siswa mengulang kembali 

penemuan yang telah disampaikan oleh guru. Dalam menyelesaikan latihan 

penilaian, instruktur dapat memberikan latihan atau tes potensial untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman mereka dalam 

mempertahankan materi yang telah diteruskan. 

12. Instruktur memberikan model yang sangat baik dalam setiap materi yang 

disampaikannya.229 

Penilaian pembelajaran, dalam penalaran filosofis, ajaran Islam diserahi 

untuk membentuk karakter manusia. Dengan cara ini, menurut Suhendri, 

penilaian pelatihan Islam harus ditujukan pada dua ukuran, khususnya; 

pengukuran bahkan rasionalistik dan pengukuran busur vertikal.230 Motivasi di 

balik penilaian instruktif adalah untuk menentukan tingkat pemahaman siswa 

terhadap topik, melatih keberanian dan menyambut siswa untuk mereview 

materi yang telah diberikan. Selain itu, program penilaian berarti menemukan 

                                                             
229 iHasyim iAsy’ari, iAdab ial-‘Alim, ihlm i25. 
230 iSuhendri, iEvaluasi iPendidikan idalam iPerspektif iFilsafat iPendidikan iIslam, iAlmufida: 

iJurnal iIlmu-Ilmu iKeislaman, iVol.3, iNo.1, i2018, ihlm i35. 
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siapa di antara siswa yang cerdas dan lemah, sehingga mereka naik jenjang 

evaluasi atau lulus. 

Secara operasional penilaian pengajaran Islam dapat digambarkan 

dalam beberapa pengaturan kapasitas khusus, khususnya: 

1. Sejauh mana keimanan dan komitmen kepada Allah SWT dengan rambu-

rambu dibawa ke dunia sebagai perilaku yang mencerminkan keyakinan dan 

pengabdian kepada Allah SWT. 

2. Sejauh mana siswa dapat menerapkan kualitas ketat mereka dan latihan 

aktivitas publik seperti etika dan ketertiban yang terhormat 

3. Bagaimana siswa mencoba untuk mengawasi dan mengikuti, dan 

menyesuaikan dengan faktor lingkungan umum mereka. Apakah dia 

melenyapkan atau menawarkan arti penting bagi hidupnya dan masyarakat 

umum di mana dia berada 

4. Bagaimana dan seberapa besar ia menganggap dirinya sebagai hamba Allah 

SWT, dalam menghadapi kebenaran masyarakat umum yang beragam 

budaya, kebangsaan dan agama.231 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
231 iIbid, ihlm i36. 
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C. TENTANG FILM SANG KIAI 

 

COVER  PADA FILM SANG KIAI 
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Judul Film    : Sang Kiai 

Sutradara    : Rako Prijanto 

Produser    : Subagio S. dan Gope T. Samtani 

Produser Eksekutif   : Sunil G. Samtani dan Priya NK 

Produser Pelaksana   : Tutut Kolopaking dan Taufik Kusnandar 

Penulis Naskah   : Anggoro Saronto 

Pemain Film    : Ikranagara, Sebagai KH. Hasyim Asy’ari 

    : Christine Hakim, Sebagai Masrurah / Nyai Kapu 
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1. Deskripsi Film Sang Kiai 

Untuk mendokumentasikan Kiprah Kiai Hasyim Asy'ari yang 

signifikan dalam perjuangan menuju Indonesia merdeka, Rapi Films 

membuat film berjudul Sang Kiai. Film ini pertama kali diputar pada 30 Mei 

2013. Film ini akhirnya terpilih sebagai film terbaik tahun 2013. Dengan 

pembuat Gope T. Samtani dan ketua Rako Prijanto, film ini dibintangi oleh 

Ikranagara, Christine Hakim dan Agus Kuncoro. 

Film drama religi ini juga bekerjasama dengan aktor-aktor muda 

seperti Adipati Dolken, Dimas Aditya, Royhan Hidayat, Meriza Febriani 

Batubara, Ernestan Samudra dan Dayat Simbaia. Dengan dukungan band 

Ungu, sebagai pengisi soundtrack film yang membawakan dua buah lagu, 

yaitu Asmara Terindah dan Bila Datang. 

Mayoritas lokasi syuting diambil di kota Kediri, Jawa Timur. 

Namun, sekitar setengah dari adegan dalam film ini diambil di Pondok 

Pesantren Salafiyah Kapurejo Pagu. Setting film ini tepat sebelum 

proklamasi tahun 1945 yang artinya Kiai Hasyim Asy'ari didampingi oleh 

Nyai Masrurah, putri pendiri Pondok Pesantren Kapurejo Pagu Salafiyah 

yaitu KH. Hasan Muchyi. 

Di kota Jombang, pemutaran film Sang Kiai dalam film tersebut 

memang merupakan sepotong kecil dari maraknya film-film bernilai yang 

telah diputar selama ini. Film ini mulai diputar di film Plaza Jombang pada 

tanggal 17 September hingga 18 Oktober 2013. Sedangkan permulaan 
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filmnya kemudian dilakukan di film Citos Surabaya pada tanggal 30 Mei 

2013. 

Sejujurnya, mengangkat sosok Kiai Hasyim Asy'ari dalam sebuah 

cerita film sudah menjadi sebuah kemajuan tersendiri. Ia adalah kakek dari 

presiden sebelumnya, Gus Dur, yang tidak hanya dianggap sebagai tokoh 

Islam yang kaku namun juga sosok pembangunan yang menginginkan 

Indonesia terbebas dari masa lalu. 

Film Sang Kiai jelas perlu memperkenalkan sosok Kiai Hasyim 

Asy'ari sebagai penggagas pengembangan Resolusi Jihad yang dimulai pada 

22 Oktober 1945. Dalam film tersebut, Resolusi Jihad adalah jawaban NU 

yang dimotori oleh Kiai Hasyim Asy'ari. terhadap pertanyaan Bung Karno 

tentang hukum. Muslim yang berperang untuk negara mereka, bukan untuk 

Tuhan mereka.232  

Resolusi Jihad menyebutkan, (1) kemerdekaan Indonesia yang 

dideklarasikan pada 17 Agustus 1945 harus dijaga, (2) Republik Indonesia 

sebagai satu-satunya pemerintahan yang otentik, harus dilindungi dan 

diselamatkan, (3) musuh-musuh Republik Indonesia , khususnya Belanda 

yang turun Dengan membonceng tugas-tugas pejuang bersatu (Inggris) 

dalam masalah tawanan pertempuran Jepang, jelas akan memanfaatkan 

kebebasan politik dan militer untuk menjajah Indonesia sekali lagi, (4) Umat 

Islam, khususnya Nahdlatul Ulama, adalah wajib berperang melawan 

Belanda dan kawan-kawannya yang perlu menjajah Indonesia sekali lagi. 

(5) Komitmen ini merupakan jihad yang merupakan komitmen setiap 

muslim (fardhu 'ain) yang berada dalam jarak tempuh 94 km (jarak di mana 

umat Islam diijinkan untuk bersembahyang dalam silaturahmi dan qashar). 

Individu yang berada di luar jarak tersebut wajib membantu saudara 

kandungnya yang berada dalam jarak sapuan 94 km.233 Oleh NU, kelima 

                                                             
232 iA. iAziz iMasyhuri, i99 iKiai iPondok iPesantren iNusantara, ihlm i298-300. 
233 iGugun iEl-Guyanie, iResolusi iJihad iPaling iSyar’i i i(Yogyakarta: iPustaka iPesantren, 

i2010), ihlm i17-18. 
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tanda Resolusi Jihad tersebut kemudian disahkan dalam Kongres NU XVI 

di kota Purwokerto pada tanggal 26-29 Maret 1946.  

Tokoh sentral dibalik pergerakan Resolusi Jihad tersebut adalah KH. 

Hasyim Asy’ari.234 Realitas otentik tergugah, langsung pada tanggal 22 

Oktober 1945 NU Kiai terkumpul di kantor PB Anshor, Jln. Bubutan VI 

No.2 Surabaya Jawa Timur memberikan fatwa Resolusi Jihad di seluruh 

dunia. Gerakan Resolusi Jihad mewajibkan semua Muslim dalam jarak 94 

kilometer untuk berperang. Pertempuran melawan angkatan bersenjata 

Belanda adalah fardhu 'ain. Pada saat para pejuang itu meninggal, mereka 

menjadi martir. Tak heran jika kalangan pesantren di Jawa Timur sedang 

gencar-gencarnya menyampaikan fatwa gawang, khususnya dengan 

mengirimkan murid-muridnya untuk berperang melawan Belanda di 

Surabaya. Di selatan, siswa berkumpul di mushalla al-Falah, yang kini 

menjadi masjid, di depan Kebun Binatang Surabaya (KBS). Di wilayah 

barat terakumulasi di wilayah Gunungsari, bahkan dikendarai oleh 

Muhammad Yusuf Hasyim, anak KH yang paling muda. Hasyim Asy'ari. 

Konon sebelum berangkat ke Surabaya, para mahasiswa ini dibekali 

oleh Kiai Sepuh asal Jombang dengan kacang hijau dan biji jagung yang 

merupakan petisi unik. Karenanya, butiran-butiran yang dilempar langsung 

berubah menjadi senjata perusak angkatan bersenjata Belanda. Biji kacang 

hijau selanjutnya dilemparkan ke siput senapan. Sementara potongan 

jagung berubah menjadi bahan peledak setelah dilempar, angkatan 

bersenjata Belanda akhirnya kecewa.235  

Resolusi Fatwa Jihad terbukti ampuh menghimpun umat Islam di 

Surabaya dan faktor lingkungannya. Film Sang Kiai memang 

menggambarkan santri dari Jombang dalam jumlah yang sangat besar untuk 

                                                             
234 iZinul iMilal iBizawie, iLaskar iUlama-Santri idan iResolusi iJihad i(Jakarta: iKompas, i2014), 

ihlm i3. 
235 iMukani, iPeran iNU iPada iPertempuraan i10 iNopember i1945 i(Radar iSurabaya, i10 

iNovember i2010), ihal i8. 
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memenuhi panggilan Jihad Fi Sabilillah ini. Khususnya dari pasukan 

Hizbullah dan Sabilillah.236  Kedua posisi pendekar ini dibentuk oleh NU 

untuk menjaga kemerdekaan Indonesia. Tak lama kemudian, konflik yang 

sangat berani meletus, khususnya Arek-arek Suroboyo 10 November 1945. 

Film berdurasi 135 menit ini patut disenangi oleh anak-anak muda 

negeri ini. Bagaimanapun sekarang ada film dengan seluk-beluk patriotisme 

yang ketat di tengah derasnya pertandingan film yang kualitasnya tidak bisa 

diterima, lebih spesifiknya hanya dengan memperkenalkan buku-buku 

samar dan demonstrasi keji.237 Nilai karakter juga akan didapat dengan 

efektif dari peluncuran film ini. Mulai dari energi, patriotisme, keaslian, 

kejujuran, agama, konsistensi hingga dukungan bagi yang teraniaya. Film 

Sang Kiai ini bagaimanapun juga merupakan update bahwa masih banyak 

nama wali yang belum tertulis di seluruh penjuru negeri ini. Terlepas dari 

kenyataan bahwa itu sebenarnya tidak terlalu penting. Hal tersebut dengan 

alasan pernyataan Kiai Hasyim yang dikutip untuk Pernyataan Penutupan 

dalam film tersebut, “setiap orang yang berjuang bagi bangsa hakikatnya 

adalah pahlawan. Tidak peduli namanya telah ditulis dalam buku sejarah 

atau belum.” 

2. Biografi Sutradara Film Sang Kiai 

Nama     : Rako Prijanto 

Tempat Tanggal Lahir  : Magelang 4 Mei 1973 

Anak Ke   : 7 dari 7 Bersaudara 

Nama Ayah    : Sutarjo Kolopaking 

                                                             
236 iIsno iEl-Kayyis, iPerjuangan iLaskar iHizbullah idi iJawa iTimur i(Jombang: iPustaka 

iTebuireng, i2015), ihal i38. 
237 iNurul iYani, iSegalanya iTentang iMbah iHasyim i(Majalah iSuara iPendidikan, iNopember 

i2013), ihal i46-47. i 
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Nama Ibu    : Tuti S Sutarjo 

Pendidikan Terakhir   : Ekonomi Perbankan, STEKPI Jakarta 1996 

Hobi     : Nonton 

3. Karir Sutradara 

Rako Prijanto Mengawali karir sebagai kolega ketua Rudy Soedjarwo 

dan Riri Riza. Selain itu, ia juga pernah menjadi pemain film dan bermain di 

film Tragedi pada tahun 2001. Pada tahun 2002, Mira Lesmana mengaku di 

Rako Prijanto untuk menggubah soneta kasih sayang untuk Rangga dalam film 

berjudul Ada Apa dengan Cinta. Soneta ini kemudian menjadi mainstream di 

kalangan anak muda ketika mereka mengenal soneta saat menjadi bagian di film 

Ada Apa dengan Cinta. 

Pada April 2014, Rako Prijanto dikabarkan bekerja sama dengan sebuah 

rumah kreasi bernama Oriema Pictures akan menggarap proyek tiga elemen 

film. Proyek film utama yang dilaporkan bernama 3 Nafas Likas, menurut 

penulis naskah oleh Titien Watimena dan menampilkan Atiqah Hasiholan, Vino 

G. Bastian, Tutie Kirana, Marissa Anita, dan Mario Irwinsyah. 

Film 3 Nafas Likas sudah mulai mengambil gambar menjelang akhir April 2014. 

Butuh waktu sekitar satu setengah bulan. Film 3 Nafas Likas mengambil gambar di 

Sumatera Utara, Jakarta dan Ottawa Kanada. Film ini dipesan untuk keluar pada 

September 2014. 

4. Sinopsis Film Sang Kiai 

Sang Kiai adalah film raksasa karya anak bangsa yang diperkenalkan ke 

masyarakat Indonesia, dibawakan oleh RAPI FILM dan dikoordinir oleh Rako 

Prijanto. Dengan mengungkit-ungkit kisah pertarungan pemikat pendeta 

Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang, Jawa Timur, Indonesia, khususnya KH. 

Hasyim Asy'ari. Ia adalah sosok vital dalam memenangkan dan melindungi 

kebebasan pada periode 1942-1947. Melalui pengembangan "Penyelesaian 
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Jihad" Nahdlatul Ulama (NU), tokoh yang dijuluki Hadratus Syekh (pendidik 

luar biasa) ini terlibat dan menyambut para santri untuk berjihad Fisabilillah 

melawan para penyusup yang pada saat itu melahirkan peristiwa konflik 

signifikan yang dikenal dengan sebutan Pahlawan ' Tanggal 10 November 1945. 

Film bertema kegagahan ini menceritakan kisah seorang pembangkang politik 

sebagai penyelenggara dan pengawas Pondok Pesantren Tebuireng dan pelopor 

Nahdlatul Ulama (NU) sebagai pergaulan masyarakat terbesar di Indonesia. 

Indonesia. Dalam film ini, KH. Hasyim Asy'ari tampil sebagai sosok yang sah 

dan magnetis. Setiap fatwa senantiasa dibutuhkan oleh semua kalangan 

masyarakat. 

Film ini sangat diresepkan oleh seluruh masyarakat Indonesia untuk 

dilihat sebagai bukti kerja keras para peneliti dan pesaing Islam dalam 

menjamin otonomi Indonesia. Film ini berawal dari kisah siswa Pondok 

Pesantren Tebuireng di Jombang, Jawa Timur, yang mencalonkan diri 

sebagai siswa dengan pemikiran tegas di Pondok Pesantren. KH. Hasyim 

Asy'ari membantu peternak mengumpulkan hasil hortikultura di ladang. Dia 

mendapat kesempatan untuk berbicara dan memberikan kontribusi tentang 

hidup bebas. Dia mendorong murid-muridnya untuk membantu peternak 

mengumpulkan di ladang, kita bisa melihat nilai nasi yang kita makan setiap 

hari. Ia mengatakan "al i'timadu ala nafsi" yang menyiratkan bahwa kita 

harus bebas karena kita tinggal di lingkungan pesantren dan tidak 

menyarankan mengganggu siswa. 

Pulang dari sawah KH. Hasyim Asy'ari mampir ke pasar untuk 

membeli selendang untuk kakaknya Nyai Kapu. Ia keluar dari pasar untuk 

melihat Harun sedang memandangi seorang santriwati bernama Sari, lalu ia 

meyakinkan Harun untuk melamar Sari. Harun dan Sari akhirnya menjadi 

pasangan. 

Penuturan film ini bermula ketika kelompok umat Islam menolak 

Sekerei, yang merupakan fungsi perwira Jepang untuk memuja dewa 
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matahari yang diwakili dengan ruku 'seperti rukuk dalam petisi. Sampai saat 

itu pasukan Jepang pergi ke sekolah pengalaman hidup Islam untuk 

menangkap KH. Hasyim Asy'ari dengan pistol dan praktis menghabisi 

murid-murid yang sedang berpikir. Ia menentang Sekerei karena 

bertentangan dengan agama Islam dan juga merupakan jenis cinta selain 

kepada Allah SWT. Dia menolak dengan mengatakan "Sekerei adalah 

Haram" sampai dia harus menyetujui pengaturan untuk melakukan Sekerei. 

Meskipun demikian, dia biasanya menyangkal sehingga dia disiksa sampai 

tangannya sekarat. 

Pada tahun 1942 Jepang merambah ke Indonesia dan menuju pulau 

Jawa. Di Jawa Timur, beberapa ketua Kiai Pesantren ditangkap karena 

berdiri. KH. Hasyim Asy'ari selaku Ketua Pondok Pesantren Tebuireng 

ditangkap karena dianggap menentang Jepang. Penangkapan ini 

menimbulkan keributan di Pondok Pesantren Tebuireng dan menimbulkan 

respon dari anak-anaknya, khususnya; KH. Wahid Hasyim, Karim Hasyim 

dan Yusuf Hasyim hanya sebagai siswa pengganti; Baidhowi (menantunya), 

Kang Solihin sebagai rekan senegaranya dan tiga santri muda yang menuruti 

dan tunduk kepadanya, secara spesifik; Harun, Kamid dan Abdi. 

Penangkapan itu membuat suasana pesantren rusuh. Maisyaroh 

dikenal sebagai Istri Nyai Kapu KH. Hasyim Asy'ari sedang digerus ke 

wilayah Denaran. KH. Wahid Hasyim dengan KH. Wahab Hasbullah 

meminta Kaisar dari angkatan bersenjata Jepang untuk menjadikan KH. 

Bagaimanapun juga, Hasyim Asy'ari segera disampaikan, permohonannya 

ditolak dan sejujurnya tidak ada keinginan untuk menyampaikannya. 

Bahkan KH. Hasyim Asy'ari hingga berkali-kali dipindahkan ke penjara 

lain. Mulai dari penjara di Jombang, Mojokerto hingga penjara Bubutan 

Surabaya. Di penjara Hadratus Syekh sedang disiksa oleh para prajurit 

Jepang, sampai dia mendengar para murid dari luar pintu masuk yang 

berusaha masuk namun gagal dan hanya mengucapkan pujian di depan 

pintu. KH. Wahid Hasyim dan KH. Wahab Hasbullah saat itu meminta 
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bantuan Abdul Hamid Ono sebagai orang Jepang dan rekan keluarganya, 

KH. Hasyim Asy'ari. Sementara KH. Wahid Hasyim dan KH. Wahab 

Hasbullah mengadakan pertemuan NU di Jakarta dengan segala rencana 

dibuat untuk membebaskan Kiai. Dalam pertemuan melalui jalan raya 

politik, pemahaman dicapai melalui harmoni. 

Pasca meninggalnya KH. Hasyim Asy'ari sebagian siswa 

memutuskan hengkang dari pesantren. Harun dan Kamid yang selalu setia 

ikut bersama KH. Hasyim Asy’ari saat ditangkap sampai dimana tempat 

beliau dipenjara. Harun selamat dan Kamid mengalami nasib yang tragis. 

Kamid ditembak mati oleh tentara Jepang karena kepergok saat sedang 

patroli setelah mengakui bahwa dirinya adalah seorang KH santri. Hasyim 

Asy'ari. Kematian Kamid dan penangkapan KH. Hasyim Asy'ari mulai 

mengamuk di Harun. Berbeda dengan Abdi yang memilih jalan tenteram 

mengikuti cara KH. Wahid Hasyim sekitar kemudian Harun memutuskan 

untuk bergabung dengan para penyerang dalam mengambil bagian yang 

berhubungan dengan angkatan bersenjata Jepang. 

Akhirnya tentara Kaisar Jepang membebaskan para Kiai yang 

menjadi tahanan, termasuk KH. Hasyim Asy'ari. Dengan penjelasan bahwa 

mereka sedang memikirkan untuk menyampaikan Kiai agar dapat diterima 

berkoordinasi. Pada tanggal 7 September 1942 Saiko Kikikan 

mengumpulkan 32 ulama dari Jawa dan Madura di struktur Gubernur untuk 

memeriksa Latihan Kiai yang dimaksudkan untuk digantung pada tanggal 1 

Juli 1943. Pada saat itu Jepang membubarkan MIAI (Majelis Islam Ala 

Indonesia). Jepang menawarkan kepercayaan kepada KH. Hasyim Asy'ari 

sebagai pelaksana otoritas MASYUMI (Majelis Syuro Muslimin 

Indonesia). Karena tidak berdomisili di Jakarta, maka kekuasaan diberikan 

kepada KH. Wahid Hasyim dengan alasan KH. Hasyim Asy'ari 

memutuskan tetap tinggal di Tebuireng Jombang.  
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Melalui Masyumi Jepang meminta rakyat melipatgandakan hasil 

bumi dengan cara membuat propaganda saat ceramah di Masjid setelah 

melaksanakan Shalat Jum’at. Shumubu (Kementerian Agama) yang 

dikemudikan oleh Husein Djajadiningrat dan penguasa Shumubu yang 

dikemudikan oleh Wirohadjono melalui media "Suara Muslimin" meminta 

Masyumi untuk mengusir bait dari Alquran dalam mendorong bermacam-

macam hasil panen. Bersamaan dengan itu, pemberontakan terjadi di daerah 

Singaparna, Tasikmalaya Jawa Barat pada tahun 1944 yang dipimpin KH. 

Zaenal Mustafa yang melawan strategi pembangunan yang dibatasi. Sampai 

saat itu KH. Zaenal Mustafa dipenggal oleh angkatan bersenjata Jepang di 

tepi pantai Ancol.  

Hal itu diteliti Harun kepada KH. Hasyim Asy'ari dengan alasan 

Masyumi merasa setuju dengan Jepang. Saat itu KH. Hasyim Asy'ari 

menjawab bahwa Masyumi hanya setuju dengan otoritas yang adil. Harun 

kecewa dan meninggalkan pesantren. Abdi berusaha menghalangi upaya 

Harun karena Harun tak bisa membaca aransemen KH yang hebat itu. 

Hasyim Asy'ari. Bagaimanapun, Harun bertekad untuk meninggalkan 

pesantren. 

Jepang saat itu menegaskan KH. Hasyim Asy'ari sebagai kepala 

Shumubu sama seperti kepala Masyumi. Dia mengakui situasinya dengan 

pikiran untuk bertempur di dalam. Ia memiliki opsi untuk menolak usulan 

pesanan ketika santri didekati untuk bergabung dengan jabatan Heiho 

dengan alasan bahwa posisi Jepang mulai goyah dan membutuhkan bantuan 

yang lebih penting dari masyarakat Indonesia dan posisi Hizbullah telah 

dijebak, karena kaum muda tidak membutuhkan proposal untuk bertempur 

di negara lain. Kemudian Saiko Kikikan membacakan deklarasi jaminan 

kemerdekaan Indonesia oleh PM Kolso di Tokyo dan Jepang menawarkan 

persiapan militer bagi remaja Indonesia dengan persetujuan untuk 

membebaskan Indonesia. KH. Hasyim Asy'ari mengakui usulan tersebut 

dengan syarat unik untuk menjaga pengawalan di dalam negeri, bukan untuk 
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bergabung dengan posisi Heiho melainkan tetap menyendiri dan menyusun 

posisi Hizbullah. Di lokasi syuting KH. Hasyim Asy'ari, KH. Wahid 

Hasyim meminta (Kementerian Agama) untuk menyebarkan informasi 

perkembangan posisi Hizbullah ke masing-masing sekolah Islam inklusif di 

Jawa Timur. Setidaknya ada empat sampai lima siswa yang bersekolah di 

setiap pesantren. 

Pada tanggal 11 Agustus 1945 di rumah elastis, Cibarusa, Jawa 

Barat, mendapat data dari Sekretaris Negara yang mengungkapkan tentang 

pengakuan wahyu dimana Jepang menyerah sepenuhnya. Tindakan 

penyerahan yang tepat oleh Jepang akan dilakukan sedini mungkin. Brigadir 

Jenderal Doughas M.C Arthur dipilih sebagai otoritas kekuatan bersatu 

untuk mengakui menyerah untuk menghancurkan Jepang. Jepang mulai 

mengalami kekalahan dalam konflik dan mengembalikan kekuasaan kepada 

para mitra. Terakhir Jepang menyerah dan menyatakan kerugian kepada 

mitranya pada 14 Agustus 1945.  

Tentara Sekutu tiba di tepi laut di luar Surabaya, dengan mobil 

Brigjen Mallaby. Kemerdekaan Indonesia semakin dekat dengan Presiden 

Soekarno melalui utusannya untuk menghadapi KH. Hasyim Asy'ari 

mendapat informasi tentang hukum pengamanan negara dari 

ekspansionisme. "Apakah hukum menjaga negara, bukan melindungi Allah 

atau melindungi Islam atau menjaga Alquran?". Saat itu KH. Hasyim 

Asy'ari menjawab pada saat dikeluarkannya fatwa jihad pada 24 September 

1948 di gedung GP Ansor Surabaya bahwa “hukum melindungi negara dan 

memerangi penyusup adalah Fardhu 'Ain untuk setiap mukallaf di wilayah 

Masha Assyafa, konflik Melawan pelanggar adalah jihad Fisabilillah. 

Sejalan dengan itu, umat Islam yang lolos dalam konflik adalah orang-orang 

suci dan orang-orang yang memperdaya perang Islam dengan mengucilkan 

solidaritas dan ternyata rekan-rekan penjajah wajib dibantai ”. Ini 

menyiratkan bahwa setiap Muslim wajib berjuang untuk negaranya demi 

kemajuan dan kebesaran Islam. Perang dan perlawanan berlanjut hingga 
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kemerdekaan kedua yang diumumkan pada 17 Agustus 1945 hingga 

akhirnya Jepang meninggalkan Indonesia. 

Bung Tomo adalah seorang Tokoh Pahlawan kemerdekaan bertemu dengan 

KH. Hasyim Asy’ari untuk meminta nasehat dan wejangan. KH. Hasyim Asy’ari 

berkata kepada Bung Tomo yaitu “Awali dan akhiri pidato dengan menyebut nama 

kebesaran Allah dengan pekik kalimat takbir Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu 

Akbar”. Bung Tomo menyatakan orasinya kepada seluruh rakyat Indonesia bahwa 

“tentara Inggris menyebarkan pablet-pablet yang memberikan ancaman kepada 

seluruh rakyat dan mereka memerintahkan kepada rakyat Indonesia harus 

menyerahkan semua senjata yang berhasil direbut dari tangan tentara Jepang dan 

mereka meminta kepada rakyat Indonesia datang kepada mereka dengan 

mengangkat tangan dan membawa bendera merah putih sebagai tanda bahwa 

Indonesia telah kalah”. Bung Tomo menghimbau kepada seluruh rakyat Indonesia 

untuk melawan tentara Belanda karena beliau yakin bahwa Tuhan akan melindungi 

kita semua dan mengakhiri pidatonya dengan kalimat takbir sampai tiga kali. 

Seluruh pemuda telah berkumpul di Surabaya, Jawa Timur. KH. Hasyim 

Asy’ari memberikan nasehat kepada para santri dan para pemuda Jombang yang 

akan berangkat ke Surabaya “Innamal a’malu binniat” bahwa segala tindak 

perbuatan itu bergantung pada niatnya. Jihad hendaknya jihad dilakukan dengan 

penuh kasih dan sesuai dengan aturan. Sebab jihad adalah jalan kebenaran menuju 

ridho dan rahmat Allah, karena Rasulullah Saw bersabda “jihad yang paling besar 

adalah jihad melawan nafsu dalam diri sendiri”. 

Pada tanggal 28 Oktober 1948 para pemuda Indonesia berhasil mengepung 

Surabaya kemudian Brigadir Jenderal Mallaby menghubungi Jendera Hawton di 

Singapura untuk menjemput Soekarno-Hatta untuk membuat kesepakatan gencatan 

senjata. Sebelum gencatan senjata dimulai Harun membuka sehelai kain yang di 

dalamnya terdapat surat yang diberikan oleh istrinya yaitu Sari sebelum berangkat 

ke Surabaya. Harun bangga karena telah segera menjadi seorang Ayah karena 

istrinya tengah hamil. 
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 Akhirnya terjadilah gencatan senjata Belanda mendatangi gedung 

Internatio jembatan merah pada 30 Oktober 1945 ketika Brigadir Jenderal Mallaby 

diperbolehkan masuk dengan syarat semua orang yang berada di dalam gedung 

keluar tanpa membawa senjata dan dikawal sampai bandara. Setelah itu baku 

tembak antara pemuda Indonesia dan Belanda terjadi. Banyak korban berjatuhan 

termasuk santri tebuireng yaitu Harun dan Brigadir Jenderal Mallaby. Pada tanggal 

9 November 1945 pukul 18.00 WIB Mayjen R.C Mansergh sebagai pengganti 

Brigadir Jenderal Mallaby memberikan ultimatum kepada para pimpinan di 

Surabaya untuk mengangkat tangan sebagai tanda menyerah. Pada Tahun 1947 

pasukan tentara Belanda yang membonceng sekutu mulai melancarkan aksi agresi 

militer I. 

Film ini ditutup dan diakhiri dengan wafatnya Hadratus Syekh KH. 

Hasyim Asy'ari, pada saat itu para pejuang Islam sebenarnya membutuhkan 

banyak tuntunan dan inspirasi darinya untuk menjaga negara dan wilayah 

Indonesia dalam sistem Islam. Pada saat itu juga terjadi Agresi Militer 

Belanda I pada tanggal 21 Juli 1947. Kota Jombang di serang oleh para 

pejuang Belanda, bahkan Pondok Pesantren Tebuireng dibakar oleh 

Belanda karena disalahkan sebagai rumah tinggal pemberontakan Muslim 

yang marak terjadi di saat tertentu. 

Pihak Belanda akhirnya mengakui kemerdekaan Negara Indonesia 

pada tanggal 27 September 1947. Penyerahan kedaulatan ini ditanda tangani 

di istana Amsterdam Belanda. “Semua orang yang melawan penjajah itu 

adalah pahlawan. Tidak ada yang lebih berjasa daripada yang lain, kalaupun 

ada yang melupakan jasa mereka juga tidak mengapa karena Allah 

menjanjikan tempat yang sebaik-baiknya bagi para Syuhada’ ” ini adalah 

sepenggal kata-kata dari KH. Hasyim Asy’ari saat menutup film Sang Kiai. 
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D. DESKRIPSI DATA 

 

1. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Sang Kiai 

 Estimasi ajaran Islam dalam eksplorasi ini adalah pesan-pesan yang akan 

disampaikan melalui komunikasi luas dalam film kiai. Dalam menyelidiki estimasi 

instruksi ini, pencipta memanfaatkan penelitian dengan menggunakan metodologi 

semiotik. Dalam film kiai, ada beberapa tanda yang diidentifikasikan dengan 

perkiraan pendidikan Islam. Ada tanda-tanda yang muncul di adegan-adegan itu 

dan dibedakan di antara karakter-karakternya. Dari pemeriksaan ini, penulis 

melacak berbagai adegan yang sesuai dengan poin dan keinginan spesialis. 

Diantaranya, para ilmuwan menemukan 5 hal yang diidentifikasikan dengan 

taksiran aqidah, 12 hal yang diidentifikasikan dengan keutamaan akhlak dan 5 hal 

yang diidentifikasikan dengan taksiran ibadah. Adapun penjabarannya adalah 

sebagai berikut : 

 

1.  Kode 01 Nilai Aqidah 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 Karim : “ Alasan tentara 

Jepang menangkap para kiai 

itu karena para kiai memimpin 

gerakan anti nipon ” 

 

KH Hasyim Asy’ari : “ Dalam 

hidup ini, ada hal-hal yang 

bisa kita bicarakan, bahkan 

bisa kita kompromikan. Tapi 
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kalau sudah menyangkut soal 

aqidah, itu tidak bisa diganggu 

gugat.” 

 

 

 

 

 

Scene : Ruang pertemuan Pondok Pesantren 

Tebuireng 

 

Time : 00:12:00  

Makna Denotasi KH Hasyim menjelaskan 

bahwa aqidah harus tetap 

dipegang dengan kuat terlepas 

dari banyaknya daya pikat dan 

penghalang yang dilihat oleh 

seorang Muslim. 

Makna Konotasi Mempersiapkan diri dan 

menjaga fitrah keyakinan, 

setiap mukallaf memiliki 

komitmen untuk memahami 

gagasan aqidah Islam dan 

penyuluhannya secara tepat. 

Pengaturan yang benar dan 

kewajiban ideologi Islam akan 

mengatur setiap peminatnya 

untuk menjalankannya. 
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Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Dalam dialog yang terjadi, Ini 

mengungkapkan kepada kita bahwa kepercayaan diri tidak dapat ditantang 

oleh individu mana pun yang mencoba untuk menghancurkannya, harus 

dipegang teguh meskipun banyak bujukan dan hambatan penampilan 

seorang Muslim. Kewajiban dan tanggung jawab seorang muslim harus 

kokoh dalam beragama. Ketika Anda memutuskan untuk beriman kepada 

Allah SWT, Anda harus meninggalkan semua struktur perbuatan yang 

dilarang oleh Allah seperti segala bentuk kekufuran, menyembah selain 

Allah dan menyekutukannya dengan apapun. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah At-taubah ayat 31 : 

ا۟ إلََِّ  ِ وَٱلْمَسِيحَ ٱبْنَ مَرْيَمَ وَمَآَٰ أمُِرُوَٰٓ ن دُونِ ٱللََّّ نهَُمْ أرَْباَب ا م ِ ا۟ أحَْباَرَهُمْ وَرُهْبَ  هَ إلََِّ  ٱتَّخَذوَُٰٓ َٰٓ إلَِ  ا ۖ لََّ حِد  ا وَ  ه  ا۟ إلَِ  لِيَعْبدُُوَٰٓ

نَهُۥ  ا يشُْرِكُونَ هوَُ ۚ سُبْحَ   عَمَّ

Artinya “ Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-

rahibnya (Nasrani) sebagai Tuhan selain Allah, dan juga Al-Masih putra Maryam, 

padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada 

Tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan.” 

 

2. Kode 02 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 KH. Hasyim Asy’ari : “ Kita 

membungkukkan badan dalam 

shalat itu semata-mata karena 

Allah SWT lillahi ta’ala. 

Bukan karena kita dipaksa 

oleh manusia untuk 

menyembah apa-apa yang 
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mereka sembah (Bagimu 

agamamu, Bagiku agamaku).” 

 

Scene :   

Time : 00:12:32  

Makna Denotasi KH Hasyim Asy’ari sedang 

mengucapkan tentang prinsip 

seseorang dalam beragama. 

Makna Konotasi  Ucapan KH Hasyim Asy’ari 

merupakan bentuk ucapan 

yang menyatakan maksud dan 

keinginannya yakni 

menjelaskan bahwa tidak ada 

paksaan dalam beragama 

kepada setiap umat manusia. 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Wacana ini menjelaskan bahwa 

tidak ada dorongan dalam agama. Dorongan seperti dalam mencintai karena 

kita takut pada penguasa atau orang lain yang menyembah Allah seharusnya 

memiliki rasa takut kepada-Nya, sehingga muncul keyakinan bahwa 
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pertolongan Allah hanya untuk individu yang menyerah dengan sungguh-

sungguh. 

Khauf (ketakutan) Allah SWT akan mengatur inti seorang Muslim 

menuju semua integritas dan menjauhkannya dari semua yang berbahaya. 

Sementara itu, Raja '(amanah) dapat menyampaikan seorang Muslim untuk 

memperoleh ridha dan pahala dari Allah SWT dan mendorong kegembiraan 

untuk melakukan hal-hal kebaikan yang luar biasa. Rasa takut kepada Allah 

adalah bagian dari tauhid yang harus disimpan secara unik untuk Allah. 

karena Allah telah memerintahkan orang untuk takut kepada-Nya dan 

melarang rasa takut selain Dia. Allah SWT berkata dalam Al-Qur’an surah 

Al-Imran ayat 175 : 

ينَ  ِ ن مِ ؤْ ُمْ مُ ت نْ كُ نْ  ِ إ ُونِ  اف خَ مْ وَ ُوهُ اف َخَ لََ ت َ هُ ف اءَ يَ لِ وْ َ أ فُ  ِ و  خَ ُ انُ ي طَ يْ مُ الشَّ كُ لِ
 َ ا ذ مَ َّ ن ِ  إ

Artinya : “ Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu) 

dengan teman-teman setianya, karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, 

tapi takutlah kepada-Ku, jika kamu orang-orang yang beriman.” 

3. Kode 03 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 KH. Hasyim Asy’ari : “ Saya 

tidak tau apa-apa tentang 

cukir, tapi saya tidak akan 

melakukan Sekerei 

(penghormatan kepada dewa 

matahari) karena itu 

hukumnya haram.” 
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Scene : Pondok Pesantren Tebuireng  

Time : 00:16:09  

Makna Denotasi Menyembah kepada selain 

Allah adalah dosa besar dan 

hukumnya adalah haram. 

Makna Konotasi Bentuk intervensi yang 

dilakukan oleh seorang 

penguasa (kepemimpinan) 

yang mengatasnamakan agama 

untuk menyuruh orang lain 

melakukan perbuatan yang 

dikehendakinya sebagai 

bentuk pemujaan terhadap 

Tuhannya. 

Makna Mitos  

 

Allah SWT telah berfirman pada surah Al-Kahfi : 110 

اإِذْ أوََى ٱلْفِتيَْةُ إلِىَ ٱلْكَهْفِ فَقاَلوُا۟ رَبَّنآََٰ ءَاتنِاَ مِن لَّدُنكَ رَحْمَة  وَهَي ِئْ لنَاَ مِنْ أمَْرِناَ رَشَ   د 
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Artinya : Katakanlah (Muhammad), “ Sesungguhnya aku ini hanya seorang 

manusia biasa seperti kamu, yang telah menerima wahyu bahwa sesungguhnya 

Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa ” maka barangsiapa mengharap 

pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan 

janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada 

Tuhannya.” 

Makna dari adegan tersebut adalah memuja selain Allah itu haram. 

Semua yang seharusnya haram mengandung arti untuk tidak diselesaikan. 

Selain itu, hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan bagian dari prinsip 

beragama. Dialog tersebut adalah bentuk intervensi yang dilakukan oleh 

seorang penguasa (kepemimpinan) yang mengatasnamakan agama untuk 

menyuruh orang lain melakukan perbuatan yang dikehendakinya sebagai 

bentuk pemujaan terhadap Tuhannya. 

4. Kode 04 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

KH. Hasyim Asy’ari : “ Tidak 

ada hal yang lebih buruk 

daripada menggadaikan 

Aqidah untuk cari selamat, 

hanya kepada Allah SWT kami 

menyembah (Terdengar Suara 

Adzan).” 

Abdi : “ Kiai mau kemana ?” 

KH. Hasyim Asy’ari : “ kamu 

muslim ? ” 

Abdi : “ Iya kiai ” 

KH. Hasyim Asy’ari : “ 

Bagaimana kamu bisa 

mengaku muslim kalau 
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panggilan itu sama sekali tidak 

mengetuk-ngetuk qalbumu. 

Panggilan itu seharusnya 

menggugurkan segala 

kegiatan yang sedang kamu 

lakukan. Kafir ini boleh saja 

merajam saya setelah saya 

menunaikan ibadah shalat, 

mereka memaksa kita untuk 

memuja dewa matahari 

mereka, sekarang apakah 

mereka akan melarang kita 

memuja Tuhan kita ? ” 

Scene : Markas Tentara Jepang  

Time : 00:24:06  

Makna Denotasi Secara eksplisit ditunjukkan 

bagaimana KH Hasyim 

Asy’ari sedang berbicara 

kepada Kaisar Jepang dan 

Abdi. 

Makna Konotasi Berbicara sambil memberikan 

pernyataan yang tegas 

merupakan bentuk ketegasan 

dari seorang kiai dalam bentuk 

kepribadian. Dalam hal ini KH 

Hasyim Asy’ari menolak 

persetujuan dengan kaisar 

Jepang. 

Makna Mitos  
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Makna dari adegan tersebut adalah Rendahnya kualitas iman kita, 

terbatasnya ilmu pengetahuan agama dan dorongan nafsu sering kali 

melalaikan tugas kita untuk memahami hakikat kehidupan dunia yang 

sedang dijalaninnya. Agama Islam dan aqidah yang kuat adalah pondasi 

utama bagi seorang muslim dalam menjalani kehidupan ini. Dengan Islam 

seorang muslim akan merasa bahagia serta terbimbing dalam menjalani 

manis pahitnya kehidupan. Jelas, sebenarnya, tanpa Islam kehidupan 

seorang individu dapat diabaikan dan di luar batas adalah salah satu 

kegagalan. Seringkali orang menggadaikan Islam sebagai tujuan utama 

mereka untuk kesenangan dunia secara singkat. 

5. Kode 05 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

Bung Tomo : Kiai, saya sudah 

baca selebaran resolusi jihad, 

dada saya langsung bergelora. 

KH. Hasyim Asy’ari : Awali 

dan akhiri setiap pidato 

saudara dengan menyebut 

kebesaran saudara Allahu 

Akbar, Allahu Akbar, Allahu 

Akbar ! Allah juga telah 

berfirman “ Wahai Orang 

yang berkemul (berselimut) ! 

bangunlah, lalu berilah 

peringatan ! dan agungkanlah 

Tuhanmu” (QS.Al-Mudatsir). 

 

Scene : Ruang Tamu Rumah KH Hasyim 

Asy’ari 

 

Time : 01:34:55  
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Makna Denotasi Implementasi dari keimanan 

dalam setiap aktivitas dengan 

harapan mendapat 

kebahagiaan dunia akhirat.   

Makna Konotasi Menyertakan Allah SWT 

dalam setiap langkah dan 

perbuatan dengan selalu 

mengingatnya, menyebut dan 

mengagungkan nama Allah 

SWT sebagai bukti cinta kita 

kepada-Nya. 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Dalam kalimat “Allahu Akbar” 

ada pemberitahuan Allah SWT kepada-Nya, pentauhidan, pemujaan dan 

cinta kepada Yang Mulia yang lebih penting dan lebih menonjol daripada 

pemberitahuan hewan-Nya yang lemah yang benar-benar 

membutuhkannya, dan pentauhidan hewan kepada-Nya. Karena Allah 

Maha Mulia dan Maha Mulia. 

 

Dalam wacana ini, tentang latihan perang, kita harus memperkuat keyakinan kita 

semaksimal mungkin dengan mengingatnya, menyebut dan mengumandangkan 

nama Allah adalah bukti dari pelaksanaan keyakinan itu sendiri. Sudah sepatutnya 

setiap gerakan yang kita lakukan harus secara konsisten mengingat Allah. 

Sehingga dari beberapa transkip dialog yang ditemui oleh penulis di atas 

dan penulis melakukan analisis berkaitan dengan nilai aqidah. Adegan dan dialog 

antar tokoh begitu sangat jelas ketika menyampaikan pesan-pesan aqidah. Penulis 

menemukan 5 hal yang berkaitan antara nilai-nilai pendidikan Islam dengan nilai 

aqidah yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai tersebut yang dimaksud 
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diantaranya sebagai berikut : (1) Nilai Aqidah terlihat pada dialog antar tokoh yang 

dilakukan oleh KH. Hasyim Asy’ari saat menjelaskan tentang prinsip dasar aqidah 

umat Islam yang sangat melekat dalam jiwa dan tidak dapat diganggu gugat oleh 

siapapun, (2) Nilai Aqidah terlihat pada pernyataan KH. Hasyim Asy’ari 

bahwasannya kepercayaan yang pasti wajib diketahui oleh manusia yang ada di 

dunia adalah Allah SWT, (3) Nilai Aqidah terlihat pada dialog antar tokoh yang 

dilakukan oleh KH. Hasyim Asy’ari dengan Kaisar Jepang, sebagai bentuk 

ketauhidan yang percaya bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah dan 

dihormati selain Allah SWT, (4) Nilai Aqidah terlihat pada dialog antar tokoh 

dengan maksud menanamkan keyakinan dan kepercayaaan kepada Allah SWT 

adalah sebagai bukti beriman kepada rukun iman yang pertama, (5) Nilai Aqidah 

terlihat pada dialog antar tokoh bahwasanya perintah resolusi jihad adalah sebagai 

bentuk Jihad di jalan Allah SWT dan selalu menyebut dan mengagungkan nama 

Allah SWT sebagai bentuk dari keimanan kepada-Nya. 

Amalan yang sesuai dengan kualitas aqidah adalah sebagai berikut : 

1. Memuliakan Allah dengan kesungguhan dan sensasi kebutuhan sehingga 

pelaksanaannya tidak terasa terkekang dan bermasalah. 

2. Berusaha dengan tulus untuk membersihkan tujuan menyembah Allah, 

karena Allah akan menjamin surga. 

3. Menjauhkan diri dari kemusyrikan yaitu dengan tidak bertakwa pada 

kekuatan selain Allah SWT 

4. Memperluas persetujuan kepada Tuhan dengan mengabdi baik kepada 

kiai maupun yang menguntungkan individu. 

Tingkah laku di atas merupakan tingkah laku yang diharapkan 

pencipta dengan tujuan agar dapat mempengaruhi setiap orang dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam menggambarkan taksiran aqidah, penulis 

tidak mengisolasi aqidah ke dalam beberapa macam dan struktur, dengan 
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alasan bahwa penulis memiliki fokus tersendiri dalam pembahasan yakni 

nilai aqidah yang terdapat film sang kiai. 

 

6. Kode 01 Nilai Akhlak 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

Ayah Santri : “ Aduh, maaf 

dek, aaa kami tidak punya 

hasil bumi untuk nyantri di 

sini.” 

Hamid : “ Waduh pak pak, ya 

nggak bisa, kalau anak bapak 

nyantri di sini mangan opo 

pak, mangan opo ?. ” 

KH Hasyim Asy’ari : 

“Wallahu Khoirur Rooziqin, 

Allah itu sebaik-baiknya 

pemberi rezeki. Bapak, anak 

bapak diterima menjadi santri 

di sini.” 

 

Scene : Tempat Pendaftaran Santri Baru  

Time : 00:01:11  

Makna Denotasi KH Hasyim Asy'ari sedang 

menawarkan pembinaan 

kepada Hamid sebelum 

pendaftaran santri baru. 

Makna Konotasi KH Hasyim Asy'ari menerima 

dan menerima bahwa Allah 

adalah penyuplai pangan yang 
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tiada tara sehingga ia tidak 

merasa stres jika ada siswa 

baru yang harus tetap tinggal di 

Tebuireng tanpa menyerahkan 

hasil panennya. 

Makna Mitos  

 

Makna Dari adegan tersebut, KH Hasyim Asy'ari membisikkan 

kepada Hamid, salah satu muridnya yang menolak munculnya siswa baru 

karena tidak bisa menyimpan hasil produksinya sebagai syarat masuk ke 

pesantren Tebuireng. Menurut KH Hasyim Asy'ari, ketika persoalan 

menabung atau tidak menabung tidak menjadi persoalan dengan alasan 

sekarang ada yang mengarahkan karena Allah pemberi makan, tidak ada 

alasan kuat untuk menekankannya. 

Dalam adegan itu, seorang ayah dan anaknya yang perlu belajar di 

bungalo KH Hasyim Asy'ari, entah dari mana Hamid, salah satu murid KH 

Hasyim Asy'ari, menolak ajakan sang ayah agar tidak ada bumi yang akan 

diserahkan kepada sang ayah. Pesantren, saat itu KH Hasyim Asy'ari datang 

dan menasihati Hamid bahwa Allah Maha Pemberi makanan. Saat itu KH 

Hasyim Asy'ari sengaja mengakui santri tersebut dan meminta murid yang 

berbeda untuk mengantarnya ke kamarnya. 

Allah telah berfirman dalam surah An-Nisa ayat 8 : 

عْرُوف ا نْهُ وَقوُلوُا۟ لهَُمْ قوَْلَ   مَّ كِينُ فَٱرْزُقوُهُم م ِ مَى  وَٱلْمَسَ 
 َ  وَإِذاَ حَضَرَ ٱلْقِسْمَةَ أوُ۟لوُا۟ ٱلْقرُْبىَ  وَٱلْيتَ

Artinya : “ Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, 

anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 

(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik .” 

Bagian ini menginstruksikan kami untuk secara konsisten menjadi 

mitra bagi siapa pun. Baik itu keluarga, anggota keluarga, orang miskin, 
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gelandangan, dll. Semua yang kita sediakan untuk sebagian individu harus 

diganti dengan yang lebih baik oleh Allah SWT. 

Wacana di atas mengandung pesan bahwa setiap aktivitas yang 

dilakukan seorang pekerja harus disertai dengan keaslian. Sejati adalah 

salah satu praktik mengagumkan yang harus dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Semua yang kita lakukan harus didasarkan pada kesungguhan, 

jangan mencapai sesuatu karena dibatasi oleh kondisi dan waktu atau hanya 

mengharap pujian dan imbalan dari orang lain. Sehingga hati kita menjadi 

tenang tentram dan ridha atas segala ketentuan yang terjadi. 

7. Kode 02 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

KH. Wahid Hasyim  : “ 

Maaf Ibu, Belum sempat ke 

tempat Ibu.” 

Nyai Kapu   : “ 

Ndak usah mikir Ibu, keadaan 

bapak bagaimana ?” 

KH. Wahid Hasyim : “ Ibu 

tenang saja, bapak biar saya 

yang urus, untuk sementara 

ibu ngungsi dulu ke Denaran 

sama anak-anak.” 

 

Scene : Halaman Pondok Pesantren Pesantren 

Tebuireng 

 

Time : : 00:20:25  

Makna Denotasi Terdapat dua orang yakni laki-

laki dan perempuan antara Ibu 
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dengan anak yang sedang 

berdiskusi. 

Makna Konotasi KH Wahid Hasyim sangat 

menghormati seorang ibunya, 

beliau menyarankan supaya 

ibunda tidak terlalu berpikir 

dengan masalah yang terjadi 

saat ini, mengingat terjadinya 

kekacauan dan pergolakan 

perang dengan tentara Jepang 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Sebagai anak wajib hukumnya untuk 

berbuat baik kepada kedua orang tua. Sebagaimana firman Allah yang telah 

memerintahkan kita berbuat baik kepada keduannya yang terdapat pada surah Al-

Baqarah ayat 83 : 

لِدَيْنِ إحِْسَان ا وَذِى ٱلْقرُْبَى   َ وَبٱِلْوَ  ءِيلَ لََ تعَْبدُُونَ إلََِّ ٱللََّّ َٰٓ قَ بَنِىَٰٓ إِسْرَ 
كِينِ وَقوُلوُا۟  وَإِذْ أخََذْناَ مِيثَ  مَى  وَٱلْمَسَ 

 َ وَٱلْيتَ

عْرِضُونَ لِلنَّاسِ حُ  نكُمْ وَأنَتمُ مُّ ةَ ثمَُّ توََلَّيْتمُْ إِلََّ قلَِيلَ  م ِ كَو  ةَ وَءَاتوُا۟ ٱلزَّ لوَ   سْن ا وَأقَيِمُوا۟ ٱلصَّ

Artinya : Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari Bani Israil. 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua 

orang tua, kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah 

yang baik kepada manusia, laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat”. Tetapi 

kemudian kamu berpaling (mengingkari) kecuali sebagian kecil dari kamu, dan 

kamu (masih menjadi) pembangkang. 

Dalam Di bagian ini, Allah menekankan bahwa kita harus berbuat 

besar kepada kedua wali itu. Dalam wacana di atas, KH Wahid Hasyim 

sangat menyayangi ibunya, mendorongnya untuk tidak merenungkan 

persoalan saat ini, mengingat gejolak dan huru-hara pertempuran dengan 

angkatan bersenjata Jepang. Birul Walidain penting untuk akhlak Islam 
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yang ketat yang menunjukkan aktivitas langsung, khususnya taat ketaatan 

dan perbuatan besar kepada wali dengan hukum fardhu (wajib) untuk setiap 

Muslim.. 

8. Kode 03 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

Harun : “ Sekarang Kulo baru 

paham kiai, mengapa kiai 

bertani dan berdagang. Tapi, 

kenapa kiai turun tangan 

sendiri memanen sawah kiai. 

Kiai kan bisa saja menyuruh 

kulo atau para santri yang lain 

untuk membantu para petani di 

sawah.” 

KH Hasyim Asy’ari : “ 

Dengan membantu para 

petani, kita bisa merasakan 

jerih payah mereka. Dengan 

begitu kita bisa menghargai 

nasi yang kita makan.” 

Scene : Pekarangan Sawah  

Time : 00:02:56  

Makna Denotasi KH Hasyim Asy’ari selalu 

Sampaikan kepada murid-

muridnya untuk selalu melihat 

nilai dalam semua yang 

dilakukan oleh orang-orang di 

sekitarnya. 
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Makna Konotasi Sebuah usaha yang 

memperlihatkan sungguh-

sungguh arti dirinya sebagai 

hamba Allah yang baik dan 

perbuatan yang mulia untuk 

bekal kehidupan sehari hari. 

 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Untuk situasi ini, perkiraan 

perhatian umum ditekankan. Karena dalam pertukaran ini, sang kiai 

mengajak murid-muridnya untuk selalu memperhatikan apa yang dilakukan 

orang-orang di sekitarnya. Apapun itu pekerjaannya baik petani, pedagang 

dan nelayan yang termasuk pada perbuatan yang mulia untuk bekal 

kehidupan sehari hari. 

Semua orang membutuhkan properti untuk memenuhi setiap 

kebutuhan sepanjang kehidupan sehari-hari dan salah satu pendekatan untuk 

mendapatkan sumber daya ini adalah dengan bekerja. Tanpa pengerahan 

tenaga, orang tidak akan mendapatkan apa pun untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari mereka. Dalam Islam, keberlimpahan material atau tatanan 

dunia lain memang merupakan suatu kebutuhan dan memiliki nilai lebih 

dari pada kemelaratan, namun kelimpahan dalam tatanan material itu sendiri 

bukanlah hal yang utama dan berubah menjadi tujuan yang pasti dari 

keberadaan manusia. 

Bekerja dalam sudut pandang Islam adalah usaha yang dilakukan 

dengan penuh semangat, khususnya dengan mengoordinasikan semua 

renungan, sumber daya, dan lebih jauh dzikir untuk menunjukkan 

signifikansinya sebagai seorang pekerja Allah yang harus menaklukkan 
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dunia dan merperbaiki kualitas hidupnya serta memposisikan dirinya strata 

sosial yang lebih baik yang menjadi bagian dari masyarakat. 

9. Kode 04 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

KH Wahid Hasyim : “ Jepang 

meminta kita untuk 

melipatgandakan hasil bumi 

sedangkan kita belum tau apa 

kepentingannya.” 

KH Hasyim Asy’ari : “ Kita 

ikuti saja, tapi kalau terjadi 

penyelewengan harus kita 

tolak sebab sesungguhnya 

suatu hal ketaatan itu apabila 

telah bercampur dengan 

kemaksiatan yang tampak 

jelas, Roji’. Maka “Wajawa 

buhaan” harus ditolak.” 

Scene : Gedung Pertemuan Jepang  

Time : 00:57:59  

Makna Denotasi Secara eksplisit tampak KH 

Wahid Hasyim sedang 

berdiskusi di hadapan KH 

Hasyim Asy’ari sambil 

berjalan keluar gedung menuju 

mobil.  

Makna Konotasi Jepang meminta kepada rakyat 

Indonesia agar supaya 

melipatgandakan hasil bumi 

dengan usaha bercocok tanam. 
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Perlawanan yang terjadi di 

berbagai daerah di Indonesia 

karena disebabkan oleh tentara 

Jepang yang membuat 

kebijakan tanam paksa untuk 

membuat kerugian dan 

kehancuran bagi Indonesia. 

Semua dilakukannya demi 

mendapat keuntungan yang 

lebih besar.  

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Jepang meminta agar penduduk 

asli menggandakan hasil panennya, hal ini juga dilakukan oleh KH Hasyim 

Asy'ari. Namun, dengan masuknya KH Hasyim Asy'ari dalam pengaturan 

ini, banyak siswa mulai merasa risih dengan apa yang terjadi sekitar saat itu. 

Orang-orang semakin putus asa, persediaan beras di pesantren semakin 

menipis tujuan Jepang membuat kebijakan ini adalah agar rakyat pribumi 

mengalami krisis moneter. 

Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 42 : 

طِلِ وَتكَْتمُُوا۟ ٱلْحَقَّ وَأنَتمُْ تعَْلَمُون  وَلََ تلَْبِسُوا۟ ٱلْحَقَّ بٱِلْبَ 

Artinya : “ Dan janganlah kamu mencampur adukkan kebenaran dengan 

kebathilan dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 

mengetahuinya.” 

Pengulangan ini sesuai yang dikomunikasikan oleh KH Hasyim 

Asy'ari. Dengan asumsi ketaatan bercampur dengan korupsi, hukum harus 

diberhentikan. Penolakan ini adalah larangan yang sah dan tulus. 

Alasannya, pilihan halal dan haram adalah pengaturan Allah SWT dan 

eksklusif hak-Nya. Akibatnya Allah mencela individu yang mengacaukan 
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realitas dan berbohong di antara kebenaran dan kepalsuan. Sejak itu 

menyebabkan hukum Allah bercampur aduk antara perintah dan larangan. 

 

10. Kode 05 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

Nyai Kapu  : “ Pak, Islam 

itu kan nggak mengajarkan 

orang untuk su’udzon, tapi 

seharusnya kan kita 

husnudzon. Harun itu kenapa 

ya pak kok bisa berprasangka 

buruk dan ndak percaya sama 

bapak.” 

KH. Hasyim Asy’ari : “ 

Prasangka buruk itu, tidak 

selamanya dari niatan yang 

buruk. Tapi bisa berasal dari 

ketidaktahuan saja. Harun 

tidak mengerti apa iyah aku 

harus menjelaskan kepada 

semua orang kenapa aku tidak 

mau turun tangan perkara 

Zaenal Mustafa karena aku 

setuju tindakannya. Kalau aku 

minta dia berdamai dengan 

Jepang, itu sama saja aku 

setuju Jepang.” 

Nyai Kapu  : “Paham aku 

pak, memang terkadang kita 
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butuh waktu untuk 

membuktikan.” 

 

Scene : Ruang Kamar KH Hasyim Asy’ari  

Time : 01:15:08  

Makna Denotasi Harun yang telah berprasangka 

buruk kepada KH Hasyim 

Asy’ari karena ia meyakini 

bahwa KH. Hasyim Asy’ari 

telah percaya dan bekerjasama 

dengan Jepang atas dasar 

wafatnya KH Zaenal Mustafa. 

Makna Konotasi Manusia adalah hewan baik 

yang berkewajiban untuk 

memuaskan dan menjaga etika 

yang baik serta menghindari 

dan meninggalkan etika yang 

buruk. 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Wacana ini menceritakan bahwa 

santri pujaan KH Hasyim Asy'ari, khususnya Harun, memiliki bias terhadap 

KH Hasyim Asy'ari dengan alasan menerima bahwa KH. Hasyim Asy'ari 

telah percaya dan bekerjasama dengan Jepang atas dasar wafatnya KH 

Zaenal Mustafa. Harun menganggap KH Zaenal Mustafa meninggal 

disebabkan karena KH Hasyim Asy’ari hanya diam dan tidak bersedia 
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membantu. Walaupun Harun telah kecewa atas sikap KH. Hasyim Asy’ari, 

Namun KH. Hasyim Asy’ari tidak menganggap salah terhadap 

permasalahan yang sedang terjadi dengan tidak fahamnya Harun atas 

rencana yang telah dibuat KH. Hasyim Asy’ari. 

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa kita tidak boleh berprasangka 

buruk (Su’udzon). Dalam ayat ini terkandung perintah untuk menjauhi kebanyakan 

dari berprasangka, karena sebagian tindakan berprasangka ada yang merupakan 

perbuatan dosa dan terdapat larangan untuk mencari-cari kesalahan dan 

menjelekkan orang lain. 

 Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat Ayat 12 

نَ ٱلظَّن ِ إنَِّ بَعْضَ ٱلظَّن ِ إثِمٌْ ۖ وَلََ تجََسَّسُوا۟ وَلََ  ا م ِ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱجْتنَبِوُا۟ كَثيِر  ا ۚ أيَحُِبُّ يَ   يَغْتبَ بَّعْضُكُم بَعْض 

حِيمأحََدُكُمْ أنَ يأَكُْلَ لحَْمَ أخَِيهِ مَ  ابٌ رَّ َ توََّ َ ۚ إِنَّ ٱللََّّ  يْت ا فَكَرِهْتمُُوهُ ۚ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman ! jauhilah banyak dari 

prasangka sesungguhya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu 

mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada diantara kamu yang 

menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan 

daging saudarannya yang sudah mati ? tentu kamu merasa jijik. Dan bertaqwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha penerima taubat Maha Penyayang. 

 

11. Kode 06 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 Wahid Hasyim : “ Kata 

Harun, Jepang menyebut-

nyebut nama Tebuireng 

sebelum menembak Hamid. 

KH Hasyim Asy’ari : “ Jadi, 

Hamid ditembak karena dia 

santri Tebuireng ? Rupanya 
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kita harus bersikap lebih 

lembut dalam menghadapi 

Jepang.” 

Scene : Ruang Tahanan Markas Tentara 

Jepang 

 

Time : 00:35:14  

Makna Denotasi KH Hasyim Asy’ari seolah 

gagal mengingat apa yang 

telah dilakukan para prajurit 

Jepang dengan mengatakan 

bahwa kita harus lebih berhati-

hati. 

Makna Konotasi Dalam kehidupan bertetangga, 

lingkungan lokal, negara dan 

negara, kita harus menjadi 

kelompok yang konsisten 

bergaul. Dengan berbaur kita 

sering bekerja sama dengan 

orang lain dan menjaga 

kerukunan antar sesama demi 
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menghindari segala bentuk 

konflik lahir dan batin. 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah dalam dialog diatas, Kita juga 

harus menjauh dari semua jenis permusuhan dan penghinaan di antara 

individu. Ini dengan alasan bahwa Islam memiliki kualitas solidaritas dan 

amanah, kerukunan, persaudaraan dan simpati di antara setiap orang. 

Sejalan dengan itu, kita diinstruksikan untuk secara konsisten memiliki rasa 

kegigihan dan ketahanan dalam menghadapi bahaya dari musuh yang 

menyerang. Jepang adalah musuh sejati. Jepang melakukan banyak 

kerugian dan secara mengejutkan menyampaikan intimidasi terhadap 

penduduk Indonesia. Apalagi mereka tak berhenti sedetik pun untuk 

membunuh murid-murid Tebuireng, salah satunya Hamid. Meski demikian, 

dengan etika yang diinstruksikan oleh Nabi Muhammad SAW saat 

menghadapi musuh.  

 

 

12. Kode 07 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 Karim : “ Santri-santri 

semuannya, aqidah kita telah 

terinjak-injak sama kaum kafir 

ini, tidak ada jalan lain selain 

jihad pilihannya Intan 

Surullah Hayyan Surukum, 

Allahu Akbar.” 
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Scene :Diatas Gedung Pondok Pesantren 

Tebuireng  

 

Time : 00:16:44  

Makna Denotasi Jepang merendahkan harkat 

martabat rakyat Indonesia 

dengan melakukan penjajahan 

dan perbuatan yang keji 

terhadap rakyat Indonesia. 

Makna Konotasi Kaum muslim dan para 

pemuda Indonesia akhirnya 

melakukan perlawanan 

terhadap penjajah sebagai jenis 

penjagaan dan menjaga publik 

dan bangsawan yang ketat. 

 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Dalam pertukaran ini diperjelas 

bahwa bangsawan masyarakat Indonesia diinjak-injak oleh penjajah. 
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan sendiri oleh penjajah sangat 

menjengkelkan masyarakat Indonesia, khususnya kebiadaban, perbudakan, 

pemerasan dan pembunuhan. Melihat kejadian ini, Muslim Indonesia 

akhirnya bertempur melawan penjajah sebagai bentuk perisai dan menjaga 

kebanggaan publik dan ketat. 

 

13. Kode 08 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

KH Hasyim Asy’ari : “ 

Solihin, tadi kamu catat siapa-

siapa saja yang tidak shalat 

dzuhur berjamaah.” 

Solihin : “ Hamid Kiai, biasa 

ketiduran katanya.” 

KH Hasyim Asy’ari : “ Apa 

hukumanya orang yang tidak 

ikut shalat berjamaah.” 

 

Scene : Masjid Pondok Pesantren Tebuireng   

Time : 00:05:18    

Makna Denotasi Hamid tidak melaksanakan 

ibadah shalat Dzuhur secara 

berjamaah dan diberikan 

hukuman berupa mencium 

pantat sapi. 

Makna Konotasi Setiap kegiatan secara 

konsisten memiliki hasil, baik 
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untuk disiplin atau 

penghargaan, baik dalam hal 

kecil maupun besar. Ini 

dilakukan karena itu adalah 

pekerjaan untuk meningkatkan 

kita sebagai individu. 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Dalam dialog ini, Hamid tidak 

melaksanakan salah satu kewajiban yaitu shalat dzuhur berjamaah. Ketika tidak ikut 

shalat berjamaah hukuman yang diberikan adalah mencium pantat sapi. Meskipun 

hukumannya ringan, akan tetapi nilai edukasinya sangat dalam yaitu rasa tanggung 

jawab. Setiap perbuatan selalu ada konsekuensinya baik untuk hukuman ataupun 

penghargaan baik dalam hal kecil maupun besar. Hal itu dilakukan karena sebagai 

upaya agar kita menjadi manusia yang lebih baik. Tanggung jawab adalah 

kesadaran diri manusia terhadap semua tingkah laku dan perbuatan yang disengaja 

ataupun tidak disengaja yang berasal dan timbul dari dalam diri dan atas kemauan 

sendiri. Nilai tanggung jawab dapat digunakan untuk memahami manusia sebagai 

makhluk sosial dan mengukur tinggi rendahnya akhlak yang dimilikinya. 

 

 

 

 

 

 

 

14. Kode 09 
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TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

Khaliq : “ Para pemuda sudah 

kumpul di Surabaya, kini 

saatnya Hizbullah Jombang 

bergabung dengan yang lain. 

KH Hasyim Asy’ari : Tanya 

adekmu  

Khaliq : Hud wes siapkan 

hadapi sekutu ? ” 

Hud : Insya Allah Mas  

Khaliq : “ Pak kami akan 

berangkat ke Surabaya pagi 

ini juga.” 

KH Hasyim Asy’ari : “ 

Innamal a’malu Binniat segala 

tindakan perbuatan itu 

bergantung pada niat. Jihad 

hendaklah dilaksanakan 

dengan penuh cinta kasih dan 

sesuai dengan aturan. Sebab 

jihad adalah jalan kebenaran 

menuju ridha Allah. 

Rasulullah saw bersabda 

Jihad yang paling besar itu 

adalah jihad melawan nafsu di 

dalam diri.” 

 

Scene : Ruang Pertemuan Pondok Pesantren 

Tebuireng 

 

Time : 01:36:40  
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Makna Denotasi Perintah Jihad melawan 

penjajah dengan diadasari oleh 

para pemuda dan nasihat dari 

KH Hasyim Asy’ari dengan 

menyertakan Allah SWT pada 

proses pelaksanannya. 

Makna Konotasi Kualitas keberagaman justru 

ditentukan oleh nilai akhlak, 

Segala jenis aktivitas yang 

perlu kita selesaikan harus 

mengingat nama Allah SWT 

untuk itu. Seharusnya tidak ada 

pertimbangan yang berbeda 

dalam siklus eksekusi. 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Dialog diatas digambarkan 

bahwa akan terjadi pertempuran jihad melawan angkatan bersenjata 

Belanda yang terjadi di Surabaya. Sebelum pasukan pemuda Muslim 

Jombang pindah dan bergabung bersama, mereka sebelumnya telah 

meminta persetujuan dari Kiai dan Kiai memberi otorisasi apa yang harus 

dilakukan selama di Surabaya. Anjuran Kiai kepada remaja adalah bahwa 

jihad yang akan diselesaikan perlu mengingat Allah SWT untuk itu, KH 

Hasyim Asy'ari mengatakan demikian agar para prajurit merasa benar 

dalam berperang dan mengharapkan ridha Allah. Tentunya tidak boleh ada 

unsur kesombongan di dalamnya, karena pada akhirnya akan mencampuri 

ketelitian dan kesungguhan hati dalam berjihad. Segala jenis aktivitas yang 

perlu kita selesaikan harus mengingat nama Allah SWT untuk itu. 

Seharusnya tidak ada renungan yang berbeda dalam siklus eksekusi. Ketika 

jiwa dan hati bercampur dengan hal-hal yang berbeda, hal itu akan 
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dilakukan dengan benar. Sejujurnya, keangkuhan adalah jenis perilaku yang 

tidak terpuji dan kita harus memiliki pilihan untuk mengendalikan 

keinginan di dalam diri kita sendiri. 

 

15. Kode 10 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

Harun dan Hamid : “ Mid cepetan 

mid...Yai..Yai..Yai...berhenti...Yai...

..Yai Hasyim.. Yai.” 

Scene : Jalan Ditengah Sawah   

Time : 00.19.24  

Makna Denotasi Harun dan Hamid sedang mengejar 

truk Jepang yang membawa KH. 

Hasyim Asy'ari dan Kang Solihin. 

Makna Konotasi Kasih sayang Harun dan Hamid 

pada KH. Hasyim Asy'ari membuat 

mereka berdua tidak memiliki 

keinginan untuk jauh darinya. 

Keduanya berhasil mengejar truk 

Jepang yang membawa KH. 
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Hasyim Asy'ari sambil berteriak 

memanggil. Karena mereka 

khawatir akan terjadi sesuatu pada 

KH. Hasyim Asy'ari. 

Makna Mitos  

 

Yang penting dari adegan tersebut adalah Harun dan Hamid sedang 

mengejar truk Jepang yang membawa KH. Hasyim Asy'ari dan Kang 

Solihin yang kemungkinan akan dibawa ke perwalian Jepang dan secara 

konsisten meneriakkan nama Kiai. Pada saat KH. Hasyim Asy'ari dan Kang 

Solihin ditangkap dan dimasukkan ke dalam kendaraan oleh Jepang, Harun 

dan Hamid berlari ke belakang kendaraan sambil meneriakkan nama KH 

Hasim Asy'ari, mereka umumnya mengikuti kemana KH Hasim Asy'ari 

dibawa karena takut paranoid. kehilangan. Harun adalah santri yang paling 

dipuja KH Hasim Asy'ari. Ke mana pun dia pergi, Harun secara konsisten 

mengikuti. Dalam adat pesantren, santri sangat menyukai kiai mereka. Ini 

adalah bentuk pengabdian dan kecintaan seorang santri yang begitu tinggi 

sehingga para siswa dapat menghormati kiai mereka tanpa pertanyaan. 
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16. Kode 11 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

Suara gemuruh para santri 

...... 

Harun: Biarkan kami masuk, 

kami hanya ingin ketemu Yai... 

biarkan kami masuk.. biarkan 

kami masuk, kami hanya ingin 

ketemu Yai...  

Scene : Markas Tentara Jepang  

Time : 00.40.00  

Makna Denotasi Para santri yang berlomba-

lomba menuju penjara dengan 

mengangkat tangan mereka 

sebagai gambaran 

perlindungan dari angkatan 

bersenjata Jepang 

Makna Konotasi Para santri baru diharapkan 

meminta agar KH Hasyim 

As'ari diantarkan, dengan 

alasan ia adalah tokoh penting 

di Tebuireng, menjaga dirinya 

sepadan dengan bersikap bijak 
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terhadap umat Islam pada saat 

itu. 

Makna Mitos  

 

Makna Dari adegan tersebut, para pelajar yang tampil di penjara 

Jepang, mereka semua tertarik untuk mengantarkan KH Hasyim Asy'ari 

dengan berpamer di penjara Jepang. Dalam adegan di atas, setelah tidak 

menyetujui pengaturan pementasan Sekerei, KH Hasyim Asy'ari dan Kang 

Solihin kemudian dibawa oleh pasukan Jepang untuk disiksa. Berkaitan 

dengan hal tersebut, santri Tebuireng yang datang dalam jumlah banyak 

datang ke tempat penahanan KH Hasyim Asy'ari dan meminta agar Kiai 

dibebaskan dari penahanan. Sekitar saat itu, suara KH Hasyim Asy'ari dari 

pengeras suara yang disiksa oleh Jepang membuat para siswa semakin gila 

dan berusaha menjatuhkan pagar di komando pusat Jepang. Kemudian para 

petarung Jepang kecewa dengan ini yang akhirnya mulai menembaki para 

siswa pameran. Selanjutnya, segera para siswa melarikan diri untuk 

menyelamatkan diri. Sore harinya Wahid Hasyim dan murid-muridnya 

kembali mengunjungi benteng Jepang dan meramaikan bacaan doa pada 

saat yang sama di hadapan komando pusat Jepang. Diharapkan banyaknya 

santri yang muncul akan menggulingkan base camp Jepang, sehingga para 

pejabat angkatan bersenjata Jepang turun tangan dan memindahkan KH 

Hasyim Asy'ari ke penjara Mojokerto sekitar saat itu. 
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17. Kode 12 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

Sari : “ Mas Harun.. Mas 

Harun.. Mas..Mas Harun.. ” 

Scene : Jalan ditengah Sawah  

Time : 01.42.33  

Makna Denotasi Sari sedang mengejar truk 

yang membawa pasukan 

Hizbullah ke Surabaya. 

Makna Konotasi Seorang pasangan merasa 

khawatir jika pasangannya 

yang lebih baik 

meninggalkannya dan pergi 

berperang melawan para 

penyusup, terlepas dari 

kenyataan bahwa itu untuk 

keuntungan semua orang 

kecuali bahwa kegelisahan 

terjadi jika sesuatu terjadi pada 

pasangannya. Sedih hati 
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karena Sari cemas dengan 

kemungkinan tidak bisa 

bertemu Harun lagi nanti. Dia 

hamil saat itu, yang 

membuatnya jauh lebih stres 

jika anaknya akan dilahirkan 

tanpa ayah. 

Makna Mitos  

 

Makna dari Dalam adegan tersebut, Sari sedang mengejar sebuah 

truk yang membawa Harun yang akan berperang melawan para penyusup 

bersama pasukan Hisbullah menuju Surabaya. Dalam adegan di atas, Sari 

terlihat mengejar kendaraan dari pasukan Lakar Hisbullah. Harun, sebagai 

orang terdekat Sari, ikut naik kendaraan ke Surabaya. Sari tampaknya tidak 

ingin kehilangan pasangan tersayang karena pada saat itu Sari sedang hamil. 

Sambil menangis, Sari mengakselerasi sepedanya mengikuti lepas landas 

kekasihnya saat dia bertempur. Harun berencana menolak mitranya untuk 

datang ke Indonesia. Mitra datang setelah Jepang kalah dalam konflik 

Pasifik, setelah itu Jepang menyerah tanpa syarat kepada mitra dan menarik 

diri dari negara Indonesia. 

Adalah normal bagi pasangan untuk merasa khawatir jika 

pasangannya meninggalkan dia untuk berperang melawan para pelanggar, 

meskipun faktanya itu adalah untuk kepentingan semua orang kecuali 

bahwa ketidaknyamanan terjadi jika sesuatu terjadi pada pasangannya. 

Dedikasi akan dicoba ketika pasangan ditinggalkan oleh pasangannya. 

Dalam situasi krisis, seorang pasangan harus menyerahkan pasangannya 

untuk waktu yang layak. Pasangan yang baik terus-menerus menunggu agar 

pasangannya kembali. Jarak bukanlah masalah jika cinta itu benar dari hati. 
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Sehingga dari beberapa pertukaran catatan yang dialami para pencipta 

diatas dan pencipta menyelesaikan ujian yang diidentikkan dengan kebajikan. 

Adegan dan diskursus antar karakter terlihat jelas saat menyampaikan pesan 

moral. Penulis menemukan 12 hal yang berkaitan antara nilai-nilai pendidikan 

Islam dengan nilai akhlak yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai tersebut 

yang dimaksud diantaranya sebagai berikut : (1) Nilai suka menolong, (2) Nilai 

berbakti kepada kedua orang tua, (3) Nilai saling menghargai, (4) Nilai larangan 

mencampur adukan antara haq dengan batil, (5) Nilai larangan berprasangka 

buruk (su’udzon), (6) Nilai kesabaran terhadap setiap masalah, (7) Nilai harga 

diri, (8) Nilai Tanggung Jawab, (9) Nilai ikhlas terhadap segala perbuatan, (10) 

Nilai cinta dan kasih sayang kepada kiai, (11) Nilai ketaatan dan kepatuhan 

kepada kiai, (12) Nilai kepedulian seorang istri kepada suami. 

 

18. Kode 01 Nilai Ibadah 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

KH Hasyim Asy’ari : “ Apa 

yang membuat tuan datang 

kemari ?.” 

Abdi : “ Saya kesini karena, 

sampai sekarang saya kalbu 

saya belum terketuk saat 

mendengar adzan. Apa saya 

berdosa kiai saya pernah 

membaca kalau Allah 

membenci hambanya, maka ia 

akan membekukan hati 

hambanya. Saya sering 

mendengar suara adzan, tapi 
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itu tidak lebih sebagai 

penanda sholat.” 

KH Hasyim Asy’ari : “ 

Apakah tuan tidak berpikir 

bahwa kegelisahan tuan itu 

adalah sebuah hidayah. Tidak 

semua orang mendapat 

hidayah seperti itu. Tuan 

merdeka memilih apa saja 

yang tuan sukai di dalam 

mempelajari agama Islam. 

Dengan syarat agama dan 

iman itu berdasarkan ilmu, 

pengertian, keyakinan yang 

tuan pelajari.” 

Scene : Rumah KH Hasyim Asy’ari   

Time : 00:55:56  

Makna Denotasi Abdi dan KH Hasyim Asy’ari 

sedang berdiskusi dalam satu 

meja. Latar belakangnya 

adalah rumah KH Hasyim 

Asy’ari dengan waktu malam 

hari yang tampak gelap. 

Makna Konotasi Pencahayaan gelap dalam 

adegan ini bermaksud 

memberikan simbolisasi 

bahwa pembicaraan serius 

dengan disertai harapan-

harapan dari sang tokoh. KH 

Hasyim Asy’ari memberikan 
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nasihat kepada Abdi bahwa 

sebuah hidayah akan datang 

dari Allah kepadanya. 

Makna Mitos  

 

Pentingnya adegan tersebut adalah dalam pertukaran ini Abdi mendatangi 

KH Hasyim Asy'ari untuk meminta penilaian atas apa yang dirasakannya. Abdi 

merasa ada sesuatu dalam dirinya, khususnya ketegangan. KH Hasyim Asy'ari 

dengan halus mengatakan bahwa ketegangan adalah arah yang datang dari Allah. 

Hidayah itulah yang akan mendorong jalan kebaikan dan kebenaran. KH Hasyim 

Asy'ari mengklarifikasi tentang apa yang terjadi dengan wawasan.  

 Allah telah menjelaskan tiga teknik penting dakwah, salah satunya adalah 

wawasan dalam surah An-Nahl ayat 125 : 

دِلْهُم بٱِلَّتىِ هِىَ أحَْسَنُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ  هوَُ أعَْلَمُ بِمَن ضَلَّ عَن  ٱدْعُ إلِىَ  سَبيِلِ رَب كَِ بٱِلْحِكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلْحَسَنَةِ ۖ وَجَ 

 سَبيِلِهۦِ ۖ وَهوَُ أعَْلَمُ بٱِلْمُهْتدَِينَ 

Artinya : “ Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya 

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

Dakwah adalah tindakan cinta yang terhormat dan itu adalah cara 

yang diambil oleh para nabi dan misionaris. Cobalah untuk tidak 

meninggalkan pesan terhormat ini sendirian dimanjakan dengan 

kebiadaban, kebingungan, tekanan keinginan, yang akan menyebabkan 

penolakan fakta yang sedang diteruskan. 

Allah berfirman dalam surah Yusuf ayat 108: 

ِ وَمَآَٰ أنَاَ۠ مِنَ ٱلْمُشْرِكِينَ  نَ ٱللََّّ ِ ۚ عَلىَ  بصَِيرَ ةٍ أنَاَ۠ وَمَنِ ٱتَّبَعَنىِ ۖ وَسُبْحَ  ا۟ إلِىَ ٱللََّّ ذِهۦِ سَبيِلِىَٰٓ أدَْعُوَٰٓ
 قلُْ هَ 
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Artinya : “ Inilah ajaran agamaku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 

mengajak kamu kepada Allah dengan hujjah yang nyata. Maha suci Allah, dan aku 

tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” 

 

 

 

 

19. Kode 02 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

KH Hasyim Asy’ari : “ Kami 

sebagai rakyat Indonesia 

sangat bersyukur karena 

saudara seiman Muhammad 

Al-Amin Al-Husaini berempati 

dengan saudara sesama 

muslim di Indonesia.” 

(Sedang menulis Surat 

Balasan dari ketua kongres 

muslim sedunia Muhammad 

Al-Amin Al-Husaini) 

 

Scene : Ruang Tamu Pondok Pesantren 

Tebuireng 

 

Time : 01:19:33  

Makna Denotasi Terlihat dua orang laki-laki 

sedang duduk berhadap-

hadapan sedang berbicara 

dengan jarak yang cukup 
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dekat. KH Hasyim Asy’ari 

tersebut mengarahkan ke 

sebuah tulisan dan laki-laki 

lainnya sedang menulis isi 

surat tersebut. 

Makna Konotasi KH Hasyim Asy'ari 

mengucapkan terima kasih 

kepada Muhammad Al-Amin 

Al-Husaini yang memiliki rasa 

kasih sayang kepada penduduk 

asli khususnya umat Islam 

yang membutuhkan 

kemerdekaan dari Jepang. 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Dialog ini berbicara bahwa KH 

Hasyim Asy'ari mengucapkan terima kasih kepada Muhammad Al-Amin 

Al-Husaini yang memiliki rasa kasih sayang kepada penduduk asli 

khususnya umat Islam yang membutuhkan kemerdekaan dari Jepang. Nilai 

yang dikenalkan dalam wacana ini adalah rasa persaudaraan "Ukhuwah 

Islamiyah" terhadap individu muslim. Seperti yang dikatakan Allah pada 

surah Al-Hujurat ayat 10 menyampaikan bahwa orang-orang beriman itu 

bersaudara dan juga ditegaskan untuk saling mengasihi dengan tujuan 

menjaga umat agar tetap kokoh. 

َ لَعلََّكُمْ ترُْحَ مُونَ   إنَِّمَا ٱلْمُؤْمِنوُنَ إِخْوَةٌ فأَصَْلِحُوا۟ بيَْنَ أخََوَيْكُمْ ۚ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ

Artinya : “ Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 

kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” 
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20. Kode 03 

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

KH Hasyim Asy’ari : “ Aku 

tidak bisa ikut berperang 

bersama para santri dan 

syuhada’. Aku hanya bisa 

berdoa dari jauh.” 

Nyai Kapu : “ Pak, apa aku 

ada juga dalam doa bapak ? 

atau hanya para syuhada’ dan 

para santri yang ada dalam 

doa bapak ? ” 

KH Hasyim Asy’ari : “ Saat 

aku memohon kepada Allah 

SWT agar dijauhkan dari api 

neraka, kau ada dalam doaku, 

karena kau bagian dari 

diriku.” 
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Scene : Ruanng Kamar KH Hasyim Asy’ari  

Time : 01:33:45  

Makna Denotasi Doa yang dipanjatkan oleh KH 

Hasyim kepada para pasukan 

Hizbullah yang sedang 

berjuang serta selalu berdoa 

kepada Istri tercinta. 

Makna Konotasi Kewajiban seorang pasangan 

harus memiliki pilihan untuk 

mengamankan dirinya dan 

kerabatnya agar terhindar dari 

segala jenis kemaksiatan. 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah Dalam dialog ini, sang nyai 

bertanya kepada KH Hasyim Asy’ari apakah dalam setiap doannya terselip 

nama sang nyai. Jawaban kiai secara signifikan menitikberatkan pada 

kewajiban pasangan dalam mengurus keluarganya. Sebagai pimpinan 

keluarga, ia harus memiliki pilihan untuk mengamankan dirinya dan 

kerabatnya agar terhindar dari segala jenis ketidaksenonohan. Seperti yang 

dikatakan Allah dalam Al-Qur'an surah At-Tahrim ayat 6 : 

ئِكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّ يَعْصُونَ 
َٰٓ ا وَقوُدُهَا ٱلنَّاسُ وَٱلْحِجَارَةُ عَليَْهَا مَلَ  ا۟ أنَفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَر  َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ قوَُٰٓ يَ 

َ مَآَٰ أمََرَهُمْ وَيفَْعلَوُنَ مَا يؤُْمَرُونَ   ٱللََّّ
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Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. Kode 04  

TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 KH Hasyim Asy’ari : “ Kafir 

ini boleh saja merajam saya, 

setelah saya menunaikan 

ibadah sholat. Mereka 

memaksa kita untuk memuja 

dewa matahari mereka, 

sekarang apakah mereka akan 

melarang kita memuja Tuhan 

kita ? ” 
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Scene : Markas Tentara Jepang  

Time : 00.25.43  

Makna Denotasi Karena telah mendengar 

Adzan sebagai pertanda 

Masuknya ibadah Sholat telah 

tiba. 

Makna Konotasi Meski hidupnya terancam, KH 

Hasyim Asy'ari berupaya 

untuk tidak melepaskan 

komitmennya untuk memuja. 

Makna Mitos  

 

Makna dari adegan tersebut adalah KH Hasyim Asy'ari adalah sosok 

yang tegas dan setia pada cinta. Seperti terlihat pada adegan di atas, KH 

Hasyim Asy'ari meninggalkan bahaya penguasa Jepang untuk memenuhi 

komitmen permohonan yang diwajibkan mengingat suara himbauan 

permohonan telah berulang. 

22. Kode 05 
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TANDA VISUAL TANDA AUDIO 

 

 

KH Hasyim Asy’ari : “ Tidak 

ada hal yang lebih buruk 

daripada menggadaikan 

aqidah untuk cari selamat, 

hanya kepada Allah SWT kami 

menyembah, silahkan tuan 

kalau mau menyiksa saya.” 

Scene : Markas Tentara Jepang  

Time : 00.24:07  

Makna Denotasi Jepang meminta agar KH 

Hasyim Asy'ari 

menandatangani artikulasi 

sehubungan dengan terjadinya 

Cukir dan selanjutnya Sekerei. 

Bagaimanapun, dia 

memutuskan untuk menolak 

karena dia merasa tidak terkait 

dengan asosiasi apapun 

dengan Cukir dan Sekerei yang 

dianggap bertentangan dengan 

Islam. Terlebih lagi, ketika 

mendengar suara adzan dia 

meninggalkan tempat dan 
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berkata bahwa dia siap disiksa 

setelah dia bertanya. 

Makna Konotasi Dalam adegan ini, KH Hasyim 

Asy'ari suka bertahan sambil 

berpegang teguh pada 

pelajaran Islam ketimbang 

tunduk ke Jepang. 

Makna Mitos  

 

Pentingnya adegan tersebut adalah KH Hasyim Asy'ari mengobrol 

dengan Hamzah, salah satu warga Indonesia yang bekerja untuk Jepang 

sebagai penerjemah bahasa Jepang-Indonesia. Hamzah sedang berbicara 

dengan KH Hasyim Asy’ari mengenai sikap seorang muslim apabila waktu 

adzan telah dikumandangkan.  

Pada gambar di atas, KH Hasyim Asy'ari tidak mau memberi 

penjelasan terkait episode pemotongan yang menurutnya tidak dia lakukan 

dan bagi Sekerei dia tidak suka melakukannya, dia memutuskan untuk 

disiksa daripada disiksa. menjual aqidahnya. 

Sehingga, dari sedikit pertukaran catatan yang dialami pencipta dan 

pencipta, mereka menyelidiki tentang taksiran cinta. Adegan dan perbedaan 

antara karakter terlihat jelas saat menyampaikan pesan ibadah. Penulis 

menemukan 5 hal yang berkaitan antara nilai-nilai pendidikan Islam dengan 

nilai ibadah yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai tersebut yang 

dimaksud diantaranya sebagai berikut : (1) Nilai prinsip berdakwah dengan 

lemah lembut, (2) Nilai ukhuwah Islamiyah, (3) Nilai berdoa untuk keluarga 

dan mendoakan orang lain, (4) Nilai melaksanakan sholat, (5) Nilai 

Keteguhan hati untuk tetap melaksanakan ibadah. 

2. Bentuk Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
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Dalam pesantren, terdapat berbagai kualitas pengajaran Islam yang 

membantu pelaksanaan pelatihan, bahkan sebagai pengaturan atau kerangka 

di dalamnya. Nilai ini menjadi alasan untuk memajukan jiwa siswa sehingga 

dapat memberikan pembelajaran sesuai dengan asumsi untuk wilayah 

setempat yang lebih luas. Terlihat dari segi aspek materi pendidikan dalam 

banyaknya nilai-nilai Islam mencantumkan nilai-nilai pendidikan Islam 

antara lain Al-Qur’an, aqidah, akhlak dan ibadah.238 Adapun hakikat nilai-

nilai pendidikan Islam antara lain sekurang-kurangnya mencakup aspek 

aqidah, akhlak dan Ibadah. 

Bagian ajaran aqidah mencakup keyakinan bahwa Allah yang soliter 

memiliki keistimewaan untuk diagungkan, wacana lisan sebagai kalimat 

syahadat, dan kegiatan dengan amalan yang adil. Jadi aqidah Islam bukan 

hanya sekedar keyakinan di dalam hati, namun harus menjadi acuan dalam 

berperilaku untuk menciptakan amal shalih.239 Unsur-unsur aqidah meliputi 

kebebasan manusia dari ketundukan mental dan kebebasan manusia dari 

pemujaan terhadap hewan, mempersembahkan amalan kepada umat Islam 

bahwa Allah adalah titik fokus perhatian keilmuan, memberikan latihan 

kebebasan dari belenggu nilai-nilai yang berasal dari keinginan, sebagai a 

struktur yang diduga dalam peningkatan ilmu pengetahuan. Informasi dan 

inovasi, sebagai pembentukan keyakinan yang menjamin kegembiraan dan 

keadilan hidup bagi seluruh umat manusia, serta menjadikan Islam sebagai 

kekuatan peradaban dunia. Begitu pula dengan aqidah memiliki istilah yang 

berbeda-beda, misalnya tauhid, iman dan ushuluddin. 

Bagian dari pendidikan akhlak yang baik mencakup hubungan 

dengan Tuhan, dan hubungan antara makhluk hidup baik dalam keberadaan 

orang, keluarga, jaringan, dan faktor lingkungan yang khas. Melalui 

                                                             
238 iTri iWidarti, iPengaruh iPemahaman iNilai-Nilai iPendidikan iIslam iTerhadap iPerilaku 

iKeagamaan iSiswa idi iMI iBustanul iUlum iPlosokerep iSumobito iJombang iTahun iAjaran 

i2010-2011, i(Skripsi, iUnipdu iJombang, i2010), ihlm i18. 
239 iAbudin iNata, iMetodologi iPendidikan iIslam i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo iPersada, i2007), 

ihlm i28. 
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pelajaran akhlak disadari bahwa standar pelajaran Islam mencakup semua 

perspektif dan bagian dari keberadaan manusia dan mengingat semua jenis 

korespondensi untuk jenis vertikal bahkan vertikal.240 

Berbicara secara ekstensif, bagian instruktif dari cinta dipisahkan 

menjadi dua bagian, khususnya, cinta eksplisit (cinta mahdhah) dan cinta 

umum (cinta ghairu mahdhah). Cinta unik (cinta mahdhah) adalah cinta 

yang telah Allah putuskan dalam kehalusan, tingkatan dan strategi tertentu. 

Maka cinta umum (ghairu mahdhah cinta) adalah ruh, dakwah, dan fitrah 

Islam yang sesuai dengan motivasi di balik penciptaan manusia, khususnya 

sebagai hewan yang diatur untuk memuliakan Allah.241 

Seperti yang telah diklarifikasi di atas mengenai kualitas pesantren, 

memang Alquran juga mengandung nilai-nilai yang dijadikan acuan dalam 

pendidikan Islam. Nilai ini terdiri dari tiga kolom fundamental, yaitu: harga 

I'tiqodiyah, harga Khuluqiyah, dan harga Amaliyah.242 Dalam pesantren 

terdapat berbagai macam kualitas yang mendukung pelaksanaan siklus 

pembelajaran. Nilai ini menjadi alasan untuk kemajuan mental sehingga 

dapat memberikan hasil untuk bersekolah sesuai asumsi untuk wilayah 

setempat yang lebih luas. Kualitas fundamental pesantren yang harus 

ditanamkan pada anak, pelajar atau mahasiswa sehingga kualitas tersebut 

terdiri dari tiga kolom utama, yaitu estimasi pembelajaran I'tiqodiyah, 

estimasi pelatihan khuluqiyah, dan estimasi pembelajaran amaliyah.243 

a. Nilai Pendidikan I’tiqodiyah 

Nilai I’tiqodiyah ini biasa disebut dengan aqidah.244 Secara 

etimologis, aqidah adalah ikatan, dengan alasan aqidah mengikat dan 

menggantungkan segalanya. Padahal aqidah adalah keyakinan, dengan cara 

                                                             
240 iZuhairini idkk, iFilsafat iPendidikan iIslam i(Jakarta: iBumi iAksara, i1998), ihlm i44. 
241 iAbudin iNata, iMetodologi iPendidikan iIslam, ihlm i82. 
242 iAbdul iMujib idan iJusuf iMudzakir, iIlmu iPendidikan iIslam i(Jakarta: iKencana iPrenada 

iMedia, i2006), ihlm i36. 
243 iAchmadi, iIslam iSebagai iParadigma iIlmu iPendidikan i(Yogyakarta: iAditya iMedia, 

i1992), ihlm i58. 
244 iZakiyah iDarajat, iIlmu iPendidikan iIslam i(Jakarta: iBumi iAksara, i2004), ihlm i19. 
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ini aqidah dihubungkan dengan andalan keyakinan yang menjadi standar 

pelajaran Islam. Sehingga memiliki kedudukan yang sentral dan 

fundamental.245 Estimasi pesantren I'tiqodiyah ini adalah nilai yang 

diidentifikasikan dengan keyakinan seperti keyakinan kepada Allah SWT, 

keyakinan pada rasul, keyakinan pada Rasul, keyakinan pada kitab, 

keyakinan pada hari akhir dan keyakinan pada qada dan nasib qadar yang 

berencana untuk mengoordinasikan keyakinan individu. 

Ada enam standar pelajaran Islam, yaitu : 

a. Iman (Keyakinan) Kepada Allah 

Keyakinan kepada Allah berarti menerima dan 

mempraktikkan perintah Allah yang terkandung dalam alquran. 

Keyakinan kepada Allah tidak hanya diterima tanpa disertai 

dengan kegiatan yang sesuai dengan perintah Allah. Ini adalah 

keyakinan yang tercela karena tidak disertai bukti kegiatan yang 

sesuai dengan perintah Allah.246 

b. Iman Kepada Malaikat 

Mempercayai kehadiran makhluk yang tak terlihat Allah, 

khususnya utusan surgawi, adalah salah satu syarat bagi 

seseorang untuk menerimanya. Memberi bekal pada Rasulullah 

SAW adalah satu sisi, yakni beragama pada ekspresi Allah yang 

terkandung di dalam Alquran sehingga sulit untuk 

menunjukkannya dengan proporsinya. Seperti yang 

diindikasikan oleh Syekh Mahmud Syaltut, alquran adalah 

sumber kepercayaan pada hal-hal yang tersembunyi dan alquran 

yang benar tentang utusan surgawi.247 

c. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah 

Keyakinan dalam kitab-kitab Allah sangat penting bagi 

seorang Muslim. Selain memiliki keyakinan pada alquran, 

                                                             
245 iMuhammad iDaud iAli, iPendidikan iAgama iIslam i(Jakarta: iRajawali iPress, i2013), ihlm 

i199. 
246 iMustafa iKamal iPasha, iAqidah iIslam i(Yogyakarta: iCipta iKarsa iMandiri, i2003), ihlm i36. 
247 iRosihan iAnwar, iAkidah iAkhlak i(Bandung: iPustaka iSetia, i2009), ihlm i124. 
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seorang muslim juga harus memiliki keyakinan pada kitab-kitab 

Allah yang diturunkan Allah sebelumnya.248  

d. Iman Kepada Nabi dan Rasul 

Memiliki keyakinan pada nabi dan rasul sangat penting 

untuk percaya kepada Allah. Karena wahyu yang berasal dari 

Allah tersebut disampaikan kepada Rasul Allah sebagai 

penyampai hukum dan agama secara tepat. Menganjurkan 

semua yang diajarkan oleh para Rasul Allah adalah sebuah 

komitmen, dengan alasan bahwa para Rasul Allah meneruskan 

sesuai apa yang telah ditegaskan di kitab surgawi, yang tidak 

datang dari kesia-siaan.249 

e. Iman Kepada Hari Akhir 

Keyakinan kepada Allah tidak dapat dipisahkan dari 

keyakinan pada Hari Kiamat. Karena memiliki keyakinan 

kepada Allah mengharapkan kita untuk melegitimasi semua 

yang telah Dia ceramah, salah satunya adalah terjadinya Hari 

Kiamat melalui jaminan dan bahaya-Nya. Jaminan sebagai 

kepuasan dan kebahagiaan bagi penganut dan bahaya dengan 

segala kesusahan bagi orang-orang kafir.250 

f. Iman Kepada Qadha dan Qadhar 

Keyakinan pada kehendak Allah juga penting untuk 

memiliki keyakinan kepada Allah. Nasib Allah adalah sesuatu 

yang rahasia, itu memanusiakan keinginan seseorang untuk 

melakukannya dan orang itu mungkin mengetahui peristiwa 

yang ditentukan sebelumnya ketika nasib itu telah berlalu.251 

                                                             
248 iMustafa iKamal iPasha, iAqidah iIslam, ihlm i167. 
249 iAbdurrahman iHabanakah, iPokok-Pokok iAqidah iIslam i(Jakarta: iGema iInsani, i1998), ihm 

i224. 
250 iIbid, ihlm i515-516. 
251 iMustafa iKamal iPasha, iAqidah iIslam, ihlm i212. 
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Islam bersumber dari keimanan pada tauhid, yaitu keyakinan 

sebagai Allah SWT, tidak ada apapun yang naik kepada-Nya, baik di alam 

maupun dalam amal. Penjelasan tauhid yang paling singkat dan paling sulit 

adalah membaca kalimat tahlil dengan teliti. Dalam tafsirnya, aqidah 

bertumpu pada hikmah-hikmah yang terkandung dalam andalan keyakinan, 

khususnya keyakinan kepada Allah SWT, keyakinan kepada Malaikat 

Allah, keyakinan pada Kitab-kitab Tuhan, keyakinan kepada Rasul Allah, 

keyakinan pada Hari Kiamat dan keyakinan pada takdir. 

Iman berasal dari akar kata bahasa Arab amana yu'minu imanan 

yang berarti menerima atau menerima.252 Mempercayai bahasa Indonesia 

berarti mengakui atau menerima bahwa sesuatu (yang diterima) itu asli. 

Dalam keyakinan, ada tiga komponen yang harus bekerja sama, tepatnya 

tidak ada penutup antara pengakuan lisan, legitimasi hati dan eksekusi nyata 

dalam kehidupan nyata. 

Seperti yang diindikasikan oleh Kaelani HD, bukti kepercayaan 

memasukkan mereka :253 

1. Mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya 

2. Melaksanakan perintah-Nya 

3. Menghindari larangan-Nya 

4. Berpegang teguh kepada Allah SWT dan Sunnah Rasul-Nya 

5. Membina hubungan kepada Allah SWT dan sesama manusia 

6. Mengerjakan dan meningkatkan amal shaleh 

7. Berjihad dan dakwah 

Pendidikan kepercayaan dikenang karena perspektif instruktif yang 

layak menjadi pertimbangan utama para wali. Setiap orang tua harus 

memberikan instruksi kepercayaan diri kepada siswa mereka. Karena 

kepercayaan mendasari keislaman seseorang. Instruksi kepercayaan harus 

                                                             
252 iKaelani iHD, iIslam iAspek-Aspek iKemasyarakatan i(Jakarta: iBumi iAksara i2000, ihlm i58. 
253 iIbid, ihlm i60-61. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    
 

digunakan sebagai salah satu perhatian utama dari pelatihan pengabdian 

anak-anak. Dengan itu, sangat dapat dipercaya bahwa ketika ia akan tumbuh 

menjadi seorang yang taat kepada Allah SWT yang secara konsisten 

menunaikan perintah-Nya dan menghindari setiap penyangkalan-Nya. 

Dengan cara ini, dengan keyakinan yang kokoh dapat menahan diri dari 

perbuatan dan kecenderungan yang buruk. 

Estimasi atas ajaran keyakinan Abdurahman An-Nahlawi tersebut 

mengungkap bahwa keyakinan adalah pembentukan aqidah yang 

dimanfaatkan sebagai pendidik dan peneliti untuk membangun pesantren 

yang tegas. Sementara itu, di dalam Al-Qur'an terdapat refrain 136 surah 

An-Nisa yang menyatakan tentang keyakinan yakni: 

هِ  ولِ سُ َى  رَ ل لَ عَ زَّ َ ي ن ذِ َّ َابِ ال ت كِ الْ هِ وَ ولِ سُ رَ ِ وَ اللََّّ ِ ُوا ب ن مِ ُوا آ ن ينَ آمَ ذِ لَّ ا ا هَ َيُّ أ ا  َ ي

رِ  خِ  مِ الْْ وْ َ ي ْ ل ا هِ وَ لِ سُ رُ هِ وَ ِ ُب ت كُ هِ وَ تِ كَ ئِ لََ مَ ِ وَ اللََّّ رْ بِ ُ ف كْ َ نْ ي مَ ۚ وَ لُ  بْ َ نْ ق لَ مِ زَ َنْ أ ي  ذِ لَّ َابِ ا ت كِ لْ ا وَ

ا يد  عِ لَ  بَ لََ لَّ ضَ دْ ضَ قَ َ  ف

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman ! tetaplah beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan 

kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barangsiapa ingkar 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-Nya dan hari 

kemudian. Maka sungguh orang itu telah tersesat sangat jauh. 

Dalam pandangan ini, cenderung dianggap bahwa setiap pemuja harus 

memiliki keyakinan pada hal-hal yang telah didiktekan oleh Allah SWT. Keyakinan 

akan hal-hal yang diatur oleh Allah disebut aqidah. Dalam Islam, keyakinan pada 

hal-hal yang diminta oleh Allah SWT dikenal sebagai keyakinan andalan yang 

terdiri dari meletakkan bekal kepada Allah, Malaikat, Rasul, Buku, Hari Terakhir 

Qadha dan Qadhar dari Allah SWT. 

 Dalam menanamkan keyakinan tentang kepercayaan diri, wali sebagai guru 

dalam keluarga memiliki tugas utama dalam mengatur dan mengkoordinasikan 

anak melalui berbagai upaya dan mendekatkan diri sejak awal agar anak memiliki 

keyakinan yang jelas terhadap agamanya.   
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Masalah kepercayaan melibatkan keyakinan hidup atau secara 

khusus cenderung diartikan sebagai iman di dalam hati, diungkapkan secara 

lisan dan dilatih dalam kegiatan pelengkap.254 Masalah kepercayaan sangat 

penting dan sentral dalam keberadaan manusia, karena kepercayaan 

menentukan sifat hidup seseorang. Oleh karena itu, pengembangan harus 

dilakukan dengan sungguh-sungguh dan mendalam melalui instruksi 

keyakinan. Keyakinan adalah keyakinan dan kebenaran yang diidentikkan 

dengan tauhid (keesaan Allah) dan momen pembalasan.  

Sekolah adalah sesuatu yang menarik dan selalu membutuhkan 

perhatian banyak orang untuk mengetahuinya. Itu sebabnya, pelatihan 

menjadi kolom yang menentukan nasib anak-anak bangsa. Instruksi 

kepercayaan harus diberikan pada anak-anak sejak awal.255 Misalnya, ketika 

Allah menunjukkan pesantren kepada para pekerjanya secara berurutan, 

salah satunya melalui cerita-cerita dalam Al-Qur'an dan KH. Hasyim 

menunjukkan pengajaran percaya diri melalui pesantren. 

b. Nilai Pendidikan Khuluqiyah 

Pendidikan Khuluqiyah Merupakan sekolah diidentikkan dengan 

moral (etika) yang mengharapkan membebaskan diri dari perilaku di bawah 

standar dan mencerahkan diri dengan perilaku terpuji. Estimasi latihan 

Khuluqiyah adalah ajaran tentang hal-hal yang bermanfaat dan hal-hal yang 

buruk, yang diidentikkan dengan perilaku dan aktivitas manusia. Etika 

secara umum disebut etika.256 Etika di sini menyangkut etika dan moral 

yang bermaksud membebaskan diri dari tingkah laku yang tidak dapat 

dipertahankan dan meningkatkan diri dengan tingkah laku yang terpuji. 

Pelatihan moral adalah bagian utama dari kehidupan sehari-hari, karena 

                                                             
254 iMasturin, iPotret iPendidikan iAgama iIslam idi iMadrasah idan iSekolah i(Salatiga: iJurnal 

iMudarissa, i2013), ihlm i80. 
255 iHasan iAl-Asymawi, iKiat iMendidik iAnak iDengan iCinta i(Yogyakarta: iSaujana, i2004), 

ihlm i5. 
256 iH.M iArifin, iIlmu iPendidikan iIslam iSekolah: iSuatu iTinjauan iTeoritis idan iPraktis 

iBerdasarkan iPendekatan iInterdisipliner i(Jakarta: iBumi iAksara, i2000), ihlm i57. 
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seseorang yang tidak memiliki etika akan menyebabkan dirinya merusak 

orang lain. 

Dalam hal seseorang memiliki perilaku dan karakter yang pantas, 

maka cenderung dikatakan memiliki etika yang baik pula. Selain itu, jika 

seseorang memiliki perilaku dan kepribadian yang buruk, sangat mungkin 

dikatakan bahwa ia memiliki etika yang buruk. Estimasi dari pelatihan 

khuluqiyah ini meliputi membantu, empati, penghargaan, kesopanan, 

absolusi kontrol, menjaga jaminan, berterus terang, tugas, dll. Pendidikan 

akhlak adalah pelatihan yang dapat mendorong berprestasi, sehingga 

membina anak-anak kita dengan etika yang tinggi, karena wali adalah 

cerminan utama yang digunakan sebagai ilustrasi oleh anak-anaknya. 

 

c. Nilai Pendidikan Amaliyah 

Nilai pendidikan amaliyah merupakan nilai yang berkaitan dengan 

pendidikan tingkah laku sehari-hari yang berhubungan dengan diantaranya 

adalah : 

1) Pendidikan Ibadah 

Pendidikan ini memuat hubungan antara manusia dengan 

Allah, seperti sholat, puasa, zakat, haji dan nazar dan lain 

sebagainya. Hal tersebut bertujuan untuk aktualisasi dengan nilai 

ubudiyah.257 Pendidikan Ibadah merupakan salah satu bagian dari 

pesantren yang perlu dipertimbangkan, karena semua cinta dalam 

Islam diarahkan untuk membawa individu secara konsisten 

mengingat Allah SWT. 

Ibadah adalah bukti nyata bagi seorang Muslim untuk 

beriman dan dibimbing oleh aqidah Islam. Mendorong ketaatan 

pada anak dimulai dengan pekerjaan dalam keluarga. Sejak awal, 

anak-anak harus dibiasakan dengan pengertian cinta, misalnya 

                                                             
257 iAbdul iMujib idan iJusuf iMudzakir, iIlmu iPendidikan iIslam ihlm i36. 
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dididik untuk menyajikan surat-surat pendek dari Al-quran hingga 

melatih elokusi agar diucapkan dengan lancar, karena membaca al-

quran adalah cinta. Latih anak-anak dengan membuat petisi lima 

hari dengan tujuan agar ketika anak mulai menyeimbangkan diri, 

tidak ada alasan kuat untuk mencoba mengingat perkembangan dan 

pembacaan do'a tersebut.  

 

2) Pendidikan Muamalah 

Pendidikan muamalah ini memuat hubungan antar sesama 

manusia baik secara individu maupun kelompok 

(institusional).258 Pendidikan muamalah pada bagian ini terdiri 

atas : 

a) Pendidikan Syakhsiyah, adalah pelajaran yang berisi tingkah 

laku tunggal seperti masalah perkawinan, hubungan jodoh 

dan anggota keluarga dekat, yang bermaksud membingkai 

sakinah, mawadah, warohmah dan keluarga sejahtera. 

b) Pendidikan Madaniyah, merupakan penyelenggaraan 

sekolah yang diidentifikasikan dengan pertukaran seperti 

upah, gadai, organisasi pertukaran, dll, yang berencana 

untuk mengawasi hak milik atau hak individu. 

c) Pendidikan Jana’iyah, merupakan pendidikan instruksi yang 

diidentifikasikan dengan perbuatan salah atas pelanggaran 

yang dilakukan. Menjaga koherensi keberadaan manusia, 

terlepas dari apakah diidentikkan dengan harta benda, 

kehormatan, dan hak individu lainnya. 

d) Pendidikan Murafa’at, merupakan pendidikan diidentikkan 

dengan acara-acara seperti pendahuluan, saksi dan janji yang 

dimaksudkan untuk menjaga kesetaraan antar individu dari 

daerah setempat. 

                                                             
258 iIbid, ihlm i37. 
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e) Pendidikan Dusturiyah, merupakan persekolahan yang 

diidentikkan dengan hukum negara yang mengatur 

hubungan antara individu dan otoritas publik yang berencana 

untuk menjaga kekuatan negara. 

f) Pendidikan Duwaliyah, merupakan pelatihan yang 

diidentikkan dengan ketatanegaraan misalnya, permintaan 

negara Islam, permintaan negara non-Islam, ruang wilayah 

kerukunan dan pertempuran, dan hubungan umat Islam di 

berbagai negara yang berfokus pada keharmonisan dunia. 

g) Pendidikan Iqtishadiyah, merupakan pelatihan yang 

diidentikkan dengan individu dan perekonomian negara, 

hubungan antara orang miskin dan orang kaya yang 

diharapkan dapat menjaga keseimbangan dan penyampaian 

upah yang setara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

A. Profil Dari Film Sang Kiai 

Film Indonesia lainnya karya anak bangsa yang dibuat oleh para 

pekerja film untuk diperkenalkan ke negara Indonesia dimana film ini 

dilengkapi dengan komponen sejarah, pertunjukan, perang dan dakwah. 

sosok KH. Hasyim Asy'ari yang memulai profesinya di bidang pendidikan 

Islam dengan bukti berdirinya sebuah sekolah tinggal di kota Jombang yang 

diberi nama Pondok Pesantren Tebuireng. Dia menerima banyak sekali 

kebiasaan pendidikan Islam gaya lama yang berfokus pada moral dan 

standar pembelajaran yang diterima untuk memiliki pilihan untuk 

mendorong kemajuan pendidikan Islam pada masanya. Sekaligus 

menceritakan tentang keberadaan orang-orang Indonesia ketika masih 

berada di bawah tekanan kekuasaan pionir Jepang dan perlindungan dari 

penjajahan kolonial Belanda sebagai upaya dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia. 

Pada bagian akhir dalam skripsi ini diperoleh kesimpulan dari hasil 

analisis penelitian yang berjudul “ Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Film Sang Kiai ” yaitu adanya pesan atau makna nilai-nilai pendidikan 

Islam yang ditunjukkan yang terdiri dari tiga aspek yang masing masing 

aspek meliputi nilai lagi didalamnya. 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam Film Sang 

Kiai diantaranya : 

1. Nilai Pendidikan Aqidah : Nilai yang berhubungan dengan keimanan 

dan ketauhidan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam kaitannya dengan 

hubungan manusia dengan Tuhannya. Ilmu yang mengajarkan manusia 
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mengenai kepercayaan aqidah tauhid kepada kita yakni menanamkan 

keyakinan kepada Allah SWT. 

2. Nilai Pendidikan Akhlak : Nilai yang berhubungan dengan tindak 

tanduk kelakuan manusia, sifat – sifat  yang dimiliki manusia baik yang 

terpuji (mahmudah) maupun tercela (madzmumah) dan watak.  

3. Nilai Pendidikan Ibadah : Nilai yang berhubungan dengan segala 

sesuatu tentang aktivitas ibadah. Baik ibadah wajib maupun sunnah. 

C. Bentuk Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Sang Kiai 

1. Nilai Pendidikan Aqidah : Seperti halnya yang ditampilkan dalam 

pemaparan data diatas yaitu dalam pemaparan nilai aqidah, penulis tidak 

membagi aqidah ke dalam beberapa macam dan bentuk, karena penulis 

memiliki fokus tersendiri dalam pembahasan yakni bentuk nilai aqidah 

yang terdapat film sang kiai. Seperti : nilai pendidikan tentang prinsip 

dasar aqidah umat Islam yang sangat melekat dalam jiwa dan tidak dapat 

diganggu gugat oleh siapapun, nilai pendidikan kepercayaan yang pasti 

wajib diketahui oleh manusia yang ada di dunia adalah Allah SWT, nilai 

pendidikan ketauhidan yang percaya bahwa tidak ada Tuhan yang patut 

disembah dan dihormati selain Allah SWT, nilai pendidikan 

menanamkan keyakinan dan kepercayaaan kepada Allah SWT adalah 

sebagai bukti beriman kepada rukun iman yang pertama, nilai 

pendidikan perintah resolusi jihad adalah sebagai bentuk Jihad di jalan 

Allah SWT dan selalu menyebut dan mengagungkan nama Allah SWT 

sebagai bentuk dari keimanan kepada-Nya, 

2. Nilai Pendidikan Akhlak : Nilai pendidikan akhlak dalam penelitian ini 

ada kaitannya dengan bentuk nilai pendidikan akhlak di dalamnya yakni 

seperti : nilai pendidikan suka menolong, nilai pendidikan berbakti 

kepada kedua orang tua, nilai pendidikan saling menghargai, nilai 

pendidikan larangan mencampur adukan antara haq dengan batil, nilai 

pendidikan larangan berprasangka buruk (su’udzon), nilai pendidikan 

kesabaran terhadap setiap masalah, nilai pendidikan harga diri, nilai 

pendidikan tanggung jawab, nilai pendidikan ikhlas terhadap segala 
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perbuatan, nilai pendidikan cinta dan kasih sayang kepada kiai, nilai 

pendidikan ketaatan dan kepatuhan kepada kiai, nilai pendidikan 

kepedulian seorang istri kepada suami. 

3. Nilai Pendidikan Ibadah : nilai pendidikan ibadah dalam penelitian ini 

ada kaitannya dengan bentuk nilai pendidikan ibadah di dalamnya yakni 

seperti : nilai pendidikan prinsip berdakwah dengan lemah lembut, nilai 

pendidikan ukhuwah Islamiyah, nilai pendidikan berdoa untuk keluarga 

dan mendoakan orang lain, nilai pendidikan melaksanakan sholat, nilai 

pendidikan keteguhan hati untuk tetap melaksanakan ibadah. 

 

A. Saran 

Berdasarkan penyajian data dan analisis yang dilakukan, maka 

peneliti memiliki beberapa saran sebagaimana berikut : 

1. Bagi seorang pelajar, hendaknya selalu memperhatikan nilai-nilai 

pendidikan Islam. Ini sangat penting dan prinsip dalam menyegarkan 

diri dari dampak negatif pergaulan dalam keadaan mereka saat ini. 

Pengajaran Islam juga merupakan pembentukan usia yang lebih muda 

dalam membentuk dan membangun pelatihan karakter untuk negara dan 

agama. 

2. Bagi pendidik, diharapkan mampu memberikan bimbingan dan 

pengarahan kepada anak didiknya agar mempunyai nilai-nilai 

pendidikan Islam yang kuat dalam dirinya. Sehingga anak didik 

tertanam ajaran Islam yang kokoh dan melindungi diri dari segala hal 

yang buruk. 

3. Bagi peneliti lain, Banyak analis baru yang percaya dan tertarik untuk 

mengaudit film ini dan sangat perlu dilakukan penelitian sejenisnya 

dalam cakupan yang lebih luas. Serta menjadikan referensi terkait 

Keterbukaan informasi kualitas pesantren dalam film Sang Kiai 

mengacu pada buku-buku yang terdapat dalam katalog proposisi ini. 
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4. Bagi pembaca, semoga skripsi ini dapat membantu pembaca dalam 

memahami, mempelajari, serta mengamalkan nilai-nilai pendidikan 

Islam yang terdapat dalam film Sang Kiai.  

5. Pendidikan harus bisa menjadi sebuah solusi atas permasalahan 

pendidikan yang terjadi saat ini terhadap kemajuan bangsa ini dalam 

membentuk peradaban yang mencerminkan ajaran Islam itu sendiri. 

Oleh karena itu, peneliti memberikan saran terhadap pengembangan 

pendidikan Islam di Indonesia agar dapat bermanfaat dan memberikan 

dampak positif. 

6. Bagi pembuat Film, peneliti mengharapkan agar terus berkarya 

menghasilkan film-film yang berkualitas, bermanfaat, mendidik dan 

membawa nilai positif bagi masyarakat Indonesia. Film yang seperti 

Sang Kiai ini seharusnya telah banyak diproduksi di Indonesia, karena 

film ini mengandung unsur sejarah, agama dan nasionalisme. Dengan 

itu kita dapat menghargai jasa para pahlawan dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia. Film harus berupaya untuk mengasah 

kreativitas dan membuat inovasi baru dalam menambah berbagai pesan 

atau makna dalam setiap proses pembuatan film.  

7. Bagi penikmat film, Terdapat banyak pelajaran yang dapat diambil 

tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Sang Kiai yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam lingkungan 

masyarakat. Diharapkan agar bisa memahami pesan atau makna yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan Islam  yang terdapat dalam film 

tersebut, serta lebih cerdas, kritis dan selektif lagi dalam memilih film 

yang akan ditonton. 
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